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Khabibah, Iis Nur. 2020. “Nilai-nilai Estetika dalam novel Sekuntum Rindu
Untuk Ibu karya Feryanto Hadi dan Implikasi Terhadap Pembelajaran Sastra di
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Pendidikan. Universitas Pancasakti Tegal.
Pembimbing I Dr. Tri Mulyono, M.Pd
Pembimbing II Afsun Aulia Nirmala, M.Pd
Kata kunci: Nilai-nilai estetika, novel, dan implikasi
Penelitian ini membahas tentang nilai-nilai estetika yang terdapat pada
novel Sekuntum Rindu Untuk Ibu karya Feryanto Hadi yang diimplikasikan dalam
pembelajaran sastra di SMA. Hasil penelitian dalam novel Sekuntum Rindu untuk
Ibu karya Feryanto Hadi dapat mengandung nilai estetika dan dapat dilihat dari
gaya bahasa kiasan. Dalam penelitian ini dapat dilakukan dalam novel Sekuntum
Rindu Untuk Ibu karya Feryanto Hadi memiliki gaya bahasa kiasan yang
mengandung estetis. Selain itu tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan nilai-
nilai estetika dalam novel Sekuntum Rindu Untuk Ibu karya Feryanto Hadi dan
mendeskripsikan implikasi pembelajaran nilai-nilai estetika yang terkandung
dalam novel Sekuntum Rindu Untuk Ibu karya Feryanto Hadi di SMA.
Sumber data yang digunakan ialah novel Sekuntum Rindu Untuk Ibu karya
Feryanto Hadi. Wujud data yang digunakan dalam penelitian ini ialah kata, frase,
dan kalimat dalam novel Sekuntum Rindu Untuk Ibu karya Feryanto Hadi dapat
dilihat dari segi bahasa kiasan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan teknik baca dan simak. Teknik analisis menggunakan teknik
deskriptif kualitatif, yang artinya data dilakukan secara menelaah data, menata
data dan menemukan kata, frase dan kalimat. Penulis dapat mendeskripsikan nilai
estetika dalam novel dan dapat melihat segi gaya bahasa kiasan.
Berdasarkan hasil pembahasan tersebut menemukan segi gaya bahasa
kiasan dalam novel Sekuntum Rindu Untuk Ibu karya Feryanto Hadi yaitu: (1)
personifikasi berjumlah 35 data; (2) simile berjumlah 33 data; (3) metafora
berjumlah 7 data; (4) metonimia berjumlah 10 data; (5) alegori berjumlah 2 data;
dan (6) sinekdoke berjumlah 6 data. Nilai estetika dalam novel Sekuntum Rindu
Untuk Ibu karya Feryanto Hadi didominasi oleh gaya bahasa personifikasi yang
paling banyak penggunaanya dan alegori yang paling sedikit. Hasil penelitian ini
diimplikasikan dalam pelajaran sastra di SMA kelas XII KD 3.1 Memahami
struktur dan kaidah teks novel baik melalui tulisan maupun lisan.
Dengan demikian novel Sekuntum Rindu Untuk Ibu karya Feryanto Hadi
dapat dijadikan sebagai acuan atau referensi dalam kegiatan pembelajaran sastra
di SMA. Lewat pembelajaran ini peserta didik dapat mengetahui nilai-nilai positif.
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ABSTRACT
Khabibah, Iis Nur. 2020. "Aesthetic Values in the novel Sekuntum Rindu Untuk
Ibu by Feryanto Hadi and Implications for Literature Learning in High School",
Thesis. Indonesian Literature Education. Faculty of Teacher Training and
Education. Pancasakti University, Tegal.
Supervisor I Dr. Tri Mulyono, M.Pd
Advisor II Afsun Aulia Nirmala, M.Pd
Keywords: Aesthetic values, novels, and implications
This study discusses the aesthetic values contained in the novel
Sekuntum Rindu Untuk Ibu by Feryanto Hadi which are implied in literature
learning in high school. The results of research in the novel Sekuntum Rindu
untuk Ibu by Feryanto Hadi can contain aesthetic values and can be seen from the
figurative language style. In this research, it can be done in the novel Sekuntum
Rindu Untuk Ibu by Feryanto Hadi which has a figurative language style that
contains aesthetics. In addition, the purpose of this study is to describe the
aesthetic values in Feryanto Hadi's novel Sekuntum Rindu Untuk Ibu and to
describe the implications of learning aesthetic values contained in the novel
Sekuntum Rindu Untuk Ibu by Feryanto Hadi in SMA.
The data source used is the novel Sekuntum Rindu Untuk Ibu by
Feryanto Hadi. The data used in this research are words, phrases, and sentences
in Feryanto Hadi's novel Sekuntum Rindu Untuk Ibu, which can be seen in terms
of figurative language. The data collection techniques in this study used reading
and listening techniques. The analysis technique uses a qualitative descriptive
technique, which means that the data is done by analyzing the data, organizing
the data and finding words, phrases and sentences. The author can describe the
value of aesthetic in the novel and can see in terms of figurative language style.
Based on the results of the discussion, the figures of figurative language
style in the novel Sekuntum Rindu Untuk Ibu by Feryanto Hadi were: (1)
personification of 35 data; (2) simile totaling 33 data; (3) metaphor totaling 7
data; (4) metonymy totaling 10 data; (5) allegories are 2 data; and (6) synekdoke
totaling 6 data. The aesthetic value in the novel Sekuntum Rindu Untuk Ibu by
Feryanto Hadi is dominated by the personified language style with the most use
and the least allegory. The results of this study are implicated in literature lessons
in high school class XII KD 3.1 Understanding the structure and rules of novel
texts both through written and oral.
Thus the novel Sekuntum Rindu Untuk Ibu by Feryanto Hadi can be used
as a reference or reference in literature learning activities in high school.
Through this learning, students can find out positive values.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Sastra merupakan suatu hasil kegiatan kreativitas bersastra, sedangkan
studi sastra merupakan cabang ilmu pengetahuan (Wellek dan Warren 2014:
3). Sastra biasanya berhubungan dengan kehidupan sehari-hari, bisa melalui
ekspresi kehidupan manusia yang tidak bisa terlepas dari akar terdekat yaitu
masyarakatnya. Setiap kehidupannya dituangkan dalam karya satra yang
mencakup hubungan manusia dengan dirinya sendiri, dan hubungan manusia
dengan Tuhan. Meskipun demikian, sastra tetap diakui sebagai ilmu ilusi atau
khayalan imajinatif dari kenyataan kehidupan. Sastra tidak akan semata-mata
menyodorkan fakta secara rill atau mentah. Karya sastra bukan sekadar tiruan
atau menirukan kenyataan, melainkan  merupakan kenyataan yang telah
dipaparkan oleh seseorang pengarang dari kehidupan yang ada di sekitarnya
(Suharianto, 1982: 11).
Suatu karya sastra akan terwujud karena dari hasil perenungan
seseorang pengarang terhadap berbagai peristiwa atau kejadian yang pernah
dialaminya semenjak kejadian itu terjadi, sehingga dari hasil karyanya dapat
mencerminkan kreativitas seseorang pengarang dalam menggunakan
bahasanya untuk menyampaikan sebuah pemikirannya yang akan dituangkan.
Salah satu wujud dari karya seorang pengarang adalah menciptakan novel.
Novel yang mempunyai fungsi pendidikan, dengan memberikan pengalaman
batin sang pembaca atau pengaaman pribadi manusia. Oleh sebab itu novel
2merupakan cerita menarik yang mempunyai bangunan yang koheren dan tetap
mempunyai suatu tujuan estetik. Dengan adanya unsur-unsur yamg
membangun estetik, baik unsur bahasa maupun unsur makna, dunia fiksi lebih
banyak memuat berbagai kemungkinan dibandingkan dengan dunia nyata.
Menurut Teeuw (1988: 190) nilai karya sastra terdapat dalam karya
sastra itu sendiri. Jadi karya sastra memiliki struktur yang relatif objektif,
seolah-olah tidak tergantung pada tanggapan pembaca, tetapi menyediakan
ruang kosong (Unbestimmtheitsstellen), ruang yang proses pengisiannya
tergantung pada kemampuan pembaca. Tetapi perlu diketahui bahwa pembaca
tetap membatasinya melalui keterlibatan struktur objektifnya, yang dengan
sendirinya berada di luar situasi pembaca.
Pendapat Kuswarno (2009: 16) nilai ialah priori perasaan yang bersifat
immaterial. Dijelaskan bahwa a priori itu bersifat material yang berarti nilai
tidak bersifat relatif melainkan mutlak, tidak berubah dan berada demi dirinya
sendiri. Jika ada yang berubah itu bukan nilai melainkan pengenalan manusia
tentang nilai dan hubungannya dengna nilai.
Bretens (1993: 139) mengungkapkan nilai adalah the addresse of a
yes atau “sesuatu yang ditujukan dengan kata ‘ya’ kita”. Memang nilai
merupakan sesuatu yang kita iyakan atau aminkan. Nilai selalu mempunyai
konotasi positif. Sebaliknya, sesuatu yang kita jauhi, seuatu yang membuat
kita melarikan diri seperti penderitaan, penyakit, atau kematian adalah lawan
dari nilai, yaitu “non-nilai” atau disvalue, sebagaimana dikatakan orang
Inggris.
3Magnis-Suseno (2000: 36) berpendapat bahwa nilai-nilai yang
diketahui atau pikirkan, melainkan dirasakan. Bahwa rasa memang jarang
diberi perhatian karena pada umunya rasa begitu saja disamakan dengan
pencerapan indrawi yang kemudian kalah terhadap pengetahuan rohani.
Namun, Scheler menegaskan bahwa merasa jangan dipersempit pada cerapan
indrawi.
Pendapat Ratna (2011: 141) mengatakan bahwa estetika sastra
merupakan aspek-aspek keindahan yang terdapat di dalam sastra. Suatu objek,
atau bentuk dikatakan indah apabila objek atau bentuk itu mampu menyentuh
perasaan, dapat membangkitkan rasa haru, mampu menggetarkan suasana
yang pasif, dan adanya estetika ini dapat memberikan rasa puas. Pada
dasarnya, aspek-aspek keindahan pada karya sastra didominasi oleh gaya
bahasa.
Kattsoff (1986: 381) menyatakan estetika merupakan sesuatu yang
menyangkut perasaan seseorang, khususnya menyangkut perasaan indah. Nilai
indah yang dimaksudkan tidak hanya semata-mata berkaitan dengan
bentuknya tetapi bisa juga menyangkut keindahan makna yang terdapat di
dalamnya. Makna disini sangat berpengaruh dengan manusia karena setiap
pandangan eseorang berbeda.
Dalam pendapat Shipley (1957: 44) yaitu bahwa estetika yang
digunakan adalah keindahan, beauty (Inggris), beaute (Perancis). Beauty dan
beaute itu sendiri berasal dari bahasa Latin, yaitu bellus, yang diturunkan
melalui bonus, bonum, yang berarti sesuatu yang baik, sifat yang baik,
4keutamaan, dan kebajikan. Perlu diketahui bahwa secara etimolgis beautiful
berhubungan dengan benefit, yang berarti bermanfaat dan berguna.
Menurut Fokkem dan Kunne-Ibsch (1977: 33) estetika dalam karya
sastra memiliki fungsi otonom dan komunikatif, sebagai penanda sekaligus
petanda. Nilai estetika tidak tetap, melainkan berubah secara terus menerus
tergantung dari tegangan antara realitas karya sastra dengan pemahaman
pembaca. Dengan kalimat lain, nilai estetika tidak statis tetapi berkembang
atas dasar saling memengaruhi antara tradisi artistik yang ada dengan konteks
sosial. Nilai-nilai estetika pada dasarnya ditentukan kemampuannya dalam
mempertahankan norma. Bahasa yang sering digunakan menggunakan bahasa
formal yang dianggap tidak memiliki makna (onomatope).
Eco (1979: 6) berpendapat estetika merupakan semiotika, khususnya
dalam kaitannya dengan sastra estetika merupakan ilmu untuk berbohong (a
theory of the lie). Estetika termasuk wilayah emosi dalam proses
penikmatannya dilakukan dengan cara meminimalkan aspek-aspek yang
menyangkut pikiran pada umumnya. Estetika ini merupakan masalah
kontemplasi, rohaniah, bahkan religius. Oleh karena itu, proses
penikmatannya bersifat subjektif.
Anthony Synnot (2003: 144) berpendapat bahwa estetika adalah mitos
kecantikan yang paling kuno yang merupakan keyakinan bahwa cantik itu
baik. Sebaliknya, ketidakcantikan berarti tidak baik. Dalam hubungan ini,
kecantikan sebagaimana dijelaskan dalam Symposim (Plato) identik dengan
kebaikan, kebahagiaan, kebenaran, pengetahuan, dan cinta.
5Bahasa sastra merupakan bahasa yang khas dan istimewa yang dapat
digunakan dalam berbagai karya, salah satunya karya sastra yang berbentuk
novel. Keistimewaan bahasa dalam sastra adalah karena mempunyai konsep
licentia poetarum (kebebasan penyair atau pengarang dalam menggunakan
bahasa dalam karyanya) atau biasanya pengarang memilki maksud tertentu
sendiri. Hal ini  seseorang pengarang bebas melakukan penyimpangan bahasa
yang sesuai dengan kaidah bahasa yang unum digunakan dalam kehidupan
sehari-hari manusia dalam penggunaan bahasa.
Riffaterre (1978: 2) berpendapat bahwa bahasa sastra ungrammatically
yang artinya terdapat di dalamnya penyimpangan. Penyimpangan ini
disebabkan oleh penyair (pengarang) yang memiliki kebebasan dalam
penggunaan bahasa, juga karena adanya prinsip universal paling dasar yang
berfungsi untuk kode bahasa sastra, yaitu bahasa ekuivalensi atau
kesepadanan dan prinsip deviasai atau penyimpangan bahasa. Kedua prinsip
digunakan untuk memperoleh efek estetis.
Menurut Riffaterre (1978: 2) sastra itu selalu berubah sesuai dengan
perubahan konsep estetika. Perubahan dalam sastra, menurut Riffatire,
disebabkan oleh tiga hal, yaitu penggantian arti, penyimpangan arti, dan
penciptaan arti. Penggantian arti (displacing of meaning) pada hakikatnya
kata-kata kiasan yang menggantikan arti sesuatu yang lain. Penggantian arti
berarti bergantinya suatu arti dari kata atau kalimat yang sudah digantikan
dengan arti lain melalui bahasa kiasan, dalam penggantian arti ini, suatu arti
kata memiliki arti kata yang lain (tidak menurut arti sesungguhnya). Pengganti
6arti ini dapat disebabkan oleh penggunaan metafora dan metonimi. Metafora
dan metonimi adalah bahasa kiasan (figurative language), yang meliputi
simile, personifkasi, sinekdoki, perbandingan epos dan alegori. Bahasa kiasan
yang ada dalam penggantian arti (displacing of meaning) meliputi
personifikasi, metafora dan simile, karena dalam peran bahasa kiasan tersebut
mengandung arti yang sangat luasnya untuk menyebutkan bahasa kiasan
seperti umumnya.
Perusakan atau penyimpangan arti (Distoring of meaning) oleh
Riffaterre (1978: 2) dikatakan terjadi apabila dalam sajak (puisi) meliputi
ambiguitas, kontradiksi, ataupun nonsense. Ambiguitas dalam sajak meliputi
kata-kata, frase, dan kalimat yang mempunyai arti lebih dar satu atau memiliki
arti ganda dan dapat menimbulkan banyak tafsir atau ambigu, Pradopo (2014:
220) berpendapat bahwa dengan adanya ambiugutas, puisi dapat memberi
kesempatan untuk pembaca agar memberikan arti sesuai dengan asosiasinya.
Dengan demikian, setiap sajak dibaca memberikan arti baru dan akan
memberikan arti yang indah. Selanjutnya kontradiksi berarti mengandung
pertentanagan yang disebabkan oleh ironi. Ironi ini biasanya banyak
ditemukan dalam sajak modern atau sajak kekinian, dan bagaimana cara
menyampaikan maksud secaara berlawanan atau berbalikan. Gaya bahasa ini
biasanya untuk mengejek sesuatu yang sangat keterlaluan dan tidak melihat
situasi di sekitarnya (Pradopo, 2014: 220), dan yang terakhir nonsense ialah
bentuk kata-kata atau kalimat yang tidak memiliki arti apapun, sebab itu tidak
memiliki kosakata, misalnya penggabungan dari dua kata atau selebihnya.
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menimbulkan asosiasi tertentu,  menimbulkan arti dua segi, dapat
menimbulkan suasana yang aneh, suasana mitos atau gaib, ataupun bisa
memberikan suasana yang lucu.
Penciptaan arti (Creating of meaning) ialah konvensi kepuitisan yang
bentuk visualnya berupa linguistik dan tidak mempunyai arti, tetapi dapat
menimbulkan makna karya sastra yang lebih banyak (Pradopo, Th: 225).
Terjadinya penciptaan arti (Riffaterre, 1978: 2) apabila dalam ruang teks
(spasi teks) dapat berlaku sebagai prinsip pengorganisasian untuk membuat
tanda-tanda untuk keluar dari suatu hal yang mengenai ketatabahasaan yang
sesungguhnya itu secara llmu linguistik dan tidak ada artinya, contohnya
dalam rima (persajakan), enjambement, atau ekuivalensi dalam makna (ilmu
semntik) di antaranya persamaan di posisi dalam bait (homologues).
Penciptaan arti biasanya terdapat pada puisi yang sering berkesimbangan
(simetri) yang berupa persejajaran arti di antara baris dalam suatu bait.
Homolugues (persamaan dalam posisi), misalnya ini tampak dalam sajak
pantun atau yang semacam pantun. Semua dalam tanda di luar kebahasaanjuga
menciptakan seperti makna di luar arti ketatabahasaan. Misalnya dari makna
mengeras (intensitas dari arti) dan kejelasan yang sudah diciptakan oleh tiap
ulangan bunyi dan sebagainya.
Rima (persajakan) merupakan suatu perulangan bunyi yang selalu
sama dan beraturan dalam puisi. Sementaea itu, enjambement ialah suatu
pemenggalan dari kata ke dalam baris selanjutnya. Pemenggalan ini biasanya
8dlihat dari sisi tata bahasanya tidak memiliki arti makna, dan perlu diingat
dalam konvensi  sastra, enjambement yang berfugnsi untuk penekanan atau
penegasan setiap baris selanjutnya.
Seorang ahli semiotik dari Rusia yang bernama Jurij Lotman (1972),
membedakan estetika menjadi dua, yaitu aesthik der gegenuberstellung dan
aesthik des identitat. Estetika yang pertama disebut juga estetika pertentangan
atau perlawanan, sedangkan estetika yang kedua sering disebut estetika
persamaan. Karya sastra Indonesia modern termasuk estetika pertentangan,
sedangkan sastra Indonesia lama, tradisional, seperti pantun dan syair
termasuk estetika persamaa.
Niai-nilai estetika dapat digunakan pada percakapan langsung maupun
secara tertulis, dalam bentuk tulisnya biasanya dikemukan dalam karya sastra.
Beberapa karya sastra, misalnya novel menggunakan nilai-nilai estetika
dengan tujuan membangun karakter yang diciptakan. Nilai estetika digunakan
untuk memahami keindahan perasaan seseorang agar tidak terjadi salah paham
terutama dalam novel Sekuntum Rindu untuk Ibu karya Feryanto Hadi yang di
mana perasaan ibu sangatlah tersentuh. Penggunaan nilai-nilai estetika ini
biasanya berkenaan dengan analisis konsep-konsep dan pemecahan persoalan
yang timbul bilamana orang merenungkan tentang benda-benda estetis tediri
atas semua benda dengan pengalaman estetis (Gie, 2004 : 129).
Dari penjelasan keduanya sangat luas karena semakin lama
penggunaan nilai-nilai estetika di kalangan masyarakat terutama di pendidikan
semkain berkembang. Nilai-nilai estetika memiliki ciri tersendiri. Berkenaan
9dengan hal tersebut, nilai-nilai estetika menjadi topik yang sangat menarik
untuk diteliti. Penulis tertarik untuk melakukan penelitian ini pada novel
Sekuntum Rindu untuk Ibu karya Feryanto Hadi ditinjau dengan estetika dan
implikasi pembelajaran bahasa Indonesia di SMA. Gejala dalam  penggunaan
bahasa yang seing menyimpang dapat diperhatikan dari salah seorang
pengarang yaitu Feranto Hadi yang melalui novel Sekuntum Rindu untuk Ibu.
Di dalam peneltian ini, peneliti lebih fokus ke nilai estetika yang disebabkan
oleh penggantian arti, ialah disebabkan dengan adanya penggunaan bahasa
kiasan dalam karya sastra. Banyak jenis bahasa kiasan yang beberapa di
antaranya ialah metafora, personifikasi, simile (perbandingan), sinekdoke,
metominim, alegori, dan epos.
Sekuntum Rindu untuk Ibu merupakan salah satu novel karya Feryanto
Hadi, diterbitkan oleh penerbit Almanda Media. Novel ini mengisahkan
pengorbanan seorang ibu. Tokoh utama novel ini adalah ibu, tokoh utama ini
hanyalah sosok ibu yang luar biasa mampu menjadi peran sosial yang sangat
kita kenal dan begitu dekat dengan kehidupan kita. Mengajarkan setiap
perilaku serta tutur kata yang memiliki kemampuan keindahan. Karena dalam
novel ini ialah sebuah kata yang banyak memiliki nilai-nilai sangat penting
untuk hubungan diri sendiri bahkan hubungan kehidupan manusia yang
dijadikan sebagai gambaran pelajaran bagi hidup manusia, agar dalam
melewati kehidupan sehari-harinya mengerti setiap nilai pasti ada
pertimbangan. Novel ini banyak terdapat di dalamnya nilai estetika yang
berupa gaya bahasa untuk memperwujudkan hasil karya penulis sehingga
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dapat menemukan gambaran, ide, gagasan, argumen, dan biasanya
menimbulkan suatu efek tertentu bagi tiap pembaca. Penelitian ini dapat
memperdalam bagian dari langkah nilai estetika novel Sekuntum Rindu untuk
Ibu yang menyimpang dilihat dari bahasa kaidah linguistik menurut Riffaterre
(1978: 2), ialah penggantian arti dan implikasinya dalam pembelajaran di
SMA.
Berdasarkan uraian singkat itu, penulis tertarik untuk mengkaji nilai-
nilai estetika dalam novel Novel Sekuntum Rindu untuk Ibu karya Feryanto
Hadi dengan “Nilai-nilai Estetika dalam Novel Sekuntum Rindu untuk Ibu
Karya Feryanto Hadi dan Implikasinya terhadap Pembelajaran Bahasa di
SMA”, sebagai judul penelitian.
B. Identifikasi Masalah
Berkaitan dengan penelitian ini, terdapat beberapa persoalan yang
dapat diidentifikasi. Beberapa persoalan itu adalah sebagai berikut.
1. Bagaimana nilai-nilai estetika dalam novel Sekuntum Rindu untuk Ibu
karya Feryanto Hadi.
2. Memahami estetika yang terkandung dalam novel Sekuntum Rindu untuk
Ibu karya Feryanto Hadi.
3. Bagaimana aspek-aspek estetika yang terkandung dalam novel Sekuntum
Rindu untuk Ibu karya Feryanto Hadi.
4. Implikasi pembelajaran dalam nilai-nilai estetika dalam novel Sekuntum
Rindu untuk Ibu karya Feryanto Hadi di SMA.
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C. Pembatasan Masalah
Di atas dikemukakan empat persoalan yang dapat diteliti. Namun
demikian, karena keterbatasan waktu dan biaya keempat persoalan itu tidak
semua akan diteliti. Penelitian ini hanya akan dilakukan pada: nilai-nilai
estetika dalam novel Sekuntum Rindu untuk Ibu karya Feryanto Hadi dan
bagaimana implikasinya dalam pembelajaran sastra di SMA.
D. Rumusan Masalah
Dalam penelitian ini, penulis dapat menyimpulkan rumusan masalah
sebagai berikut.
1. Bagaimana nilai-nilai estetika dalam novel Sekuntum Rindu untuk Ibu
karya Feryanto Hadi?
2. Bagaimana implikasi pembelajaran nilai-nilai estetika yang terkandung
pada novel Sekuntum Rindu untuk Ibu karya Feryanto Hadi di SMA?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan penjelasan di atas yang sesuai dengan rumusan masalah
yang sudah dibahas, maka penulis memiliki tujuan sebagai berikut.
1. Mendeskripsi nilai-nilai estetika dalam novel Sekuntum Rindu untuk Ibu
karya Feryanto Hadi.
2. Mendeskripsi implikasi pembelajaran nilai-nilai estetika yang terkandung
dalam novel Sekuntum Rindu untuk Ibu karya Feryanto Hadi di SMA.
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F. Manfaat Penelitian
Dalam penelitian ini memuliki manfaat, agar setiap meneliti sesuai
yang diharapkan. Adapun manfaat yang harus diterapkan bagi penelitian
antara lain sebagai berikut.
1. Manfaat Teoretis
a. Dapat menguasai ilmu pengetahuan berdasarkan teori-teori yang ada
bagi penulis dan pembaca tentang nilai-nilai estetika dalam novel
Sekuntum Rindu untuk Ibu karya Feryanto Hadi
b. Hasil penelitian ini dapat menambah referensi dan rujukan dalalam
ilmu pengetahuan bagi penelitian dan pembaca, sehingga lebih
memahami tentang nilai-nilai estetika dalam segala hal aspek, terutama
dalam pendidikan sekarang.
c. Penelitian ini diharapkan dapat memberi gambaran tentang estetika
dalm novel Sekuntum Rindu untuk Ibu karya Feryanto Hadi.
2. Manfaat Praktis
a. Meningkatkan kreativitas dan kepedulian tentang nilai-nilai estetika
dalam novel Sekuntum Rindu untuk Ibu karya Feryanto Hadi,
diusahakan menjadi bahan contoh pembelajaran sastra disekolah.
b. Sebagai tolak ukur untuk mengetahui karya sastra seperti umumnya
dan karya sastra pada novel Sekuntum Rindu untuk Ibu karya Feryanto
Hadi pada khususnya.
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c. Menambah wawasan dan pengetahuan khususnya yang berkaitan
dengan estetika pada novel Sekuntum Rindu untuk Ibu karya Feryanto
Hadi.
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BAB II
TINJAUAN TEORETIS
A. Kajian Teoretis
1. Definisi Estetika Sastra
Menurut Shipley (1957: 44), estetika adalah istilah yang digunakan
untuk keindahan, beauty (Inggris), beaute (Perancis). Beauty dan beaute
itu sendiri berasal dari bahasa Latin, yaitu belluss yang juga diturunkan
melalui bonus, bonum, yang berarti ‘sesuatu yang baik, sifat yang baik,
keutamaan, dan kebajikan’. Perlu diketahui bahwa secara etimologis
beautiful berhubungan dengan benefit, yang berarti ‘bermanfaat dan
berguna”. Dalam bahasa Inggris kata estetika berubah menjadi aesthetics
atau esthetics yang artinya studi yang menjelaskan tentang keindahan,
sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008: 1272) kata seni
yaitu sesuatu kemahiran untuk membuat suatu karya yang bermutu.
Aspek-aspek keindahan dalam karya sastra dapat didomonasi oleh
gaya bahasa. Aspek bahasa dapat memperoleh perhatian pembaca dan
pendengar sehingga bahasa sudah terkandung dalam masalah yang akan
diteliti. Aspek-aspek estetika yang terkandung dalam komposisi, seperti
keseimbagan sususnan alinea, bab dan subbab, susunan bait dalam puisi,
keseimbangan antara dialog dengan improvisasi dalam cerita, nada dan
irama suara tukang cerita dalam dongeng. Perbedaan keindahan sastra
dengan karya sastra yang lainnya, dapat dilihat melalui kenyataan bahwa
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karya seni yang lain dapat dilihat dari secara langsung, sebagai objek
visual.
Sebaliknya, keindahan dalam karya sastra berbeda dengan konsep
keindahan bahasa. Seperti sudah disebutkan di muka, keindahan sastra
terjadi karena pemecongan arti, penggantian arti, dan penciptaan arti.
Sedangkan keindahan bahasa terjadi karena penggunaannya yang tidak
biasa.
Pengalaman dari keindahan sastra ditemukan pada setiap konsep
gaya dalam bidang sastra yang menitikberatkan penggunaan bahasa
menumpang atau penggunaan bahasa penyimpangan atau penggunaan
dalam bahasa secara khusus, karena berbeda dengan pemakaian bahasa
sehari-hari. Pendapat Wellek (2014: 3), menyatakan bahwa ciri-ciri
perbedaan utama yang membedakan bahasa sastra dengan bahasa sehari-
hari dan bahasa ilmiah. Bahasa sehari-hari merupakan penggunaan bahasa
secara biasa, tetapi bahasa dalam sastra merupakan penggunaan bahasa
secara tidak biasa. Ketidak biasaan bahasa dalam sastra, misalnya tampak
pada penggunaan majas seperti personifikasi, metafora, dan simile.
Banyak seni sastra berhasil yang diciptakan dengan melalui
beberapa keterampilan berbahasa, misalnya dengan menciptakan inversi,
repetisi, paralelisme, dan sebagainya. Supriyanto (2014) berpendapat
setiap kemampuan pengarang pasti memilih bahasa yang akan digunakan
sebagai menuangkan gagasan yang berhubungan dengan gaya bahasa
dalam penulisan. Bahasa bagi pengarang, yakni alat yang sering digunakan
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untuk menyampaikan kembali secara pengamatannya terhadap fenomena
di kehidupan yang sering terjadi saat ini dalam bentuk cerita, mengarang
dan menggunakan bahasa dalam karya sastra,  jalan ceritanya dapat
ditemukan dan terlihat.
Gaya bahasa atau bahasa kiasan ialah penggunaan bahasa yang
secara khusus untuk mendapatkan nilai seni dan nilai keindahan yang ada.
Gaya bahasa ini bertujuan untuk mendapatkan efek teertentu, yakni efek
estetik atau kepuitisan. Di karya sastra memliki keindahan paling meluas
banyak bersumber dalam bahasa, dilihat dari baiknya sebagai retorika dan
stilistika, maupun peneliti menggunakan bahasa dalam karya sastra secara
biasanya. Di titik pencapaian efek estetika ini pengarang dapat cenderung
memakai gaya bahasa yang menyimpang dari kaidah kebahasaan.
Ada teori yang muncul yaitu teori Teeuw yang mengenai tentang
permasalahan estetika, dimana teori ini ada tegangan sebagai dasar
penelitian estetika. Teeuw (2003: 299) menyatakan bahwa suatu tegangan
yang memiliki syarat mutlak bertujuan untuk penikmatan dari nilai estetik.
Seorang ahli semiotika Lotman (dalam Teeuw , 2003: 296) sudah
menenliti untuk mengadakan dua pertentangan tentang macam estetika,
yakni Aesthetik der Gegenuberstellung dan Aesthetik der Identitat. Dari
pandangan ini terlihat seni yang modern khususunya, ditandai
pembaharuan yang secara mengalir. Pembaharua itu terlihat indah hanya
apabila barusaja, dan setiap norma-norma selalu dibelakangkan, selalu
diberontaki. Dari pengalam dan penilaian estetik dapat ditentukan banyak
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kejutan yang dirasakan pembaca atau pendengar, karena horison
harappanya akan membuahkan hasil kedepannya yang didobrak. Maka
dari itu ciri khasnya dilihat dari seni modern, sejak zaman Renaisans, yang
biasanya disebut dengan Lotman Aesthetik der Gegenuberstellung.
Sebaliknya juga dari seni tradisional pengalaman estetik dapat ditentukan
oleh penyesuaian karya sastra yang mengimbangi dengan norma baru dari
estetik yang berlaku, penyimpangan ini sangat menyimpang tidak boleh
diberlakukan setiap seni, pencipta seni harus tahu bagaimana
mempertahankan norma-norma yang berlaku sekarang, dan pencipta seni
harus patu memenuhi kriteria setiap seni yang biasanya dengan seni yang
lainnya bisa menerima setiap kritikan pada seni (Lotman, dalam Teeuw
2003: 296).
Teeuw (2003) berpendapat sebuah tulisan yang pernah diterbitkan
dalam majalah Budaya Jaya, dari pandanag Lotman ini tentang dua jenis
estetika sudah dibicarakan secara panjang lebar dan dipaparkan pada tiap
prinsipnya dari pertentang mutlak itu tidak disetujui sama sekali. Benarlah,
dalam seni Barat yang sudaah modern aspek pembaruan sudah ditonjolkan
dengan berbagai analisis yang sudah diteliti, sedangkan terlihat
nampaknya seni tradisional ini lebih mantap dan stabil. Perbedaann ini
tidak menghalangi pertentangan yang mutlak, tetpi terlihat dari nisbi,
perbedaan adanya takaran. Bagi penikmat seni modern biasanya memiliki
sistem norma yang akan dijadikan sebigai horison harapan, yakni hakiki
untuk menikmati pemberontakan dan penyimpangan, justru adanya
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tegangan antara keduamya akan menghasilkan pengalaman estetika yang
muncul.
Penelitian ini menggunakan sumber estetika sebuah karya sastra
yaitu gaya bahasa secara keseluruhan yang dijelaskan dalam majas
berbagai bentuknya. Pendapat Nurgiyantoro (2014: 215) menyatakan
bahwa pemajasan ialah gaya yang bermain dengan makana, disini makna
merupakan dengan menunjuk makna yang dimaksud secara tidak
langsung. Teknik yang digunakan tidak sengaja mendayagunakan
penuturan dengan memanfaatkan gaya bahasa kiasan atau biasanya
dinmakan  makna konotasi.
Dalam penelitian ini menurut pendapat Riffateree (1978: 2) ialah
penggantian arti (displacing of meaning) yaitu penyimpangan penggunaan
bahasa dari kaidah lingusitik dalam karya sastra. Gaya bahasa kiasan
memiliki tujuan untuk menimbulkan sebuah efek yang khusus memiliki
nilai keindahan. Keindahan disini dapat berhubungan dengan imajinasi dan
kreativitas seseorang yang daya tingkatnya tinggi dapat menyajikan dan
merasakan keindahan yang sebenarnya.
Jadi, dari unsur keindahan ini merupakan hal yang paling penting
dalam sebuah karya sastra. Kara sastra di sini yaitu sebuah luapan
perasaan pengarang yang akan dituangkan dalam bentuk tulisan, dapat
menggubakan kata-kata yang akan disusun secara berturutan dan ringkas
sedemikian rupa. Unsur keindahann dpat dilihat dari penggunaan bahasa
yang digunakan dana bagimana cara memainkan kata yang digunakan oleh
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pengarang, karena biasanya dalam medium utama sastra adalah bahasa.
Sangatlah mustahil bila sebuah karya sastra terlahir tidak keterlibatan atau
keterkaitan dengan gaya bahasa, sehinga semakin pekat menggunkan gaya
bahasa ini dalam suatu karya sastra, maka semakin cenderung terasa pula
nilai estetik yang terkandung di dalamnya.
2. Definisi Bahasa Kiasan
Bahasa kiasan merupakan bahasa yang indah dapat dipergunakan
untuk meningkatkan setiap efek dengan salah satu jalan memperkenalkan
serta memperbandingkan suatu benda atau suatu hal yang tertentu dengan
benda yang lebih umum. Pendek kata penggunaan bahasa kiasan/gaya
bahasa ini dapat mengubah serta dapat menimbulkan suatu konotasi
tertentu dan dapat merubah arti setiap bahasa yang mengandung makna.
Dapat diartikan sesuai dengan bahasa kiasan itu sendiri yang berisi makna
tertentu (Dale 1971: 220).
Keraf (1985: 113), menyatakan bahwa gaya bahasa atau bahasa
kiasan merupakan sebquah cara mengungkapkan pikiran yang melalui
bahasa secara khas yang digunakan dan dapat memperlihatkan jiwa dan
kepribadian seseorang yaitu penulis, pembaca, dan pendengar (pemakai
bahasa itu). Menurut Keraf bahasa kiasan harus disusun dengan memenuhi
tiga syarat, yaitu kejujuran, sopan santun, dan menarik. Hal ini dapat kita
petik seriap bahasa kiasan/gaya bahasa yang sering muncul di novel
Sekuntum Rinud untuk Ibu karya Feryanto Hadi.
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Bahasa kiasan menurut Zumther (1971: 50), bahwa bahasa kiasan
dalam sastra banyak peminat pendengar yang jelas dan dalam khalayak
umum menonjolkan dalam bahasa kiasan atau dalam kalimat estetika.
Itulah sebabnya, pemakaian bahasa dalam retorika tidak jauh berbeda
dengan bahasa sastra. Persamaanya hanyalah pada menyangkut pemakaian
bahasa yang keduanya difungsikan untuk mempengaruhi makna estetika
dalam novel tersebut. Serta menarik peminat baik pembaca maupun
pendengar untuk memenuhi hal terebut, pemakaian bahasa kiasan menjadi
amat penting dalam penelitian di novel.
Pendapat lain disampaikan oleh Teeuw (1984: 71), bahwa bahasa
kiasan dibagi ke dalam tujuh jenis, yaitu perbandingan (simile), metafora,
eponim, alegori personifikasi, metonimi, sinekdoki. Dalam menurut
penjelasan para ahli di atas, dapat kita simpulkan bahwa bahasa kiasan
merupakan bahasa yang digunakan seseorang dalam kehidupan sehari-hari
yang bertujuan untuk memberikan arti keindahan dalam makna tertentu
dan biasanya dikemukakan dalam novel. Penggunaan bahasa kiasan ini
dapat membangkitkan kesan dan suasana tertentu, tanggapan indra secara
langsung, dapat dipakai bentuk-bentuk untuk memperindah setiap
penuturan.
Gaya bahasa kiasan ada bermacam-macam. Walaupun banyak
bermacam-macam jenisnya bahasa kiasan banyak mempunyai sesuatu hal
(sifat tersendiri) yang umum, yakni dalam bahasa kiasan mempereratkan
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sesuatu dengan cara menghubungkan dengan sesuatu yang lain (Pradopo
2014: 63).
Berdasarkan klarifikasi dari beberapa jenis gaya bahasa kiasan atau
pemajasan menurut para ahli itu, dapat dipahami bahwa dari beberapa
jenis gaya bahasa kiasan ada bermacam-macam dan masing-masing
memiliki perbedaan. Klasifikasinya dari jenis pemajasan dalam kajian
teori dapat dilakukan dengan cara mencari kesamaan pendapat dari
berbagai para ahli diatas. Bahasa kiasan atau pemajasan disini yang akan
dibahas dari kajian teorinya yang meliputi personifikasi, metafora, simile,
alegori, metonimia, sinekdoke, dan epos atau perumpamaan.
Penjelasan pemajasan lebuh rinci, yaitu sebagai berikut.
a. Personifikasi
Keraf (1991: 140) berpendapat bahwa personifikasi merupakan
semacam jenis gaya bahasa kiasan yang menggambarkan benda-benda
mati atau sesuatu barang yang tidak bernyawa seolah-olah seperti
manusia. Dikatakan seperti manusia karena bisa berbicara, bisa menari,
bisa melompat, dan sebagainya.
Supriyanto (2014: 69) menyatakan bahwa gaya personofokasi
merupakan corak khusus dari metafora yang isinya mengiaskan benda-
benda mati yang seolah-olah hidup, sehingga dapat bertindak atau
berbuat seperti manusia. Misalnya aluberat melompat-lompat. Alu
adalah benda mati, tetapi dikatakan melompat-lompat seperti manusia.
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Sedangkan pendapat lain disampaikan oleh Teeuw (1984: 71)
yaitu bahwa majas personifikasi atau prosopopuia merupakan gaya
bahasa yang menunjukkan arti kiasan untuk memperlakukan benda-
benda mati disekitarnya yang seolah-olah benda tersebut mempunyai
sifat hidup.
Berdasarkan pendapat para ahli itu, dapat disimpulakan bahwa
majas personifikasi merupakan gaya bahasa yang isinya mengiaskan
benda mati sebagaimana layaknya manusia. Benda mati itu
mempunyai sifat-sifat seperti manusia, misalnya bisa menari,
melompat, bergoyang, berjoget, dan sebagainya.
b. Simile
Keraf (1991: 138) mengatakan bahwa simile merupakan
perbandingan kata yang memiliki sifat eksplisit. Artinya adalah bahwa
perbandingan ini memiliki sifat langsung menyatakan sesuatu hal sama
dengan hal yang lain. Sebenarnya di sini yang akan dibandingkan dan
dibandingnya itu tidak sama persis dilihat dari kualitas, karakter, sifat,
atau sesuatu yang lainnya. Justru sebenarnya dilihat tidak sama itu
dibandingkan agar terlihat sama. Majas ini lazimnya menggunakan
kata-kata tugas yang berfungsi untuk penanda keeksplisitan
pembandingan, misalnya kata-kata sepeti, bagai, seandainya, sebagai,
laksana, bak dan sebagainya.
Pendapat lain yang disampaikan oleh Teeuw (1984: 71).
Menurut Teeuw simile adalah majas yang sifatnya membandingkan
23
sesuatu dengan hal yang lainnya. Perbandingan ini biasanya
mengandung eksplisit dengan memakai kata-kata seperti sebagai,
laksana, bak, dan sebagianya.
Menurut Supriyanto (2014: 72) simile adalah gaya bahasa yang
memiliki sifat perbandingan. Gaya bahasa ini dapat digunakan untuk
memperoleh efek estetis dengan melihat kondisi dan sebagai sarana
untuk menciptakan suasana serta menjadi lebih hidup.
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan
bahwa majas simile merupakan majas yang memiliki sifat
perbandingan. Perbandingan ini bersifat tidak memiliki arti secara
langsung, melainkan dengan membandingkan dengan hal yang lainnya
dan dapat digantikan kata tugas sebagai pendanda keeksplisitannya.
c. Metafora
Gaya bahasa yang kerapkali menambahkan kekuatan pada
suatu kalimat adalah metafora. Majas metafora, misalnya dapat
menolong seorang pembaca agar tidak mempersulit untuk menyusun
kalimat serta mempermudah penulis melukiskan suatu gambar yang
akan dirancangnya agar terlihat jelas melalui komparasi atau kontras.
Metafora ini memliki perbandingan antara dua hal yang atau benda
untuk menciptakan suatu kesan mental yang ada dalam hidupnya
walaupun tidak dinyatakan secara gamblang (Dale, 1971: 224).
Metafora merupakan perbandingan yang memiliki sifat
implisit. Artinya adalah bahwa metafora tidak terdapat di dalamnya
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kata seperti atau sebagai karena dianggap sebagai bentuk pemborosan
kata Jadi dalam majas metafora tidak dipakai kalimat yang
bekolaborasi (Moeliono, 1984: 3).
Sedangkan Teeuw (1984: 71) menyatakan bahwa metafora
ialah gaya bahasa yang berisi suatu ungkapan yang dimana ungkapan
tersebut akan membandingkan dua hal yang secara langsung, biasanya
secara langsung ini mmeiliki bentuk yang singkat. Karenanya, dalam
majassa metafora tidak banyak memakai kata-ata seperti, bagai,
laksana dan sebagianya.
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan
bahwa majas metafora merupakan majas perbandingan yang memiliki
dua ha. Dua hal dimaksud adalah kata secara langsung dan bentuknya
singkat tanpa menggunakan kata-kata perbandingan seperti seperti,
bagaikan, kagai, bak, dan sebagainya.
d. Metonimia
Keraf (1991: 142) mengatakan bahwa majas metonimia
merupakan berasal dari kata Yunani meta yang artinya menunjukkan
suatu perubahan dan onoma artinya nama. Dalam hal ini, metonimia
ialah suatu gaya bahasa yang menggunakan kata untuk menyatakan
suatu hal lain yang bertujuan untuk mempererat kata agar mempunyai
pertalian yang lebih dekat.
Tarigan (1985: 192) mengatakan bahwa majas metonimia
adalah  sejenis gaya bahasa yang menyebut ciri atau merek benda
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untuk menggantikan benda tersebut. Misalnya: Iaa terbang bersama
Garuda (pesawat) menuju Surabaya dari Jakarta.
Pradopo (2014: 74) berpendapat bahwa metonimia merupakan
gaya bahasa sebagai alat atribut. Atau metonimia adalah sebuah objek
yang dijadikan sebagai subyek, atau penggunaan bahasa sesuatu yang
sangat dekat dan berhubungan untuk menggantikan objek tersebut.
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulakan
bahwa metonimia merupakan gaya bahasa yang menggunakan objek
untuk dijadikan subjek yang bertujuan untuk mengungkapkan suatu
perasaan atau makna keduanya memiliki kesinambungan agar adanya
pertalian yang kedua hal diungkapkan.
e. Alegori
Keraf (1991: 140) berpendapat bahwa alegori merupakan majas
yang berupa cerita yang singkat dan memiliki arti kiasan. Di sini
makna kiasan bahwa suatu ceritanya, dalam alegori dilihat dari sisi
nama-nama pelakunya yaitu memiliki sifat abstrak, serta memiliki
tujuan yang tersurat.
Dari ahli lain, yaitu Pradopo (2014: 72) mengungkapkan bahwa
majas alegori merupakan suatu cerita yang memiliki gambaran atau
lukisan kiasan. Contohnya: Iman adalah pengemudi dalam mengarungi
zaman, suami sebagai nahkoda dan istri sebagai juru mudinya.
Pendapat lain disampaikan oleh Teeuw (1984: 71), yaitu bahwa
majas alegori ialah suatu gambaran kiasan yang mengandung satu
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pengertian yang abstrak atau dapat juga diartikan semacam metafora.
Cara pengungkapan persoalan dalam majas alegori hanya sekedar
simbol saja.
Berdasarkan pendapat para ahli itu, dapat disimpulkan bahwa
majas alegori adalah gaya bahasa perbandingan yang memiliki
kesatuan yang bertujuan untuk mencakup ruang lingkup keseluruhan
teks pada sebuah cerita kiasan yang mengandung makna tersembunyi.
f. Sinekdoke
Keraf (1991: 142) membedakan majas sinekdoke menjadi dua
yaitu part prototo dan totem proparte. Part prototo adalah bahasa
figuratif yang bentuknya menyebut sebagian dari keseluruhannya.
Contohnya: Tuhan maha adil, menciptakan manusia diharibaan wanita
yang bersifat halus. Totem proparte adalah sebaliknya, majas yang
menyebut sebagian untuk keseluruhan. Contohnya: Dalam
pertandingan persahabatan kemarin kemenangan diraih oleh
kesebelasan PBSI.
Pendapat lain dikemukakan Pradopo (2014: 80). Menurut
Pradopo, majas sinekdoke yaitu penyebutan suatu bagian yang sangat
penting, dari suatu benda (hal) atau hal tertentu. Karena rambutnya
yang gondrong, oleh teman-temannya Rudi lebih sering dipanggil
dengan panggilan Si Gondrong.
Gaya bahasa sinekdoke adalah gaya bahasa mengungkpannya
sesuatu hanya secara sebagian dan mengungkpakna secara
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keseluruhannya (Teeuw, 1984: 71). Karena wajahnya bertompel, Ary
sering dipanggil Si Tompel. Untuk membeli air mineral biasanya
cukup dengan bilang, membeli Aqua.
Berdasarkan pendapat para ahli itu, disimpulkan bahwa gaya
bahasa sinekdoke merupakan gaya bahasa yang mengungkapkannya
sebagian atau keseluruhan dari barang, benda, atau menusia.
3. Definisi Novel
R.J. Rees (1973: 106), berpendapat bahwa istilah novel yaitu “A
fictitious prose narrative of consoerable length in which characters and
actions representative of real life are portrayed in a plot of more or less
complexity, yang berarti sebua cerita fiksi yang berbentuk prosa fiksi
cukup panjang, yang ada tokoh dan perilakunya merupakan cerminan
kehidupan nyata, dan yang digambarkan dalam suatu plot yang cukup
kompleks. Dalam pendapat ini yang berdominan dengan watak asli tokoh
dalam perilaku sehari-hari yang dilakukannya sehingga dapat mengetahui
karakteristik kehidupannya
Menurut Badudu dan Zain (1994: 949), novel merupakan karangan
dalam bentuk prosa yang berisi tentang suatu peristiwa yang menyangkut
kehidupan seseorang yang dialami seseorang dalam kehidupan sehari-hari,
tentang suka dan duka, kasih dan benci, tentang watak dan jiwanya, dan
sebagainya. Bahwa setiap pribadi seseorang itu berbeda-beda ada yang
melihat dari sisi positif ada juga dilihat dari sisi negatifnya, tergantung
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cara kita menyikapi watak atau karakteristik seseorang itu sendiri.
Terhadap pendapat itu, ada yang bisa menerima dan ada juga yang
mengelak dengan sesukanya. Setiap pendapat dapat kita simpulkan
berdasarkan olahan pemikiran yang sepantasnya kita ambil kita dijadikan
contoh yang lebih baik.
Yelland (1983) berpendapat bahwa novel yaitu “exspression in a
direct style, without metre or rhyme and with no regular rhytm”. Artinya
adalah bahwa novel berbentuk pengungkapan dengan cara langsung, tanpa
meter atau rima dan tanpa irama yang teratur. Novel tidak berbentuk
begitu saja. Di dalam novel bisa dijumpai elemen-elemen puitis maupun
mencantumkan puisi di dalamnya. Sekalipun terlalu tergesa-gesa jika kita
berasumsi bahwa bahasa yang digunakan dalam novel adalah bahasa
sehari-hari atau bahasa yang sering kita jumpai dalam tulisan-tulisan
nonfiksi kita bisa mengatakan bahwa bahasa novel memungkinkan kita
membacanya tanpa kesulitan yang berarti, utamanya jika dibandingkan
dengan bahasa lainnya yang secara ketat diatur oleh konvensi-konvensi
puitisnya.
Secara etimologis istilah novel dari novellus yang memiliki arti
baru. Jadi, sebenarnya pada novel ini merupakan suatu bentuk karya sastra
yang ceritanya berbentuk fiksi yang paling baru. Semi (1993: 32)
berpendapat bahwa novel ialah megungkapkan hal sesuatu yang mengenai
tentang konsetrasi kehidupan manusia pada uatu keadaan dan pemusatan
kehidupan manusia yang tegas.
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Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa novel
merupakan jenis karangan prosa yang mengungkapkan konflik kehidupan
seseorang yang lebih mendalam dalam rangkaian peristiwa. Rangkaian
peristiwa dalam novel disebut alur, karena terdapat di dalamnya hubungan
sebab akibat.
Saleh (dalam Semi, 1993: 20-21) menjelaskan fungsi karya sastra
yang berbentuk novel, yaitu sebagai berikut.
a. Fungsi awal merupakan sebagai alat penting bagi pengarang untuk
berfikir menggerakkan pembaca kepada kenyataan dan bisa
menolongnya mengambil jalan keluar untuk mendapatkan suatu
keputusan bila mengalami masalah.
b. Sebahgai pengimbang sains dan teknologi.
c. Sebagai alat untuk tradisi bangsa yan positif, dari zaman terdahulu
sampai zaman sekarang misanya, mengenai kepercayaan, cara pola
berfikir, kebiasaan sehari-hari, pengalaman dalam sejarahnua,
menggunakan bahasa setiap harinya, serta mengetahui bentuk-bentuk
kebudayaan yang ada.
d. Sebagai tempat untuk kemanusiaan yang mana tempat itu wajar untuk
ditempatkan, dapat dipertahankan dan disebarluaskan untuk orang
yang membutuhkannya.
Beradasarkan fungsi disimpulkan, bahwa novel banyak bermanfaat
untuk pembaca, baik sebagai sarana hiburan maupun sarana mendidik
yang positif. Dapat mendidik pembaca agar lebih memiliki jiwa yang
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bermoral dan bisa menghargai sesama manusi, bertekad untuk meneladani
ajaran-ajaran agama yang ada di dalam cerita novel, serta dapat
menyadarkan manusia agar tradisi leluhur bangsa itu tidak punah atau
hilang.
4. Implikasi Pembelajaran Sastra di SMA
Pada pembelajaran bahasa Indonesia adanya unsur sastra di
dalamnya. Novel salah satu media pembelajaran dalam bidang sastra.
Umumnya sebuah novel terdapat di dalamnya nilai-nilai sehingga
memenuhi kriteria salah satu media yang memadai agar peserta didik
dapat mengapresiasikan karya sastra tersebut dengan maksimal.
Keterkaitan pembelajaran dengan karya sastra tentu sangatlah erat,
khususnya pada karya sastra mengenai nilai-nilai estetika dalam novel
Sekuntum Rindu untuk Ibu karya Feryanto Hadi. Tujuan pada
pembelajaran novel sendiri yaitu agar peserta didik memiliki pengetahuan
tentang novel, dan sikap positif terhadap novel.
Pengajaran sastra ini dapat diartikan untuk kegiatan
memperkenalkan subjek didik dengan nilai-nilai estetika yang ada, baik
secara etsis, maupun estetis, sebab dengan cara itu pengajaran karya sastra
dapat membuahkan hasil yang diharapkan, dengan kata lain pengajaran
karya satra ini harus dilakukan secara apresiatif dan kondusif.
Untuk keperluan ajaran karya sastra ini dapat diperlukan berbagai
sarana dan prasarana yang ada, anatara lain buku pegangan yang
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digunakan untuk memeberikan teori, dalam arti ini dapat menunjang
tercapainya suatu tujuan, dan memenejemen alokasi waktu yang cukup,
mengembangkan perpustakaan yang memadai, dan guru-guru sastra yang
sudah berprofesional dalam ilmu sastranya. Selain menguasi sastranya,
guru mampu mngekspresikan dan mendapatkan perhatian pula. Manfaat
ini sudah tidak diragukan lagi, baik untuk pengembangan bakat peserta
didiknya. Pengembangan ini dapat dilihat dari bagaimana cara latihan
berbahasa yang aktif, maupun rasa solidaritas mereka untuk merasakan
kejiwaan sastra.
Kompetensi inti dan kompetensi dasar menjadi acuan dalam
menyusun silabus dan RPP. Pembelajaran sastra menjadi salah satu materi
ajar untuk memenuhi syarat pembelajaran. Implikasi pembelajaran nilai-
nilai estetika masuk ke dalam kompetensi dasar 3.1 yaitu memahami
struktur dan kaidah teks novel baik melalui tulisan maupun lisan dan
kompetensi dasar 4.1 yaitu menginterprestasi makna teks novel baik secara
lisan maupun tulisan. Hasil penelitian nilai-nilai estetika menjadi materi
ajar yang tepat dalam memenuhi kompetensi inti dan kompetensi dasar
karena peserta didik dapat memperoleh pemahaman tentang nilai-nilai
estetika agar siswa dapat merasakan keindahan.
Hasil dari analisis nilai-nilai estetika pada novel Sekuntum Rindu
untuk Ibu karya Feryanto Hadi memberikan penjelasan yang ada di karya
sastra seperti nilai-nilai estetika yang dapat diimplikasikan kelas XII
terhadap pembelajaran di SMA. Pada pembelajaran tersebut ditekankan
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agar peserta didik dapat memupuk minat baca mereka secara langsung
terhadap karya-karya sastra.
B. Kajian Pustaka
Tentang nilai-nilai estetika telah ditemukan beberapa tulisan yang
sejenis. Beberapa tulisan dimaksud adalah sebagai berikut.
Pada jurnal Research Journal of English Language and Literature
(RJELAL) Vol.4.Issue 4.2016 (Oct.Dec) oleh Sangeeta Kaintura dalam
penelitian dilakukan (2016) berjudul “The aesthetics of marginality in Toni
Morrison’s Beloved” objek penelitiannya berupa komunitas Afrika-Amerika
telah berhasil membangun pendekatan baru untuk literatur komunitas yang
terpinggirkan dan perasaan yang mengklaim diri dari proses yang tidak pernah
berakhir untuk mendapatkan identitas dan nilai estetika terletak pada
perjuangan dan memberi hormat semangat seorang ibu yang memilih untuk
menjadi pertapa daripada tunduk pada kejahatan perbudakan. Objek ini juga
memberikan motivasi untuk menyimpan pengalaman mereka sebagai latar
belakang pekerjaan mereka untuk memberikan indentitas emosi dan
mengepresikan kebutuhan batin mereka mengembangkan gaya asli untuk
keunikannya pengalaman.
Jurnal International journal of Design Vol.6 No.2 2012 Wei-ken Hung
and Lin-Lin Chen dalam penelitian dilakukan (2012) berjudul “Effects of
Novelty and its Dimensons on aesthetic preference in product design”, objek
penelitiannya berupa hubungan antara kebaruan dan pereferensi estetika  bisa
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jadi karena pemilihan rangsangan. Dapat memulai dengan melakukan studi
percontohan untuk mendapatkan definisi operasioanal. Objek ini dapat
menggambarkan setiap bentuk dan dapat diartikan setiap bentuk itu.
Mengetahui setiap hasil yang dilakukan dalam bentuk apapun oleh peneliti.
T.Trianton- IBDA jurnal kajian Islam dan Budaya 11 (2), 211-226,
2013 oleh Teguh Trianton dalam penelitian dilakukan (2013) telah
menyelesaikan penulisan artikelnya yang berjudul “Estetika Profetik Ahmad
Tohari dalam Khazanah Budaya Cablaka” menggunakan metode deskriptif
kualitatif. Penggunaan estetika dalam analisis ini berupa bentuk karakter. Pada
penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kalimat (cablaka, sabar lan
nerima, berjiwa ksatria, cancudan) yang terdapat pada juranl tersebut.
Seni Musik 2 (1), 2013 oleh Galuh Prestisa dalam penelitian dilakukan
(2013) telah menyelesaikan penulisan artikelnya yang berjudul “Bentuk
pertunjukan dan nilai estetis kesenian tradisional terbang kencer baitusolikhin
di desa Bumijawa kecamatan Bumijawa Kabupaten Tegal” bertujuan untuk
mengetahui dan mendeskripsikan bagimana pertunjukan dan nilai estetis syair
kesenian tradisional terbang kencer baitussolikhin di desa Bumijawa
kecamatan Bumijawa Kabupaten Tegal. Terkait dengan tujuan ini peneliti
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif.
Bahasa dan Sastra 8 (1), (2016) oleh Andika Hendra Mustaqim dalam
penelitian dilakukan (2016) telah menyelsaikan penulisan artikelnya yang
berjudul “Pengalaman estetika pada novel O karya Eka Kurniawan dalam
persepektif posmodernisme”, objek penelitiannya dilihat dari estetika dalam
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penyampaiannya, bukan hanya estetika dalam sudut pada penggunaan bahasa
semata, tetapi novel O memberikan sentuhan pengalaman estetika yang dalam
dan menyentuh.
Ilmu Pengetahuan dan Karya Seni 18 (1), 62-77, 2016 oleh Efrida
dalam penelitian dilakukan (2016) telah menyelesaikan penulisan artikelnya
berjudul “ Estetika Minangkabau dalam gerak tari Bujang Sambilan”, objek
penelitian ini berupa gerakan memiliki estetis yang menggambarkan tentang
kehidupan orang Minangkabau. Sering lebih dikenal sebagai bentuk
kebudayaan daripada sebagai bentuk negara atau kerajaan yang pernah ada
dalam sejarah.
Andi Maulana Putra dalam penelitian dilakukan (2019) telah
menyelesaikan penulisan artikelnya yang diterbitkan pada salah satu jurnal
nasional dengan berjudul “Estetika Bahasa pada Kumpulan Puisi Sesobek
Buku Harian Indonesia karya Emha Ainun Najib dan Implikasi Pembelajaran
di SMA” Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penggunaan estetika
bahasa pada puisi tersebut dan mendeskripsikan implikasi hasil penelitian
terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. Terkait tujuan tersebut,
peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. Hasil dari penelitian tersebut
dijadikan pemahaman dan bimbingan kepada peserta didik bahwa estetika
dalam peserta didik bertujuan untuk memahami keindahan setiap perkataan
yang sering dilakukan setiap hari, agar tidak menyinggung orang lain.
Persamaan penelitian di atas dan penelitian penulis adalah sama-sama
mengkaji tentang nilai-nilai estetika dengan sumber datanya berupa dan
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penelitannya menggunakan kualitatif. Sedangkan perbedaannya terletak pada
objek dan data penelitian yang digunakan berbeda. Sedangkan penelitian yang
akan dilakukan penulis berjudul “Nilai-nilai Estetika dalam Novel Sekuntum
Rindu untuk Ibu Karya Feryanto Hadi dan Implikasinya terhadap
Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA” objek penelitiannya yaitu  novel
Sekuntum Rindu untuk Ibu karya Feryanto Hadi dan data penelitiannya adalah
nilai-nilai estetika berupa kalimat atau kata.
Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu yang menyangkut tentang
nilai-nilai estetika dapat disimpulkan bahwa penelitian nilai-nilai estetika pada
novel jarang ditemui, untuk itu penulis melakukan penelitian pada novel
Sekuntum Rindu untuk Ibu karya Feryanto Hadi karena sebelumnya penelitian
nilai-nilai estetika pada novel tersebut belum pernah dilakukan. Oleh karena
itu, penulis sangat tertarik untuk melakukan penelitian terhadap novel
Sekuntum Rindu Untuk Ibu karya Feryanto Hadi yang di dalam novel
mengkaji dengan penggunaan nilai-nilai estetika.
Dalam Jurnal nasional penelitian yang mengenai nilai-nilai estetika
dalam novel terlihat dari beberapa yang diakukan oleh peneliti belum banyak
hasil dari karyanya. Namun, dari beberapa peneliti telah melakukan beberapa
karyanya, antara lain dari Sugiarto (2011) telah menyelesaikan penulisan
artikelnya yang berjudul “Aspek Pendidikan Novel Laskar Pelangi Karya
Andrea Hirata: kajian Estetika Resepsi Siswa Kelas III SMA Al-maliki
Sukodono Lumajang”. Penelitian ini membahas tentang menanggapi siswa
kelas III SMA Al-Maliki Sukodono dilihat dari aspek psikologi pendidikan
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formal dalam bentuk novel Laskar Pelangi dan menanggapi siswa kelas III
SMA Al-Maliki Sukodono dilihat dari segi aspek sosiologi pendidikan formal
dalam novel Laskar Pelangi.
Persamaan dari penelitian diatas oleh Sugiarto (2011) dengan
penelitian yang akan dilakukan sebagai objek kajiannya yaitu novel. Adapun
dalam keduanya memiliki perbedaan dengan segi penelitian yang akan
dilakukan, yaitu mengkaji penyimpangan bahasa yang berdasarkan kaidah
linguistik dengan tujuan estetika.
Adapula peneliti yang dilakukan oleh Mafruhin (2013) dalam
skripsinya yang berjudul “Nilai estetika pada Puisi Aku Karya Chairil Anwar
dan Implikasinya Terhadap Pembelajaran Sastra di SMA”. Penelitian ini berisi
tentang membahas unsur-unsur yang membangun konsep estetis (keindahan)
dalam puisi, sehingga dapat membentuk satu keutuhan (unity) pada puisi
tersebut. Penelitian yang dilakukan ini memiliki ciri khas yang sama-sama
meneliti karya sastra berdasarkan dilihat dari nilai estetikanya. Dan dapat
dibedakan dengan penelitian ini yaitu objek kajiannya berupa novel.
Agustina (2013) dalam skripsinya yang berjudul “ Etika dan Estetika
dalam Novel Rangsang Tuban Karya Padmasusastra”. Penelitian ini mengenai
tentang nilai-nilai etika dan terdapat unsur-unsr estetika yang terkandung
dalam novel tersebut. Penelitian ini yang dilakukan mengenai nilai-nila
esetetika pada novel dengan kajian objeknya yaitu novel. Perbedaannya yaitu
tidak hanya menneliti nilai-nilai estetika melainkan nilai etika juga yang akan
dijadikan sebagia kajian objek meneliti dalam novel.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Desain Penelitian
1. Pendekatan
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kualitatif yang
bersifat deskriptif dan pemahaman arti secara mendalam (verstehen)
(Moleong 1989: 10-11) dari novel Sekutum Rindu untuk Ibu karya
Feryanto Hadi karena yang dikaji tidak menggunakan angka-angka
melainkan mendeskripsikan kalimat atau kata-kata dari nilai-nilai estetika
yang digunakan dalam novel Sekuntm Rindu untuk Ibu karya Feryanyo
Hadi. Dengan tujuan ini bukan memutuskan diri pada adanya perbuatan-
perbuatan yang nantinya akan dikembangkan ke dalam generalisasi.
Tujuannnya untuk merinci yang akan menjadi dasar dari sebuah rancangan
teori yang akan muncul. Karenanya, pada penelitian kualitatif ini tidak ada
random sampling, tetapi sampel bertujuan (purposive sampling).
Pengumpulan data dalam penelitian ini ialah teknik baca dan simak
dengan tertulis bertujuan untuk memperoleh semua data yang akan diteliti.
Dalam pemilihan kata, frase, dan kalimat pada nilai-nilai estetika
menggunakan teknik purposive sampling atau sampel tujuan (Arikunto,
1996: 127). Peneitian ini dilakukan dengan mempresentasikan makna
keindahan yang akan menjadi sebuah objek penelitian.
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Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yang dilakukan dengan
menggunakan metode yang digunakan ialah metode kualitatif. Penerapan
metode kualitatif bersifat deskriptif yang berarti data yang akan dihasilkan
berupa kata-kata dakam bentuk cuplikan. Dalam pelaksanaannya, metode
deskriptif kualitatif ini sebagai menangkap aspek yang secara akurat dan
dapat memperhatikan secara cermat apa saja yang akan menjadi titik fokus
penelitian.
2. Desain Penelitian
Ada pun desain penelitian dari penelitian ini sebagai berikut.
Berdasarkan sumber data yang ada, yakni berupa teks cerita dalam
novel Sekuntum Rindu untuk Ibu karya Feryanto Hadi, banyak tulisan
dalam novel tersebut yang diujarkan dengan kalimat keindahan. Desain
penelitian ini berawal dari pengumpulan data kalimat dalam novel
Sekuntum Rindu untuk Ibu karya Feryanto Hadi. Selanjutnya, data yang
1.Gaya Bahasa Personifikasi
2. Gaya Bahasa Simile
3. Gaya Bahasa  Metafora
4. Gaya Bahasa Metonimia
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didapatkan itu diklasifikasi berdasarkan kualitas dan ciri nilai estetika.
Setelah data dianalisis, dapat diketahui nilai-nilai estetika yang terkandung
dalam teks cerita novel Sekuntum Rindu untuk Ibu karyaFeryanto Hadi,
sehingga dapat diketahui pula implikasi hasil penelitian ini terhadap
pembelajaran bahasa Indonesia di SMA.
B. Prosedur Penelitian
Prosesdur penelitian sebagai suatunurutan kegiatan yang memandu
aktivitas-aktivitas penting dengan suatu tata urutan yang mapan dalam rangka
menemukan kebenaran secara objektif.
1. Tahapan Prapenelitian
Pada tahap ini penulis melakukan persiapan sebelum melakukan
penulisan, di antaranya pemilihan buku teks ,menentukan judul penelitian
latar belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan masalah,
merumuskan masalah, mengetahui tujuan penelitian dan manfaat
penelitian. Adapula tahap pengumpulan ini biasanya dilakukan
melengkapi referensi yang sudah dikumpulkan sebnayka mungkin dengan
pengumpulan data yang siap untuk diteliti.
2. Tahapan Penelitian
Pada tahap ini, penulis mencoba memahami teks novel Sekuntum
Rindu untuk Ibu karya Feryanto Hadi lalu melakukan proses penulisan
dengan mengumpulkan data-data yang diperlukan, mengklasifikasi data,
dan menganalisis data yang diperoleh dengan menggunakan teknik
40
deskriptif kualitatif dan membuat penarikan simpulan dan memberikan
penilaian pada data tersebut.
3. Tahapan Pascapenelitian
Setelah menghasilkan data  dan pemahaman mengenai teks novel
tersebut, kemudian dibuat laporan secara tertulis dalam bentuk pengkajian
secara informal. Selanjutnya, akan dikaji untuk diputuskan apakah perlu
diubah, diterima atau ditolak sebagai sebuah tulisan ilmiah. Bentuk format
ini biaanya menggunakan tata cara penulisan yang sudah berlaku.
C. Sumber Data
Sumber data ialah subjek dari penelitian untuk memperoleh data hasil
penelitian. Sumber data ini diperoleh dari data utama yaitu novel Sekuntum
Rindu untuk Ibu karya Feryanto Hadi yang diterbitkan oleh Almanda Media
Jakarta tahun 2010 cetakan ke empat dengan jumlah halaman 128 lembar dan
ketebalan 14 X 20,5 cm. sementara itu, sebagai sumber tidak utamanya
adalah berbagai tulisan tentang novel, nilai estetika, dan metode penelitian
sastra.
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini berupa teknik baca dan
simak. Awal teknik ini membaca novel Sekuntum Rindu untuk Ibu karya
Feryanto Hadi secara keseluruhan, setelah itu dibaca secara mendetail lagi.
Kemudian kata atau kalimat yang mengandung aspek nilai estetika diberi
tanda agar memepermudah peneliti dalam menganalisis kata. Penulis membuat
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rangkaian analisis secara teliti isi novel tersebut yang bersangkutan dengan
aspek nilai estetika, dan selanjutnya data yang sudah diberi tanda ditulis
kemabali bahwa data yang sudah ditemukan dinyatakan sebagai data
penelitian. Pengumpulan data ini harus selektif dengan membaca novel
Sekuntum Rindu untuk Ibu karya Feryanto Hadi dengan menggunakan langkah
yang sistematis. Dalam langkah-langkah dari pengumpulan data dalam novel
Sekuntum Rindu untuk Ibu karya Feryanto Hadi, yaitu: (1) membaca secara
teliti dan cermat pada novel Sekuntum Rindu untuk Ibu karya Feryanto Hadi;
(2) membaca dan menyimak secara literatur, referensi apa saja yang sudah ada
yang sesuai dengan hubungan dan dapat menunjang terhadap permasalahan
dalam penelitian ini; (3) langkah selanjutnya mencatat dan menganalisis
kalaimat dan data yang sudah dikumpulkan dalam novel Sekuntum Rindu
untuk Ibu karya Feryanto Hadi dilihat dari segi gaya bahasa.
E. Wujud Data
Wujud data dalam penelitian ini berupa kata, frase, dan kalimat dari
novel Sekuntum Rindu untuk Ibu karya Feryanto Hadi yang di dalamnya
terdapat nilai-nilai estetika.
F. Identifikasi Data
Data yaitu sumber informasi yang akan diseleksi sebagai bahan
analisis. Data dalam penelitian ini adalah novel Sekuntum Rindu untuk Ibu
karya Feryanto Hadi. Data tersebut dijadikan penelitian untuk mendapat hasil
42
penelitian. Dalam identifikasi data penelitian ini mengklasifikasi berdasarkan
nilai estetika pada bahasa novel ke dalam bentuk gaya bahasa kiasan.
G. Teknik Analisis Data
Analisis data dapat dilakukan secara analisis deskriptif kualitatif, yang
artinya data dilakukan secara menelaah data, menata data dan menemukan
kata atau kalimat apa yang memiliki makna. Data yang dihasilkan berupa kata-
kata dan kalimat dalam bentuk setiap kutipan untuk mengetahui makna nilai
estetika itu sendiri yang terdapat pada novel Sekuntum Rindu untuk Ibu karya
Feryanto Hadi yang dilihat dari segi gaya bahasa kiasan. Data ini didapatkan
kemudian dianalisis setiap kalimat atau kata dengan menggunakan pendekatan
kualitatif. Pembahasan terhadap penelitian ini sudah mendeskripsikan nilai
estetika dalam novel Sekuntum Rindu untuk Ibu karya Feryanto Hadi. Adapun
analisi dari (Moleong, 2000: 106) mengatakan bahwa analisis data yang
dilakukan dalam suatu proses, yang artinya dalam pelaksanaanya dilakukan
sejak pengumpulan data dikerjakan sesuai dengan intensif. Dalam kegiatan ini
analisis data dapat dilakukan secara menelaah data, menata data dan dapat
menemukan data atau poin-poin yang bermakna dapat diteliti, sehingga pada
novel tersebut sudah memahami.
H. Teknik Penyajian Hasil
Setelah menganalisis data yang sudah disimpulkan, langkah
selanjutnya adalah penyajian hasil analisis dari data yang secara sistematik.
Data disajikan dalam bentuk informal yaitu data yang disajikan dalam bentuk
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deskripsi verbal dengan mempergunakan kata-kata biasa tanpa lambang
bahasa sebagai hasil dari analisis data. Deskripsi verbal adalah proses untuk
menggambarkan suatu objek dengan kata atau kalimat yang dapat
mempengaruhi persepsi yang dihasilkan. Hasil analisisnya dalam bentuk
uraian atau kata-kata yang dapat digunakan dalam penelitian ini, karena dalam
penelitian ini objek yang dikaji berupa novel yaitu, berupa kata atau kalimat
yang mengandung nilai-nilai estetika dalam novel Sekuntum Rindu untuk Ibu
karya Feryanto Hadi.
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BAB IV
NILAI-NILAI ESTETIKA NOVEL SEKUNTUM RINDU UNTUK IBU
KARYA FERYANTO HADI
A. Nilai-nilai Estetika dari Segi Bahasa Kiasan
Nilai estetika akan dianalisis dalam kaitannya dengan novel Sekuntum
Rindu untuk Ibu karya Feryanto Hadi adalah berkaitan dengan variasi dalam
pengolahan kalimatnya. Dalam penelitian konsep estetika yang diacu
berdasarkan konsep Riffaterre yang mengatakan bahwa sastra itu mengatakan
sesuatu secara tidak langsung, dan ketidak langsungan itu karena tiga hal,
yaitu karena penggantian arti (displacing of meaning), penyimpangan arti (
distorting of meaning), dan penciptaan arti (creating of meaning).
Penggantian arti pada dasarnya menyatakan sesuatu dengan yang lain
atau dengan kata kiasan. Peggantian arti dapat disebabkan oleh penggunaan
metafota dan metonimi. Metafoa dan metonimi, yaitu bahasa kiasan
(figurative language) yang meliputi juga simile personifikasi, sinekdoki,
perbandingan epos, dan alegori. Bahasa kiasan ini harus ada dalam
penggantian arti, meliputi personifikasi, metafora, dan simile, karenda dalam
peran bahasa kiasan tersebut dalam arti luasnya untuk menyebut bahasa kiasan
pada umumnya.
Perusakan atau penyimpangan arti (distorting of meaning), biasanya
terjadi pada puisi, yaitu meliputi ambiguitas, kontradiksi, dan nonsense.
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Ambiguitas disebut juga makna ganda. Kontradiksi adalah konsep
yang maknanya berlawanan. Sementara itu, sesuatu yang tidak bermakna
tetapi mempunyai arti dalam sastra disebut nonsense, misalnya kata tralala,
trilili, dan sebagainya.
Penciptaan arti (creating of meaning) biasa terjadi bila ruang teks
(spasi teks) berlaku sebagai prinsip pengorganisasian untuk membuat tanda-
tanda keluar dari hal-hal ketatabahasaan yang sesungguhnya tidak ada artinya
sama sekali, misalnya rima, enjambement, atau ekuivalensi-ekuivalensi makna
(semantik) di antara persamaan-persamaan posisi dalam setiap bait
(homologen). Fokus pada penelitian ini ialah penggunaan jenis gaya bahasa
tertentu dengan tujuan estetika, yakni gaya bahasa kiasan. Hal ini dapat
dipengaruh pada pendapat Riffatere, ialah berupa penggantian arti yang
diwujudkan dengan bahasa kiasan. Bahasa kiasan yang dimaksud dalam
bentuk gaya bahasa.
Berdasarkan aspek yang telah dikaji, diperoleh hasil penelitian bahwa
penggantian arti dapat disebabkan oleh dua gaya bahasa, yaitu metafora dan
metonimi. Metafora dan metonimi merupakan bahasa kiasan (figurative
language), yang meliputi juga simile, personifikasi, sinekdoki, perumpaan
epos, dan alegori. Bahasa kiasan yang harus ada dalam pernggantian arti yang
meliputi personifikasi, metafora, dan simile, karena dalam peran bahasa kiasan
yaitu arti luasnya untuk menyebut bahasa kiasana seperti umumnya.
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1. Gaya Bahasa Personifikasi
Gaya bahasa personifikasi merupakan gaya bahasa yang
menggambarkan  suatu benda-benda mati atau barang yang tidak
bernyawa sertamerta memiliki sifat kemanusiaan. Pada novel Sekuntum
Rindu untuk Ibu karya Feryanto Hadi ditemukan ada 35 gaya bahasa
personifikasi.
Kutipan a berikut ini misalnya.
a. Kaum wanita tidak diragukan lagi memiliki
kedudukan khusus dalam tatanan masyarakat islam.
Bahkan Rasulullah SAW sendiri telah menyebut wanita
sebagai sebaik-baik perhiasan dunia. (Hadi Feryanto,
2010: 1).
Berdasarkan kutipan di atas majas personifikasi terdapat pada
kalimat “Bahkan Rasulullah SAW sendiri telah menyebut wanita
sebagai sebaik-baik perhiasan dunia”. Efek dalam penggunaan
bahasa gaya personifikasi dalam kalimat di atas dapat
menimbulkan hal positif bagi pembaca dan bagi kalangan anak
yang khususnya sudah baligh yang mampu mempererat daya
khayalnya yang seolah-olah kalimat itu menunjukkan hidup serta
memahami makna dari kalimat tersebut.
Personifikasi juga ditemukan pada kutipan b berikut ini.
b. ... Wanita muslimah ditengah masyarakatnya di
tempatkankan dalam posisi dan bingkai yang amat mulia.
Islam memandang wanita melalui kesadaran terhadap
konsekuensi logis dari spesial kodrat yang telah
dianugerahkan Allah SWT kepadanya.
(Hadi Feryanto, 2010: 1).
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Berdasarkan kutipan di atas bahwa majas personifikasi terdapat
pada kalimat “... Wanita muslimah ditengah masyarakatanya di
tempatkan dalam posisi dan bingkai yang amat mulia”. Efek dari
yang didapat untuk menarik daya khayal untuk berimajinatif yang
luas seolah-olah menjadi hidup. Dalam penyajian cerita di atas
mampu memberikan motivasi bagi pembaca dan semua kalangan
anak untuk selalu mengingat jasa seorang ibu.
Majas personifikasi juga tampak pada data c.
c. Seorang muslimah yang shalehah adalah sebuah
perisai yang sungguh menawan. Karena itu wanita dalam
masyarakat islam memiliki peranan yang sangat penting
dan mendasar.
( Hadi Feryanto, 2010: 1).
Berdasarkan data c bahwa majas personifikasi terdapat pada
kalimat “Seorang muslimah yang shaleha adalah sebuah perisai
yang sungguh menawan. Efek estetis yang terlihat dari kutipan
tersebut seorang wanita lebih tepatnya (ibu) mampu menjadi
penopang dari setiap masalah. Entah masalah sekecil apapun
maupun masalah besar ibu mampu mendorong kita agar bisa lebih
hati-hati dan menjadikan seorang anak untuk berlaku kuat dan
mandiri.
Majas personifikasi juga tampak pada data d.
d. ... Bukan semata sebagai penghias dunia saja,
melainkan peran-peran tersebut diberikan dengan tujuan
untuk semakin memperteguh pondasi Islam disegala
jaman. Akan tetapi, peran penting tersebut harus sesuai
dengan bingkai yang telah ditentukan oleh islam. (Hadi
Feryanto, 2010: 1).
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Berdasarkan pada data d diketahui bahwa nilai estetika terdapat
pada penggunaan majas personifikasi, yaitu pada pemakalah
kalimat “Bukan semata sebagai penghias dunia saja, melainkan
peran-peran tersebut diberikan dengan tujuan untuk semakin
memperteguh pondasi islam di segala jaman”. Efek estetis pada
kalimat tersebut menimbulkan daya ingat pengorbanan ibu
terhadap anaknya dan mampu mendidik anak-anaknya, tak pernah
mengeluh dalam menagajarkan ilmu yang dibilang awam.
Terpenting pendidikan agama seorang anak yang diuatamakan bagi
ibu. Dapat menarik pembaca untuk selalu bersyukur dan melatih
diri untuk selalu haus ilmu.
Majas personifikasi juga tampak pada data e.
e. Jadi ketaatan kepada suami dan memenuhi hak-
haknya adalah senilai dengan pahala jihad fisabilillah.
Wanita tidak perlu ikut berjuang mengangkat senjata dan
bertempur melawan kaum lelaki di medan peperangan.
(Hadi Feryanto, 2010: 4).
Berdasarkan kutipan data e diketahui bahwa nilai estetika yang
berupa penggunaan majas personifikasi terdapat pada kalimat
“Wanita tidak perlu ikut berjuang mengangkat senjata dan
bertempur di medan peperangan”. Terdapat kata “di medan
peperangan” itu nama tempat kejadian atau alokasi seorang lelaki
mempunyai tugas untuk menafkahi keluarganya dan seorang
wanita (ibu) bertugas dirumah. Efek dari penggunaan gaya bahasa
ini menafsirkan bahwa keduanya memiliki tujuan yang berbeda dan
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dapat menjaga pandangan antara satu dengan yang lainnya.
Sehingga dapat menarik pembaca untuk saling memahami satu
sama lain dan memahami tugas masing-masing.
Kutipan berikut juga terdapat kutipan f dalam novel.
f. ... Bukan karena wanita dipandang sebagai kaum yang
lemah, akan tetapi islam memberikan keringanan bagi
wanita dalam hal berjihad ini. Karena itu arena jihad
wanita muslimah adalah di rumah melayani suaminya
dengan baik dan menuhi hak-haknya. (Hadi Feryanto,
2010: 4).
Berdasarkan kutipan di atas nilai estetika terdapat pada penggunaan
majas personifikasi yang terdapat kalimat “Karena itu arena jihad
wanita muslimah adalah di rumah melayani suaminya dengan baik
dan memenuhi hak-haknya”. Efek  estetis pada kalimat tersebut
dapat menarik pembaca dan penyaji bagi (seorang wanita) untuk
mencari ajukan perasaan yang disampaikan oleh pengarang.
Majas personifikasi nampk juga di data g berikut ini.
g. Ada banyak pandangan yang mengatakan bahwa
islam adalah agama penjara bagi kaum wanita. Yang
lebih ekstrim lagi, adapula yang mengatakan bahwa
islam menghilangkan sebagian hak hidup para kaum
wanita. Sahabat, memang benar islam adalah penjara,
namun penjara itu adalah penjara kemuliaan. (Hadi
Feryanto, 2010: 4-5).
Berdasarkan kutipan di atas nilai estetika yang terdapat dalam
penggunaan majas peronifikasi yang terdapat pada kalimat“ bahwa
islam adalah agama penjara bagi kaum wanita”. Efek dari
penggunaan bahasa ini dapat menimbulkan pembaca dan penyaji
untuk tidak lelah mengais ilmu yang ada, terutama ilmu agamanya.
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Majas personifikasi tampak pada data h.
h. ... Sebab islam lahir dari dzat yang menciptakan
manusia, dia maha tau atas hakikat makhluk yang
diciptakan-nya. Islam memandang bahwa kebahagiaan
dan kemuliaan seseorang tidak diukur dari materi,
ditangannya pula tergenggam masa depan umat, karena
ia adalah tiang negara yang menentukan tegak atau
runtuhnya sebuah negara atau masyarakat.(Hadi
Feryanto, 2010: 5).
Berdasarkan kutipan data h bahwa nilai estetika terdapat majas
penggunaan personifikasi terdapat pada kalimat “karena ia adalah
tiang negara yang menentukan tegak atau runtuhnya sebuah negara
atau masyarakat”. Efek dari penggunaan bahasa tersebut dapat
menimbulkan pembaca dan penyaji mengajukan perasaan untuk
tetap kuat menghadapi semua masalah.
Kutipan selanjutnya terdapat pada data i.
i. ... Islam telah diturunkan sebagai upaya untuk
memperbaiki kehidupan dunia. Islam begitu mulianya
memperlakukan wanita. Karena wanita adalah tiang
negara dan wanita adalah adalah perhiasan dunia. (Hadi
Feryanto, 2010: 6).
Pada data i di atas bahwa nilai estetika terdapat dalam penggunaan
majas personifikasi pada kalimat “Karena wannita adalah tiang
negara dan wanita adalah perhiasan dunia”. Efek dari penggunaan
gaya bahasa personifikasi pada kalimat tersebut dapat digunakan
untuk menarik pembaca dan penyaji untuk selalu berperilaku yang
menawan dan dapat menarik perhatian orang, juga dapat menjadi
simbol keindahan bagi seorang wanita dari kalimat tersebut.
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Kutipan majas personifikasi terdapat pada data j.
j. Mulialah wanita shaliha di dunia, ia akan menjadi
lentera bagi keluarganya dan berperan melahirkan
generasi impian. Jika ia wafat Allah SWT akan
menjadikannya bidadari di surga. (Hadi Feryanto, 2010:
6).
Berdasarkan kutipan di atas penggunaan gaya bahasa personifikasi
pada kalimat “ia akan menjadi lentera bagi keluarganya dan
berperan melahirkan generasi impian. Jika ia wafat Allah SWT
akan menjadikannya bidadari di surga”. Efek estetis yang
terkandung daam kalimat gersebut dapat menarik hati dan perasaan
bagi pembaca dalam cerita tersebut.
Majas personifikasi juga nampak pada data k berikut ini.
k. Bagai rusuk yang bengkok, tapi ia adalah sutra
lembut. Duhai para saudara yang kian berbinar ketika
cahaya islam benderang dalam hatinya. Dan untuk kalian
saudaraku, yang telah dijaga Allah dengan segenap unsur
cinta. (Hadi Feryanto, 2010: 6).
Berdasarkan kutipan di atas terdapat penggunaan gaya bahasa
personifikasi pada kalimat “Duhai para saudara yang kian berbinar
ketika cahaya islam benderang dalam hatinya. Dan kalian
saudaraku, yang telah dijaga Allah dengan segenap unsur cinta”.
Efek dari penggunaan gaya bahasa personifikasi ini melukiskan
bahwa seorang wanita yang sedang mencari pendamping untuk
meluruskan ibadahnya dan menjaga kehormatan untuk
pendampingnya.
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Kutipan majas personifikasi terdapat pada data l.
l. ... Di sisi yang sama kenapa wanita lebih nampak
berharga dan tidak perlu lagi mempercantik dirinya
dengan berbagai macam tindakan tabarruj?. Iya, karena
wanita adalah mutiara, mutiara adalah keindahan yang
alami, dan keindahan adalah sesuatu yang berharga dan
sepatutnya dijaga kesuciannya. (Hadi Feryanto, 2010:
10).
Berdasarkan kutipan di atas nilai estetika terdapat penggunaan
majas personifikasi pada kalimat “Iya karena wanita adalah
mutiara, mutiara adalah keindahan yang alami, dan keindahan
adalah sesuatu yang berharga dan sepatutnya dijaga kesuciannya”.
Efek penggunaan gaya bahasa personifikasi ini dapat menimbulkan
menarik hati bagi pembaca,  dan lebih memahami arti makna
kalimat tersebut.
Majas personifikasi nampak juga pada data m.
m. Ada sebuah ungkapan yang patut untuk kita
renungkan, bahwa baiknya suatu masyarakat tergantung
baiknya wanita menjadi barometer baik tidaknya sebuah
masyarakat. (Hadi Feryanto, 2010: 11).
Kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa nilai estetika dalam
penggunaan majas personifikasi pada kalimat “bahwa baiknya
suatu masyarakat tergantung baiknya wanita menjadi barometer
baik tidaknya sebuah masyarakat”. Efek penggunaan bahasa ini
dapat mengajak pembaca sebagai seorang sosialitas itu perlu dan
jangan terlalu dekat dengan sekitarnya.
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Kutipan majas personifikasi pada data n.
n. Sesungguhnya dunia ini manis dan hijau
(menyegarkan). Dan sesungguhnya Allah swt
menempatkanmu di atas bumi yang Allah Swt melihat
apa yang kamu kerjakan. Maka peliharalah dunia ini dari
wanita, sesungguhnya pertama kali fitnah (bencana) yang
jatuh pada golongan. Bani israil (Yahudi) adalah alam
hal wanta (HR.Muslimah). (Hadi Feryanto, 2010: 11).
Pada data n nilai estetika penggunaan majas personifikasi terdapat
pada kalimat “Sesungguhnya dunia ini manis dan hijau
(menyegarkan). Efek penggunaan gaya bahasa ini dapat menarik
pembaca untuk berhati-hati dalam melangkah.
Majas personifikasi nampak pada data o.
o. Ibu pengorbananmu tiada tara, wangi hati yang akan
terus sepanjang musim. Sosok mulia yang tak lelah
berpeluh, pontang-panting dalam kejaran waktu, tegar
berdiri dalam keras perjuangan. (Hadi Feryanto, 2010:
20).
Kutipan di atas bahwa nilai estetika dalam penggunaan majas
personifikasi yang terdapat pada kalimat “Ibu pengorbannamu tiada
tara, wangi hati yang akan terus sepanjang musim” mengkiaskan
bahwa seorang ibu tidak pernah lelah menjaga, merawat, dan
mendidik anaknya. Agar suatu kelak nanti ankanya menjadi orang
yang soleh dan soleha bagi kedua orang tuanya. Efek penggunaan
gaya bahasa personifikasi ini dapat menimbulkan penarik hati bagi
pembaca untuk tetap menghormati ibu dan ayah. Dan rasa hormat
anak terhadap orang tua tidak akan putus sepanjang jalan.
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Majas personifikasi dapat dilihat dari data p.
p. Dirahimnya ada kasih sayang yang tak padam.
Sebagai seorang anak terkadang kita mengabaikan hal
yang satu ini, yaitu bahwa kita pernah tinggal dirahim
ibu dalam waktu sembilan bulan lebih, seperti umumnya.
(Hadi Feryanto, 2010: 20-21).
Berdasarkan kutipan disimpulkan bahwa nilai estetika terdapat
penggunaan majas personifikasi terdapat pada kalimat “yaitu
bahwa kita pernah tinggal dirahim ibu dalam waktu sembilan bulan
lebih, pada umumnya”. Efek gaya bahasa personifikasi ini dapat
menarik bagi pembaca untuk memikir sebentar saja bagiamana
pengorbanan ibu terhadap anaknya, beliau mampu mengandung
selama sembilan bulan tanpa mengeluh. Justru beliau kuat untuk
berjuang demi anaknya.
Terlihat nampak majas pesonifikasi pada data q.
q. ... Walau ia terus menjerit karena kesakitan, namun
disisi lain ia berdoa agar anaknya bisa lahir dengan
selmat dan sehat. Dalam masa ini seorang ibu harus
berjuang sekuat tenaga untuk membuat bayi
kesayangannya bisa melihat cahaya dunia.
(Hadi Feryanto, 2010: 22).
Berdasarkan data di atas nilai estetika terdapat penggunaan gaya
bahasa personifikasi pada kalimat “Dalam masa ini seorang ibu
harus berjuang sekuat tenaga untuk membuat bayi kesayangannya
bisa melihat cahaya dunia”. Mengkiaskan seolah-olah seperti sifat
manusia.
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Majas personifikasi nampak pada data r.
r. Demikianlah perjuangan berat ibu ketika
melahirkan, kasih sayang yang terpancar dalam
pandangan ibu yang penuh dengan cahaya merupakan
manifestasi dari kasih sayang dan rahmat Allah. (Hadi
Feryanto, 2010: 23).
Pada data r di atas nilai estetika yang menggunkan gaya bahasa
personifikasi terdapat pada kalimat ”Demikianlah perjuangan berat
ibu ketika melahirkan, kasih sayang yang terpancar dalam
pandangan ibu yang penuh dengan cahaya merupakan... Efek yang
menimbulkan pada kalimat tersebut yaitu meningkatkan daya
pembaca agar tetap merasa bersyujur dan memiliki perasaan terhap
orang tuanya. Walaupun perasaan itu tidak nampak bagi anak.
Terdapat juga pada data s.
s. ... Menurut  sang anak untuk menjaga sikap dan
ucapannya agar tidak menyakiti sang malaikat dunia
tersebut. Itu hakikatnya yang bakal terlaksana jika
sesorang anak bersedia memahami lebih dalam lagi
makna jalinan anatara mereka dan seorang ibu yang telah
melahirkannya. (Hadi Feryanto, 2010: 23).
Kutipan dapat disimpulkan pada data s memiliki nilai estetika yang
menggunakan gaya bahsa personifikasi terdapat pada kalimat “...
Menurut sang anak untuk menjaga sikap dan ucapannya agar tidak
meyakiti sang malaikat dunia tersebut”. Efek penggunaan gaya
bahasa ini dalam kutipan tersebut menimbulkan daya ingat
pengorbanan seorang ibu agar tidak menyakiti perasaan ibu bagi
pembaca dan penyaji
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Majas personifikasi tampak pada data t.
t. ... Mengungkapkan kebaikan-kebaikannya sama
saja kita berusaha menghitung jumlah air sungai yang
terus mengalir. Andaikan saya pribadi ditanya setelah
Allah dan Rasulullah, siapa orang yang paling berjasa
dalam hidup anda?. Maka saya akan menjawab “tentu
saja ibu saya”. (Hadi Feryanto, 2010: 27).
Berdasarkan data di atas memiliki nilai estetika yang berupa
menggunakan gaya bahasa personifikasi terdapat pada kata kalimat
“... Mengungkapkan kebaikan-kebaikannya sama saja kita berusaha
menghitung jumlah air sungai yang terus mengalir” seolah-olah
layaknya sifat manusia. Efek gaya bahasa tersebut mengkiaskan
bahwa pengorbanan ibu tidak ada batasnya dan sayangnya ibu
terhadap anak sepanjang jalan. Kalimat tersebut dapat
menimbulkan penarik perasaan bagi pembaca dan meningkatkan
daya ingat pengorbanan ibu.
Majas personifikasi dapat memperindah pada data u.
u. ... Karena selain sebagai perhiasan dunia, anak yang
soleh juga merupakan perisai bagi kedua orang tuanya
dalam kehidupan dunia dan akhirat. (Hadi Feryanto,
2010: 29).
Berdasarkan kutipan data u yang memiliki nilai estetika yang
mengandung gaya bahasa personifikasi terdapat pada kalimat “...
Karena selain sebagai perhiasan dunia, anak yang soleh juga
merupakan perisai bagi kedua orang tuanya dalam kehidupan dunia
dan akhirat. seolah-olah layaknya sifat manusia. Efek penggunaan
gaya bahasa ini dapat menimbulkan meningkatkan daya ingat bagi
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pembaca dan menarik perasaaan betapa berharganya seorang anak
bagi ibunya.
Personifikasi terdapat pada data v berikut ini.
v. Sahabat, sesungguhnya kita semua tak pernah tahu
sebesar apa gemuruh yang bergelombang di dada ibu
maupun suasana hatinya, hanya dia sendiri dan allah
yang bisa mengetahuinya. Karena seorang ibu pada
dasarnya lebih suka menyimpan masalahnya sedirian.
(Hadi Feryanto, 2010: 31).
Berdasarkan kutipan data v disimpulkan yang memiliki nilai
estetika yang menggunakan gaya personifikasi yang terdapat pada
“Sahabat, sesungguhnya kita semua tak pernah tahu sebesar apa
gemuruh yang bergelombang di dada ibu maupun suasana hatinya,
hanya dia sendiri dan Allah yang bisa mengetahuinya”, seolah-olah
layaknya sifat manusia. Efek gaya bahasa ini dapat menimbulkan
bagi pembaca dan penyaji bahwa seorang ibu tidak pernah takut
saat ada ujian berlika-liku, hanya demi keselamatan anaknya.
Personifikasi terdapat pada data w berikut ini.
w. Iya, seorang ibu berorientasi baik selalu
menganggap bahwa anak adalah investasi amal yang
prospekti bagi orang tuanya. Setiap ilmu yang diamalkan
sebagai tanam amal shalih darinya, akan menjadi amal
yang tidak terputus walaupun sang ibu sudah meninggal
kelak. (Hadi Feryanto, 2010: 35).
Berdasarkan data w dilihat nilai estetika yang menggunakan gaya
bahsa personifikasi terdapat pada kalimat “Iya seorang ibu
berorientasi baik selalu menganggap bahwa anak adalah investasi
amal prospekti bagi orangtuanya”. Efek penggunaan gaya bahasa
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ini dapat menimbulkan untuk selalu berbuat baik kepada orang tua,
semua kebaikan kita (anak) terhadap orang tua itu bekal untuk kita
sendiri dapat mencerminkan perilaku yang baik dan dapat menarik
perasaan bagi pembaca.
Terdapat personifikasi pada data x berikut ini.
x. Ibu ketulusan cintamu anugerah bagi kami, rasa
sayangnya adalah selimut hati kami, senyum
menawanmu adalah harapan bagi kami. (Hadi Feryanto,
2010: 36).
Kutipan pada data x yang terkdandung nilai estetika dalam
penggunakan gaya bahasa personifikasi terdapat pada kalimat “Ibu
ketulusan cintamu anugerah bagi kami, rasa sayangnya adalah
selimut hati kami”. Efek penggunaan gaya bahasa ini dapat
menimbulkan menarik perasaan dan meningkatkan daya ingat bagi
pembaca.
Majas personifikasi terlihat pada data y berikut ini.
y. Ibu jangan letih meski kami kerap lalai, abaikan
lenteramu agar jalan kami menjadi terang, terus berdoa
agar kami tak hilang di dunia ini. (Hadi Feryanto, 2010:
36).
Berdasarkan kutipan diata y yang mengandung nilai estetika dalam
penggunaan gaya bahasa personifikasi terdapat pada kalimat
“abaikan lenteramu agar jalan kami menjadi terang” seolah-olah
layaknya sifat manusia. Efek penggunaan gaya bahasa ini dapat
menimbulkan bagi pembaca untuk selalu mengingat perjuangan ibu
dan meningkatkan daya ingat terhadap ibu.
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Terdapat personifikasi pada data z berikut ini.
z. ... Bahwa peran seorang ibu sangat penting dalam
meletakkan dasar-dasar pondasi pendidikan anak-
anaknya, pada sikap perilaku, serta menjaga agar rumah
tangga aman tenteram sedahsyat apapun badai cobaan
menggulungnya. Ada pancaran kasih, doa serta
pengorbanan seorang ibu apapun yang menjadi profesi
ibu. (Hadi Feryanto, 2010: 37).
Berdasarkan kutipan di atas nilai estetika yang menggunakan gaya
bahasa personifikasi terdapat pada kalimat “... Bahwa peran ibu
sangat penting dalam meletakkan dasar-dasar pondasi pendidikan
anak-anaknya, pada sikap perilaku, serta menjaga agar rumah
tangga aman tenteram sedahsyat apapun badai cobaan
menggulungnya”. Efek gaya bahasa kiasan ini dapat menimbulkan
menarik perasaan bagi pembaca.
Personifikasi misalnya terdapat pada data aa.
aa. Malam sudah semakin larut, suasan sangat hening,
dan tidak ada seorangpun yang masih tersadar semuanya
sudah lelap dalam alam tidurnya. Sementara hujan di luar
sana masih terus ada, dibarengi dengan suara halilintas
yang kerap kali menggetarkan kaca jendela. (Hadi
Feryanto, 2010: 44).
Berdasarkan kutipan di atas nilai estetika dalam  penggunaan gaya
bahasa personifikasi terdapat pada kalimat “Sementara hujan di
luar sana terus ada, dibarengi dengan suara halilintas yang kerap
kali menggetarkan kaca jendela”. Efek gaya bahasa ini dapat
melukiskan latar cerita menjadi cerita yang hidup.
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Personifikasi terdapat pada data bb berikut ini.
bb. Tiba-tiba keheningan malam itu terpecahkan oleh
suara tangisan seorang bayi yang berada di atas ranjang
bayi. Sang ibu yang tengah terlelap dalam tidurnya pun
segera bangun dan menghampiri buah hatinya. Rasa
kantuk yang masih ada seolah sirna ditelah
kekhawatirannya kepada sang buah hati. (Hadi Feryanto,
2010: 44).
Data bb dapat disimpulkan mengenai nilai estetika yang
menggunakan gaya bahasa personifikasi terdapat pada kalimat
“Tiba-tiba keheningan malam itu terpecahkan oleh suara tangisan
seorang bayi yang berada di atas ranjang bayi” tidak memiliki arti
yang sesungguhnya seolah-olah layaknya sifat manusia. Efek
penggunaan gaya bahasa ini dapat menimbulkan rasa kecintaan ibu
terhadap anaknya, dapat mningkatkan perasaan bagi pembaca.
Majas personiikasi nampak pada data cc.
cc. Marilah kita sejenak menghikmat diri membuka tirai
hati dengan sepenuh jujur untuk melihat lagi begitu
besarnya pengorbanan seorang ibu untuk anaknya. Jika
kita bersedia lebih jeli dan jujur dalam melihat serta
merenunginya, maka kita akan benar-benar menemukan
sosok ibu semisal perisai bagi diri kita. (Hadi Feryanto,
2010: 49).
Pada data cc yang mengandung nilai estetika yang menggunakan
gaya bahasa personifikasi terdapat pada kalimat “Marilah kita
sejenak menghikmat diri membuka tirai hati dengan sepenuh jujur
untuk melihat lagi begitu besarnya pengorbanan seorang ibu untuk
anaknya”. Efek penggunaan gaya bahasa ini adapat menimbulkan
61
meningkatkan daya ingat dan meluaskan rasa ketulusan anak untuk
ibunya bagi pembaca.
Majas personifikasi tampak juga pada data dd.
dd. Sungguh tak bisa terelakkan lagi, bahwa doa ibu
memang sudah terbukti luar sana mustajabnya. Andai di
ibaratkan dengan pedang, maka doa ibu merupakan
pedang tajam yang begitu manjur untuk menyabit
sesuatu yang keras sekalipun. (Hadi Feryanto, 2010: 57).
Data dd yang terdapat nilai estetika yang menggunakan gaya
bahasa personifikasi terdapat pada kalimat “bahwa doa ibu
memang sudah terbukti di luar sana mustajabnya” tidak memiliki
arti yang sesungguhnya. Efek penggunaan gaua bahasa ini dapat
menimbulkan image atau daya khayal tentang benda yang dikaitkan
dengan doa. Gaya personifikasi pada kalimat tersebut dapat
menghidupkan cerita yang melukiskan keindahan tuturan doa dari
ibu.
Majas personifikasi nampak juga pada data ee.
ee. Pilar cinta tak tercampakkan, cobaan ku adukan
pada bunda dalam tatapan, embun hatinya menyejukkan,
sisa hangat kelamnya malam. (Hadi Feryanto, 2010: 58).
Kutipan pada data ee di atas nilai estetika menggunkan gaya
personifikasi terdapat pada kalimat “cobaan ku adukan pada bunda
dalam tatapan, embun hatinya menyejukkan, sisa hangat kelamnya
malam”. Efek penggunaan gaya bahasa ini dapat melukiskan daya
khayal tentang alam. Gaya personifikasi dapat digunakan untuk
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menghidupkan atau membangun suasana dalam latar cerita yang
melukiskan keindahan pada alam.
Kutipan ff misalnya, didalamya personifikasi.
ff. ... Aku tidak pernah melihat Muhammad bin Sirin
bersuara keras di hadapan ibunya. Apabila beliau
berkata-kata dengan ibunya, maka beliau seperti orang
yang sedang berbisik-bisik. (Hadi Feryanto, 2010: 74).
Terdapat pada kutipan ff nilai estetika menggunakan gaya bahasa
personifikasi terdapat pada kalimat “Apabila beliau berkata-kata
dengan ibunya, maka beliau seperti orang yang sedang berbisik-
bisik”. Efek penggunaan gaya bahasa personifikasi dapat
menimbulkan sebagai saran bagi pembaca untuk selalu berkata lirih
terhadap orang tuanya apalagi kepada ibunya.
Majas personifikasi selanjutnya terdapat pada data gg.
gg. ... Janganlah engkau takut sayang. Sesungguhnya
bukan gelapnya malam yang pantas engkau takuti,
melainkan yang patut engkau takutkan adalah allah,
tuhan semua manusia. Sebaiknya sekarang hilangkan
ketakutan itu, karena allah akan selalu menjaga umatnya
yang hanya takut dengannya. (Hadi Feryanto, 2010: 75).
Kutipan data gg nilai estetika yang menggunakan gaya bahasa
personifikasi terdapat pada kalimat “Sesungguhnya bukan gelapnya
malam yang pantas engkau takuti, melainkan yang patut engakau
takutkan adalah Allah, tuhan semua manusia”. Efek gaya bahasa ini
dapat menimbulkan suasana yang sedang ketakutan dan seolah-
olah menjadi hidup suasana, juga menyajikan keindahan pada
malam hari dapat mengajak perasaan pembaca.
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Personifikasi terlihat nampak pada data hh berikut ini.
hh. Salah satu dari tanda cinta kasih kita kepada ibu
adalah munculnya pengharapan agar ibu selalu hidup
berbahagia, agar senyum ibu senantiasa terkembang
dengan manis dan hati ibu selalu diterangi dengan
cahaya ketentraman. Itulah hakikat cinta yang
seharusnya semua anak memberikannya kepada ibunya.
(Hadi Feryanto, 2010: 83-84).
Berdasarkan kutipan di data hh nilai estetika yang menggunakan
gaya bahasa personifikasi terdapat pada kalimat “Salah satu dari
tanda cinta kasih kita kepada ibu adalah munculnya pengharapan
agar ibu selalu hidup berbahagia agar senyum ibu senantiasa
terkembang dengan manis dan hati ibu selalu diterangi dengan
cahaya ketentraman”. Efek penggunaan gaya bahasa ini dapat
menimbulkan menarik perasaan bagi pembaca dan mempererat
anak anak dengan ibunya.
Personifikasi terdapat pada data ii berikut ini.
ii. Meraih surga di  telapak kakinya. Ibu, lenteramu
adalah jalanku, sinar pahala sebagai bekal menuju surga
tuhan. Surga ada di telapak kaki ibu. Semasa kecil dulu,
saya pun bertanya-tanya sendiri dan bahkan saya
menanyakan hal ini kepada guru mengaji saya. (Hadi
Feryanto, 2010: 90).
Berdasarkan kutipan data ii nilai estetika yang menggunakan gaya
bahasa personifikasi terdapat pada kalimat “Ibu, lenteramu adalah
jalanku, sinar pahala sebagai bekal menuju surga tuhan” seolah-
olah seperti sifat manusia. Efek penggunaan gaya bahasa
personifikasi dapat menimbula daya tarik perasaan anak dan ibunya
bagi pembaca.
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2. Simile
Gaya bahasa simile merupakan gaya bahasa yang menunjukkan
suatu hal dengan hal yang laun secara langsung. Pada novel Sekuntum
Rindu untuk Ibu karya Feryanto Hadi terdapat 33 didalam novel tersebut.
Simile terdapat pada data a berikut ini.
a. Bagai rusuk yang bengkok, tapi ia adalah sutra
lembut.Duhai para saudara yang kian berbinar ketka
cahaya islam benderang dalam hatinya. Dan untuk kalian
saudaraku yang telah dijaga allah dengan segenah unsur
cinta. (Hadi Feryanto, 2010: 6).
Kutipan di atas nilai estetika menggunakan gaya bahasa simile
terdapat pada kata “bagai” sebagai kata pembanding. Kata di atas
membandingkan anatara rusuk yang bengkok dengan sutra lembut.
Penggunaan kata “bagai” memberi kesan bahwa seorang wanita
memiliki tulang rusuk yang bengkok namun hatinya lembut seperti
kain sutra.
Data selanjutnya pada data b berikut ini.
b. ... Wanita itu bagaikan tulang rusuk yang
melengkung, jika kau paksa untuk meluruskannya berarti
akan mematahkannya dan jika kau hanya mencari
kepuasan dari padanya berarti mencari kepuasan dan ia
tetep bengkok. (Hadi Feryanto, 2010: 8).
Berdasarakan kutipan di atas nilai estetika yang menggunakan gaya
bahasa simile terdapat pada kata “bagaikan”. Kata di atas
membandingkan antara tulang rusuk melengkung dengan mencari
kepuasan dalam diri wanita. Penggunaan kata “bagaikan” memberi
kesan bahwa seorang wnaita tidak sepantasnya ia dipaksa dengan
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hawa nafsu seorang laki-laki, jika ia dipaksa terus menurus tulang
rusuk wanita tidak akan lurus.
Terdapat pada data c.
c. ... Wanita telah dianggap sebagai makhluk kelas dua
dan selalu saja diharuskan mengalah kepada kaum laki-
laki Bukankah pandangan seperti itu tadi tak sepantasnya
keluar dari mulut orang-orang yang beriman yang
mengetahui bahwa allah menciptkan laki-laki dan
perempuan sebagai sebuah kesetaraan yang indah?.(Hadi
Feryanto, 2010: 9).
Kutipan pada data c nlai estetika yang menggunakan gaya bahasa
simile terdapat pada kata “seperti”. Kata di atas membandingkan
anatara wanita telah dianggap makhluk kelas dua dan selalu saja
diharuskan mengalah kepada kaum laki-laki. Penggunaan kata
“seperti” memberi kesan bahwa seorang wanita tidak pantas untuk
dikasari, karena sejatinya wanita mempunyai perasaan yang
sensitif.
Majas simile terdapat pada data d.
d. Wanita seperti yang kita tahu, telah Allah lebihkan
dari segi kekuatan perasaan. Itulah mengapa wanita
terlihat lebih lembut daripada laki-laki. Disisi yang sama
kenapa wanita lebih nampak berharga dan tak perlu lagi
mempercantik dirinya dengan berbagai macam tindakan
tabarruj?. (Hadi Feryanto, 2010: 10).
Mengenai kutipan data di atas nilai estetika menggunakan gaya
bahasa simile terdapat pada kata “seperti”. Kata di atas
membandingkan antara segi kekuatan perasaan dan lebih nampak
berharga bagi laki-laki. Penggunaan kata “seperti” memberi kesan
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bahwa seorang diistimewakan oleh Allah untuk kaum laki-laki agra
kaum laki-laki tidak meremehkan seorang wanita.
Pada data e yang mengandung majas simile.
e. Ibu bagai cahaya, karena setiap geriknya benderang
cinta. Senyum ibu adalah bunga, selalu berseri, dan
mempesona. Ibu adalah surga memeluk dengan cinta dan
doa. (Hadi Feryanto, 2010: 15).
Berdasarkan kutipan di atas nilai estetika menggunakan gaya
bahasa simile terdapat pada kata “bagai”. Kata di atas
membandingkan anatara ibu dengan cahaya. Penggunaan kata
“bagai” memberi kesan bahwa seorang ibu selalu menerangi
kehidupan anak-anaknya, tanpa sosok ibu kita tidak ada di dunia ini
yang terang benderang.
Kutipan f misalnya ditemukan majas simile.
f. ... Saat disebut bahwa kehadirannya di dunia adalah
malapetaka, sudah pasti perasaannya seperti tercabik-
cabik. Hidup segan mati pun tak sanggup. Mungkin
kalimat itulah yang bia mengilustrasikan perasaan wanita
di masa yang penuh kebodohan itu. (Hadi Feryanto,
2010: 16).
Terdapat kutipan pada data f nilai estetika menggunakan gaya
bahasa simile terdapat pada kata “seperti”. Kata di atas
membandingkan antara kehadiran dan perasaan yang sedang
tercabik-cabik. Penggunaan kata “seperti” memberi kesan bahwa
seorang wanita mempunyai perasaan yang sangat lentur bahkan
dari tuturan seorang laki-laki yang membuatnya runtuh seorang
wanita akan menetesken air mata.
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Kutipan pada data g nampak juga berikut ini.
g. Apakah seperti itu bisa dikatakan kehidupan yang
lazim?. Di saat para wanita seakan tidak ada artinya,
selalu dizalimi oleh kekafiran. Para pembunuh itu apa iya
tak sadar, kalau mereka juga dilahirkan dari rahim
seorang ibu? Semakin gamblang sudah kebodohan itu
melengkapi jamannya yaitu jaman jahiliyyah. (Hadi
Feryanto, 2010: 18).
Terdapat pada kutipan di atas nilai estetika menggunakan gaya
bahasa simile terdapat pada kata “seperti”.  Kata di atas
membandingkan antara wanita tidak ada artinya dan dizalimi oleh
kekafiran. Penggunaan kata “seperti” memberi kesan bahwa
dizaman jahiliyyah masih ada yang membunuh bayi padahal ia juga
telahir dari soosk ibu.
Majas simile terdapat pada data h.
h. Apapun itu segala macam bentuk penindasan
terhadap kaum wanita para ibu adalah menyalahi
ketetapan Allah, baik di jaman jahiliyyah maupun
dijaman sekarang. Jangankan diperlakukan seperti itu,
seorang wanita dengan perasaan yang terpengaruh
diberikan kata-kata yang sedikit menyinggung hatinya,
maka ia akan bersedih. (Hadi Feryanto, 2010: 19).
Berdasarkan kutipan di atas nilai estetika menggunakan gaya
bahasa simile terdapat pada kata “seperti”. Kata di atas
membandingkan antara bentuk penindasan terhadap kaum wanita
para ibu adalah menyalahi ketetapan Allah dan perasaan yang
terpengaruh diberikan kata-kata yang sedikit menyinggung hatinya,
maka ia akan bersedih. Penggunaan kata “seperti” memberi kesan
bahwa hati-hati bagi kaum laki-laki dalam tuturan atau perkataan
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terhadap seorang wanita, karena hati seorang wanita sangat rapuh
oleh perkataan yang menyinggung perasaan.
Data yang mengandung simile terdapat pada i.
i. Barangkali kita pun tak pernah mencermati hal yang
satu ini bahwa ketika kita masih berada di dalam
kandungan, ibu kita kadang merelakan dirinya seperti
orang tidak waras. Kalian pun pasti bertaya kok seperti
orang tidak waras, kenapa ?. (Hadi Feryanto, 2010: 21).
Kutipan data i nilai estetika menggunakan gaya bahasa simile
terdapat pada kata “seperti”. Kata “seperti” membandingkan antara
merelakan dirinya dengan tidak waras. Penggunaan kata di atas
memberi kesan bahwa seorang ibu tidak memikirkan dirinya
sendiri melainkan keselamatan anaknya.
Simile nampak juga pada data j.
j. Apabila seseorang perempuan mulai sakit hendak
melahirkan, maka Allah mencatatkan baginya pahala
bagaikan orang yang berjihad di jalan Allah. (Hadi
Feryanto, 2010: 25).
Berdasarkan data j nilai estetika menggunakan gaya bahasa simile
terdapat pada kata “bagaikan”. Kata “bagaikan” membandingkan
antara mencatat baginya pahala dengan berjihad di jalan Allah.
Penggunaan kata di atas memberi kesan bahwa seorang ibu
melahirkan bayinya maka akan dilipat gandakan pahalanya, dan
akan dihapus dosa-dosnaya selama ibu masih menyusui bayinya
yang berumur dua tahun.
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Simile tampak juga pada data k.
k. Apabila seseorang perempuan melahirkan anak,
maka keluarlah ia dari dosa seperti keadaan ibunya
melahirkannya. (Hadi Feryanto, 2010: 25).
Data k nilai estetika menggunakan gaya bahasa simile terdapat
pada kata “seperti” kata “seperti” membandingkan antara seseorang
melahirkan anak dan keadaan ibunya melahirkannya. Penggunaan
kata di atas memberi kesan bahwa seorang ibu mampu berjuang
melahirkan dan tidak memikirkan kondisi diri sendiri.
Kutipan l nampak juga majas simile.
l. Setiap satu tegukan dari pada susunya maka ia
diberikan satu kebaikan, ketika seorang ibu semalaman
tidak tidur karena memelihara anaknya yang lagi sakit
maka Allah memberinya pahala seperti memerdekakan
70 orang hamba dengan ikhlas untuk membela agama
allah. (Hadi Feryanto, 2010: 25).
Kutipan data di atas nilai estetika menggunakan gaya bahasa simile
terdapat pada kata “seperti”. Kata di atas dapat membandingkan
antara seorang ibu semalaman tidak tidur karena memelihara
anaknya yang lagi sakit dan memerdekakan 70 orang hamba
dengan ikhlas untuk membela agama allah. Penggunaan kata di atas
memberi kesan bahwa seorang ibu rela dirinya sakit demi anaknya
sehat.
Simile terdapat pada data m berikut ini.
m. Pahlawan tanpa tanda jasa dan dialah perhiasan
dunia, memancarkan tenteram bak sinar rembulan,
berhati lembut laksana embun pagi hari. (Hadi Feryanto,
2010: 27).
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Berdasarkan kutipan di atas nilai estetika menggunakan gaya
bahasa simile terdapat pada frase “bak”, dan “laksana”. Kata di atas
digunakan untuk memperoleh efek estetis dengan menghasilkan
panorama yang menarik dan indah, kutipan di atas dominan
melukiskan pemandangan alam.
Majas simile nampak pada data n.
n. Seperti seorang guru, kaum ibu sejatinya juga adalah
pahalwan tanpa tanda jasa. Mereka dengan tulus dan
ikhlas telah memberikan melebihi dari yang seharusnya
diberikan. Dan semua diberikan dengan penuh kasih rasa
ikhlas, tanpa ada pamrih yang menyertainya. (Hadi
Feryanto. 2010: 27-28).
Terdapat pada data n nilai estetika menggunakan gaya bahsa simile
terdapat pada kata “seperti”. Kata di atas dapat menghubungkan
anatara kaum ibu sejatinya adalah pahlawan tanpa tanda jasa
dengan tulus ikhlas telah memberikan melebihi dari yang
seharusnya. Kata di atas dapat memberi kesan bahwa seorang ibu
mempertaruhkan semua nyawa dan harta bendanya demi anak
untuk kebutuhan anaknya agar tidak kekurangan.
Terdapat pada data o.
o. Pribadi anak yang shaleh seperti inilah yang
merupakan dambaan setiap orang tua. Orang tua muslim
mana saja tentu mengharapkan agar anaknya menjadi
pribadi yang sholeh dan terpuji dari sisi akhlaknya.(Hadi
Feryanto, 2010: 29).
Berdasarkan kutipan di atas nilai estetika menggunakan gaya bahas
simile terdapat pada kata “seperti”. Kata di atas dapa membanding
anatara  pribadi anak yang shaleh dengan terpuji dari sisi
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akhlaknya. Kata di atas dapat memberi kesan bahwa tidak ada
orang tua yang menjerumuskan anak ke dalam keburukan.
Majas simile tampak juga pada data p.
p. ... Apalagi meninggalkan kewajiban tersebut hanya
untuk mengejar sesuatu yang mubah atau melakukan hal-
hal yang kurang penting, seperti menggunjing dengan
tetangga, ngerumpi, mengikuti banyak arisan sehingga
banyak memakan waktu atau lebih banyak beraktifitas di
luar rumah dengan urusan yang tidak penting. (Hadi
Feryanto, 2010: 32-33).
Pada data p di atas nilai estetika menggunakan gaya bahasa simile
terdapat pada kata “seperti”. Kata tersebut dapat membandingkan
antara meninggalkan kewajiban hanya untuk mengejar sesuatu
yang mubah atau melakukan hal-hal yang kurang penting. Kata di
atas memberikan kesan bahwa seorang ibu harus meluangkan
waktu banyak untuk anak-anaknya.
Data q juga mengandung simile.
q. Ibu tak pernah cuti seperti yang dilakukan oleh
pegawai kantoran. Setiap saat, setiap waktu, ibu akan
selalu ada untuk keluarga keberhasilan ibu adalah
keberhasilan anak-anaknya, serta kesedihan anak-
anaknya adalah kesedihan ibunya. (Hadi Feryanto, 2010:
38).
Berdasarkan kutipan di atas nilai estetika menggunakan gaya
bahasa simile dari kata “seperti”. Kata “seperti” dapat
membandingkan anatara “ibu akan selalu ada untuk keluarga
keberhasilan ibu adalah keberhasilan anak-anaknya” dengan
“kesedihan anak-anaknya adalah kesedihan ibunya”. Kalimat
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tersebut dapat memberikan kesan bahwa perasaan ibu dengan anak
sangatlah menyentuh.
Simile terdapat pada data r.
r. ... Seperti yang saya katakan tadi bahwa ibu akan
lebih sedih daripada anaknya yang sedang terkena
musibah. Oleh karena itu, sebiaknya lita sesedikit
mungkin mengeluh kepada beliau, karena begitu masalah
yang kita hadapi telah selesai, ibulah yang akan terus
kepikiran dengan masalah kita. (Hadi Feryanto, 2010:
39).
Kutipan data r nilai estetika menggunakan gaya bahasa simile
terdapat pada kata “seperti”. Kata “seperti” dapat membandingkan
antara “ ibu akan lebih sedih” dengan “anaknya yang sedang
terkena musibah”. Kalimat tersebut dapat memberi kesan bahwa
hati seorang ibu sangat sensitif dengan hal yang membuat anaknya
sakit.
Simile pada data s.
s. Riak cinta tak kenal usia, wahai cinta tetaplah kau
menyala, terangi kehidupan batin di sepanjang masa.
Seperti syair yang saya hadirkan di atas, bahwa cinta
seorang ibu kepada anaknya adalah bagaikan lentera
abadi. (Hadi Feryanto, 2010: 41).
Data s di atas nilai estetika menggunakan gaya bahasa simile
terdapat pada kata “seperti”. Kata “seperti” dapat membandingkan
anatara “cinta seoang ibu kepada anaknya” dengan “lentera abadi”.
Kata tersebut dapat memberi kesan bahwa seorang ibu tetap
menyayangi anak-anaknya walaupun kadang anak tersebut
membantah.
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Majas simile terdapat pada data t.
t. Bagai malaikatnya dunia, ketika anak masih dalaam
kandungan ibu harus telah mempersiapkan diri,
menyusun rencana-rencana jika sang anak lahir nanti.
Ketika hari-hari terus berjalan maka ibu semakin tak
sabar untuk melihat buah hatinya lahir kedunia ini.(Hadi
Feryanto, 2010: 41).
Data t di atas nilai estetika yang menggunakan gaya bahasa simile
terdapat pada kata “bagai”. Kata “bagai” dapat membandingkan
antara “ibu harus telah mempersiapkan diri” dengan “menyusun
rencana jika sang anak lahir nanti”. Kata tersebut dapat memberi
kesan seorang  ibu  sudah mampu menanggung beban seorang
anak.
Majas simile terdapat pada data u berikut ini.
u. Hubungan batin seorang ibu dan anaknya begitu
dekat selayaknya mata rantai yang tidak bisa terpisahkan.
Ibu akan tahu dan merasa apakah anaknya sedang resah
dan sedang mempunyai masalah yang belum dapat
diselesaikan. (Hadi Feryanto, 2010: 42-43).
Berdasarkan kutipan di atas nilai estetika menggunakan gaya
bahasa simile terdapat pada kata “selayaknya”. Kata “selayaknya”
dapat membandingkan antara “anaknya sedang resah” dengan
“mempunyai masalah yang belum dapat diselsaikan”. Kata tersebut
dapat memberi kesan bahwa seorang ibu tahu isi hati anaknya yang
sedang memiliki masalah atau tidak.
Kutipan v tampak juga simile.
v. Ketika sang anak sakit, begitu gusarnya perasaan
ibu. Walau terkadang beliau sendiri dalam kondisi sakit,
tapi ia akan lebih memperdulikan anaknya, daripada
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dirinya sendiri. Ia begiru cemas melihat anaknya berada
dalam kondisi sakit seperti itu.(Hadi Feryanto, 2010: 43).
Kutipan di atas nilai estetika menggunakan gaya bahsa simile
terdapat pada kata “seperti”. Kata “seperti dapat membandingkan
antara “walau terkadang beliau sendiri dalam kondisi sakit” dengan
ia akan lebih memperdulikan anaknya daripada dirinya sendiri”.
Kata tersebut dapat memberi kesan bahwa kondisi seperti apapun
ibu tetap memperdulikan kondisi anak dan keluarga.
Simile tampak pada data w.
w. ... Bahwa suatu hari nanti kitapun akan menjadi
orang tua dari anak-anak kita, yang pasti kita pun ingin
dihormati, dicintai dan dilayani sebgaiaman layaknya
sebagai orang tua.(Hadi Feryanto, 2010: 44).
Berdasarkan kutipan di atas nilai estetika menggunakan gaya
bahasa simile terdapat pada kata “layaknya”. Kata “layaknya”
dapat membandingkan antara “dicintai” dan “dilayani” kata
tersebut memberi kesan bahwa seorang ibu wajib dihormati dan
berbakti
Data x.
x. Maka tak heran ketika seorang wanita yang
mengalami sakit saat melahirkan maka allah memberi
pahala kepadanya seperti pahala orang yang berjihad
dijalan allah. Wanita yang melahirkan akan mendapat
pahala tujuh puluh tahun sholat, puasa dan tiap rasa sakit
dan pada satu uratnya allah memberikan satu pahala
haji.(Hadi Feryanto, 2010: 48).
Kutipan pada data x di atas nilai estetika menggunakan gaya bahasa
simile terdapat pada kata “seperti”. Kata “seperti” dapat
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membandingkan antara” pahala orang yang berjihad dijalan allah”
dan “pahala tujuh puluh tahun sholat dan puasa”. Kata tersebut
dapat memberi kesan bahwa seorang ibu melahirkan allah tidak
segan-segan memeberikan pahala.
Majas Simile juga nampak pada data y.
y. Ketika menjelang hari lebaran snag ibu ingin sekali
membelikan anak-anakna pakian baru, seperti anak-anak
pada umumnya. Dengan sekuat tenaga pula ia
mengumpilkan uang agar keinginan itu bisa tercapai.
(Hadi Feryanto, 2010: 50).
Berdasarkan kutipan di atas nilai estetika menggunakan gaya
bahasa simile terdapat pada kata “seperti”. Kata “seperti” dapat
membandingkan antara “ ibu ingin membelikan anak-anaknya
pakaian baru” dan “sekuat tenaga pula ia mengumpulkan uang agar
keingin itu bisa tercapai. Kata tersebut dapat memberi kesan bahwa
seorang ibu merelakan tenaganya hanya untuk keinginan anak-
anaknya terpenuhi.
Majas simile pada data z.
z. Ketahuilah bahwa doa yang terucap dari mulut sang
ibu adalah permintaan yang paling mujarab dan banyak
kemungkinan akan dikabukan oleh Allah tiap deretan
katanya bagai sebuah ramuan yang kemungkinan besar
akan menyembuhkan penyakit apapun yang dimintanya.
(Hadi Feryanto, 2010: 53).
Berdasarkan kutipan di atas nilai estetika menggunakan gaya
bahasa simile terdapat pada kata “bagai”. Kata “bagai” dapat
membandingkkan antara “permintaan yang paling mujarab” dan
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“dikabulkan oleh Allah”. Kata tersebut dapat memberi kesan
bahwa ucapan seorang ibu seperti malaikat.
Kutipan simile nampak pada data aa.
aa. Sungguh tak bisa terelakan lagi, bahwa doa ibu
memang sudah terbukti luar biasa mustajabnya. Andai di
ibaratkan dengan pedang, maka doa ibu merupakan
pedang tajam yang begitu manjur untuk menyabit
sesuatu yang keras sekalipun. (Hadi Feryanto, 2010: 57).
Kutipan di atas nilai estetika menggunakan gaya bahasa simile
tedapat pada kata “ibarat”. Kata “ibarat” dapat membandingkan
antara “doa ibu memang sudah terbukti luar biasa mustajabnya”
dan “doa ibu merupakan pedang tajam yang begiru manjur”. Kata
tersebut memberi kesan hati-hati bertutur kata terhadap ibu kita
sendiri.
Simile tampak juga pada data bb.
bb. Masya Allah kata saya, mereka bahkan tak
memikirkan bagaimana perjuangan orangtuanya di
kampung halaman. Bekerja membanting tulang hanya
agar uang kiriman untuk anaknya tidak telat. Mereka
lebih mementingkan kepuasan pribadinya, hingga
mereka tega berlaku seperti itu kepada orang tuanya.
(Hadi Feryanto, 2010: 66).
Berdasarkan kutipan di atas nilai estetika menggunakan gaya
bahasa simile terdapat pada kata “seperti”. Kata “seperti” dapat
membandingkan antara “ bekerja  membanting tulang hanya agar
uang kiriman untuk anaknya tidak telat” dan “ mereka lebih
mementingkan kepuasan pribadinya”. Kata tersebut dapat memberi
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kesan bahwa orang tua siap berkorban demi apapun untuk anak-
anaknya dan tidak mau melihat anaknya kekurangan materi.
Kutipan simile tampak juga pada cc.
cc. Sang ayah barangkali lebih bisa bijaksana, ketika
anaknya selalu meminta uang kiriman tambahan.
Seorang ayah bisa bersikap tegas tidak mengirim uang
seperti yang anaknya mau, dengan harapan agar sang
anak bisa berfikir lebih jauh dan menyadari keadaan
orangtuanya di rumah juga susah. (Hadi Feryanto, 2010:
66).
Tedapat kutipan di atas nilai estetika menggunakan gaya bahasa
simile terdapat pada kata “seperti”. Kata “seperti” dapat
membandingkan antara “ anaknya selalu meminta uang kiriman
tambahan” dan “harapan agar sang anak bisa berfikir lebih jauh dan
menyadari keadaan orang tuanya di rumah juga susah. Kata
tersebut dapat memberi kesan bahwa seorang ayah lebih tegas
dalam masalah materi untuk anaknya, agar anak tersebut lebih jauh
memahami mencari uang itu sulit.
Kutipan dd misalnya, terdapat simile.
dd. Sesungguhnya banyak sekali orang yang telah
berperilaku seperti ini, yaitu melalaikan keberadaan ibu
ketika ia sudah hidup dengan segenap kesuksesannya.
Apalagi bagi yang sudah hidup dalam perantauan. (Hadi
Feryanto, 2010: 72).
Berdasarkan kutipan di atas nilai estetika menggunakan gaya
bahasa simile terdapat pada kata “seperti”. Kata “seperti dapat
membandingkan antara “melalaikan keberadaan ibu ketika ia sudah
hidup dengan kesuksesannya” dan “hidup dalam perantauan”. Kata
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tersebut dapat memberi kesan bahwa seoang ibu wajib kita
perhatikan dalam kondisi apapun itu.
Simile tampak juga pada data ee.
ee. Sahabat, tak baik jika memperlakukan ibu seperti
itu. Bagaimanapun kondisi kita, sesibuk apapun kita,
dimanapun kita berada janganlah kita pernah
mengabaikan keberadaan sang ibu apalagi menggunakan
alasan-alasan tersebut sebagai jalan untuk menjauhkan
jarak hati kita dan ibu kita.(Hadi Feryanto, 2010: 73).
Terdapat kutipan di nilai estetika menggunakan gaya bahasa simile
terdapat pada kata “seperti”. Kata “seperti’ dapat membandingkan
antara “dimanapun kita berada janganlah kita pernah mengabaikan
keberadaan sang ibu” dan “alasan-alasan tersebut sebagai jalan
untuk menjauhkan jarak hati dan ibu kita”. Kata tersebut dapat
memberi kesan bahwa seorang anak harus memperdulikan kondisi
ibunya, sesibuk apapun itu anak wajib menjenguk kondisinya.
Data ff.
ff. ... Yang paling tragis bahkan adapula seorang anak
yang memperlakuka ibunya bagiakan seorang pembantu
yang hanya bisa disuruh-suruh saja. Bahkan kadang kita
menyalahkan dan bersikap kasar dengan membentaknya.
(Hadi Feryanto, 2010: 76).
Berdasarkan kutipan di atas nilai estetika menggunakan gaya
bahasa simile terdapat pada kata “ bagaikan”. Kata “bagaikan”
dapat membandingkan antara “ibunya seperti pembantu yang hanya
bisa disuruh-suruh” dan “ kadang kita menyalahkan dan bersikap
kasar dengan membentaknya”. Kata tersebut dapat memberi kesan
79
janganlah berkata kasr terhadap ibunya dan memperlakukan ibunya
seperti raja.
Kutipan yang mengandung simile tampak pada data gg.
gg. ... Kerjakanlah perkara-perkara yang dapat
meringankan beban mereka meskipun tanpa diperintah.
Seperti melayani mereka, belanja ke warung, dan
pekerjaan rumah lainnya, serta bersungguh-sungguh
dalam menuntun ilmu. (Hadi Feryanto, 2010: 80).
Pada data gg di atas niali estetika menggunakan gaya bahasa simile
erdapat pada kata “seperti”. Kata “seperti” dapat membandingkan
antara “ belanja ke warung” dan “pekerjaan rumah lainnya”. Kata
tersebut dapat memberi kesan bahwa anak harus mematuhi perintah
kedua orang tua.
3. Metafora
Gaya bahasa metafora merupakan gaya bahasa yang bisa
membandingkan dua hal secara langsung, tetapi dalam bentuk yang
kompleks. Dalam novel Sekuntum Rindu untuk Ibu karya Feryanto Hadi
terdapat 7 data berikut ini.
Metafora terdapat pada data a.
a. ... Wanita itu terjadi dari tulang rusuk yang tidak
dapat tetap pada suatu peraturan, maka kalau kau hanya
bersuka-suka padanya, berarti bersuka-suka dalam
bengkoknya, dan jika kau paksa meluruskannya berrati
akan mematahkannya. Dan patah itu berarti
cerainya.(Hadi Feryanto, 2010: 9).
Berdasarkan kutipan di atas nilai estetika menggunakan gaya
bahasa metafora terdapat pada kalimat “berarti bersuka-suka dalam
bengkoknya, dan jika kau paksa meluruskannya berarti akan
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mematahkannya”, karena pengarang dapat membandingkan wanita
dengan tulak rusuk yang bengkok.
Data yang mengandung metafora pada data b.
b. Ada ungkapan lain yang setidaknya membuat para
kaum wanita bisa berbangga hati yaitu dibalik
kesuksesan seorang pria pasti ada wanita yang luar bisa
dibelakangnya. Subhanallah, dibalik kelembutan seta
keanggunannya, ternyata wanita memiliki kekuatan yang
besar bahkan kelembutan itu sendiri merupakan bagian
dari kekuatan wanita yang tidak dimiliki oleh seorang
pria. (Hadi Feryanto, 2010: 11).
Kutipan di atas nilai estetika yang menggunakan gaya bahasa
metafora terdapat pada kalimat “Ada ungkapan lain yang
setidaknya membuat para kaum wanita bisa berbangga hatu yaitu
dibalik kesuksesan seorang pria pasti ada wanita yang luar bisa
dibelakangnya”. Dan majas metafora pada kutipan di atas terdapat
pada kalimat “kaum wanita bisa berbangga hati”, karena pengarang
membandingkan antara kaum wanita dan kaum pria.
Kutipan metafora tampak juga pada data c.
c. Demikian pula dengan pemberian ASI (Air Susu
Ibu). Bukan saja bagus sebagai nutrisi untuk sang anak,
tetapi prosesi pemberian ASI merupakan tanda kasih
sayang ibu kepada anaknya. (Hadi Feryanto, 2010: 15).
Kutipan data c nilai estetika menggunakan gaya bahasa metafora
terdapat pada kalimat “Demikian pula dengan pemberian ASI (Air
Susu Ibu). Bukan saja bagus sebagai nutrisi untuk sang anak ...”,
karena pengarang membandingkan anatara ASI dan tanda kasih
sayang seorang ibu kepada anaknya.
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Metafora tampak juga pada data d.
d. ... Yang paling tragis ketika usia kehamilan seorang
perempuan susah hampir mendekati masa kelahiran,
maka bukan bahagialah yang mereka rasakan, melainkan
rasa takut jika yang lahir nanti adalah bayi perempuan.
(Hadi Feryanto, 2010: 17).
Berdasarkan data d di atas nilai estetika menggunakan gaya bahasa
metafora terdapat pada “... Yang paling tragis ketika usia
kehamilan seorang perempuan susah hampir mendekati masa
kelahiran, maka bukan bahagialah yang mereka rasakan, ...” karena
pengarang membandingkan usia kehamilan dengan masa
kehamilan.
Kutipan metafora nampak juga pada data e.
e. Subhanallah, rasanya sangat perlu bagi kita semua
mengingat keadaan kita ketika masih berada di dalam
kandungan. Disini akan saya tegaskan tentang konteks
kepahlawanan seorang ibu ketika beliau sedang
mengandung. (Hadi Feryanto, 2010: 21).
Terdapat data di atas nilai estetika menggunakan gaya bahasa
metafora terdapat pada “Subhanallah, rasanya sangat perlu bagi
kita semua mengingat keadaan kita ketika masih berada di dalam
kandungan”, karena pengarang membandingkan seorang ibu
dengan pahlawan.
Metafora tampak juga pada data f.
f. Seperti seorang guru, kaum ibu sejatinya juga adalah
pahlawan tanpa tanda jasa. Mereka dengan tulus dan
ikhlas telah memberikan melebihi dari yang seharusnya
diberikan. Dan semua itu diberikan dengan penuh rasa
ikhlas, tanpa ada pamrih yang menyertainya. (Hadi
Feryanto, 2010: 27).
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Data f di atas nilai estetika menggunakan gaya bahasa metafora
terdapat pada kalimat “Seperti seorang guru, kaum ibu sejatinya
juga adalah pahlawan tanpa tanda jasa. Mereka dengan tulus dan
ikhlas telah memberikan melebihi dari yang seharusnya diberikan”,
karena pengarang membandingkan anatara guru dengan pahlawan
tanpa tanda jasa.
Kutipan yang mengandung metafora pada data g.
g. Salah satu dari tanda cinta kasih kita kepada ibu
adalah munculnya pengharapan agar si ibu selalu hidup
berbahagia, agar senyum ibu senantiasa terkembang
dengan manis dan hati ibu selalu diterangi dengan
cahaya ketentraman. Itulah hakikat cinta yang
seharusnya semua anak memberikannya kepada ibunya.
(Hadi Feryanto, 2010: 84).
Berdasarkan kutipan g nilai estetika menggunakan gaya bahasa
metafora terdapat pada kalimat “Salah satu dari tanda cinta kasih
kita kepada ibu adalah munculnya pengharapan agar si ibu selalu
hidup berbahagia, agar senyum ibu senantiasa terkembang dengan
manis dan hati ibu selalu diterangi dengan cahaya ketentraman”,
karena pengarang membandingkan antara cinta kasih sayang
seorang ibu dengan anak yang seharusnya sebaliknya.
4. Metonimia
Gaya bahasa metonimia merupakan sebuah pengungkapan yang
berupa penggunaan nama untuk menunjukkan benda lain akan dijadikan
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bahan merek, ciri khas, atau atribut memiliki data 10 pada novel Sekuntum
Rindu Untuk Ibu karya Ibu berikut ini.
Kutipan metonimia terdapat pada data a.
a. Sebagai contohnya saja wanita yang sibuk mengejar
karier, sehingga melalaikan kewajiban sebagai seorang
istri maupun sebagai seorang ibu, atau wanita yang
merasa bahwa ia berhak keluar rumah sesuka mereka,
sibuk dengan kehidupan di luar rumah dan mengabaikan
kewajiban mereka untuk patuh pada seorang suami.
(Hadi Feryanto, 2010: 2).
Terdapat pada data a nilai estetika menggunakan gaya bahasa
metonimia terdapat pada kalimat “Sebagai contohnya saja wanita
yang sibuk mengejar karier, sehingga melalaikan kewajiban
sebagai seorang istri maupun sebagai seorang ibu, ... terdapat pada
kata “karier” dimana kata tersebut dapat ditandai dengan adanya
ciri khas (sifat nama wanita).
Kutipan data b yang mengandung majas metonimia.
b. ... Selama ini sosok wanita memang selalu identik
sebagai sosok yang lemah lembut dan cengeng,
terkadang dianggap sebagai manusia nomor dua.
Pendapat tersebut didasari oleh pengamatan yang sesuai
realita, bahwa wanita cenderung menggunakan
kelembutan perasaannya dalam bersikap maupun dalam
menilai sesuatu. (Hadi Feryanto, 2010: 6-7).
Berdasarkan kutipan di atas nilai estetika yang menggunakan gaya
bahasa metonimia terdapat pada kalimat “... Selama ini sosok
wanita identik sosok yang lemah lembut dan cengeng, terkadang
dianggap sebagai manusia nomor dua”. yang dimaksud dari kalimat
tersebut untuk menunjukkan antara identik seorang wanita dan
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memiliki hati yang lemah lembut. Kutipan tersebut dapat ditandai
dengan adanya atribut atau ciri khas (sifat wanita).
Majas metonimia tampak juga pada data c.
c. Memang banyak sekali pandangan yang
membandingkan keberadaan wanita dan laki-laki.
Wanita telah dianggap sebagai makhluk kelas dua dan
selalu diharuskan mengalah kepada kaum laki-laki. (Hadi
Feryanto, 2010: 9).
Data pada kutipan c nilai estetika menggunakan gaya bahasa
metonimia terdapat pada kata “Memang banyak sekali pandangan
yang membandingkan keberadaan wanita dan laki-laki. Kalimat
tersebut dapat ditandai dengan adanya atribut ciri khas (kedudukan
antara wanita dan laki-laki).
Metonimia tampak juga pada data d.
d. Demikian pula dengan pemberian ASI (Air Susu
Ibu). Bukan saja bagus sebagai nutrisi untuk sang anak,
tapi prosesi pemberian ASI merupakan tanda kasih
sayang ibu kepada anak. Karena di saat ibu memberikan
ASI dia akan mendekap anaknya, mengelusnya juga
memperhatikan anaknya saat mengalirkan air susu ke
tubuh anaknya. (Hadi Feryanto, 2010: 15).
Pada kutipan d di atas nilai estetika yang menggunakan gaya
bahasa metonimia terdapat pada kata “Demikian pula dengan
pemberian ASI (Air Susu Ibu). Bukan saja bagus sebagai nutrisi
untuk sang anak, tapi prosesi pemberian ASI merupakan tanda
kasih sayang ibu kepada anak, yang dimaksud dari kalimat tersebut
untuk menunjukkan bahwa betapa pentingnya ASI untuk anaknya.
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Kata tersebut dapat ditandai dengan adanya atribut ciri khas (ASI
dan kasih sayang seorang ibu).
Majas metonimia tampak juga pada data e.
e. ... Demikian pula tak ternilai betapa kasih sayang
seorang ibu yang tulus jika sang bayi telah lahir hingga
bayi tersebut beranjak menjadi sosok dewasa. Disisi lain,
peranan sang ayah juga tidak kalah pentingnya juga di
dalam jerih payahnya mencari nafkah karena
mengemban kewajiban memelihara dan mengasuh serta
memberi nafkah kepada keluarga.
(Hadi Feryanto, 2010: 24).
Pada data e di atas nilai estetika yang menggunakan gaya bahasa
metonimi terdapat pada kata “... Demikian pula tak ternilai betapa
kasih sayan seorang ibu yang tulus jika sang bayi telah lahir hingga
bayi tersebut beranjak menjadi sosok dewasa”, yang dimaksud dari
kalimat tersebut untuk menunjukkan peran kedua orang tua untuk
anak-anaknya. Kalimat tersebut dapat ditandai dengan adanya
aribut ciri khas (tugas kedua orang tua).
Tampak pada data f.
f. ... Namun pada dasarnya itulah yang harus
dijalankan oleh seorang ibu sebagai bentuk
pertanggungjawaban kepada Allah yang menitipkan
seorang anak atau beberapa anak kepada mereka. Ketika
mengabaikan peran-peran tersebut, maka kriteria
menjadi ibu yang baik bisa dikatakan belum tercapai.
(Hadi Feryanto, 2010: 32).
Berdasarkan pemakalah di atas nilai estetika yang menggunakan
gaya bahasa metonimi terdapat pada kalimat “Ketika mengabaikan
peran-peran tersebut, maka kriteria menjadi ibu yang baik bisa
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dikatakan belum tercapai”, yang dimaksud kalimat tersebut
menunjukkan bagaiman cara seorang ibu menjaga titipan anak dari
Allah. Kalimat tersebut dapat ditandai dengan adanya atribut ciri
khas (cara menjaga tau memiliki sifat merawat anak-anaknya).
Data nmpak juga majas metonimia berikut ini.
g. Tangan ibu adalah perpanjangan tangan tuhan itu
yang pernah saya dapatkan ketika saya membaca sebuah
buku. Jika saya renungkan ternyata benar demikian.
Tangan seorang ibu adalah perwujudan banyak hal dan
banyak kebaikan terutama kasih ayang, kesabaran, cinta
dan ketulusan. (Hadi Feryanto, 2010: 36).
Data g di atas nilai estetika menggunakan gaya bahasa metonimia
terdapat pada kata “Tangan ibu adalah perpanjangan tangan tuhan
itu yang pernah saya dapatkan ketika saya membaca sebuah buku”
yang dimaksud kalimat tersebut dapat menunjukkan antara
penyuluran tangan ibu yang sangat penting bagi anak-anaknya.
Kutipan tersebut dapat ditandai dengan adanya atribut ciri khas
(tugas seorang ibu).
Metonimia tampak juga pada data h berikut ini.
h. Ketika sang anak lahir dengann bangga ia
menyambutnya. Dalam perkembangannya tak lelah ia
menyusui, menjaga dan merawat sang anak dengan
segenap kasih sayang. Selain itu juga, beliau
mengajarkan anak-anaknya sejak anak bisa mengerti
untuk mengajarkan etika, agama, dan pelajaran lain yang
akan mengembangkan pola pikir dan perilaku anak ke
arah yang baik. (Hadi Feryanto, 2010: 41).
Berdasarkan kutipan di atas nilai estetika menggunakan gaya
bahasa metonimia terdapat pada kalimat “Selain itu juga, beliau
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mengajarkan etika, agama, dan pelajaran lain yang akan
mengembangkan pola pikir dan perilaku anak ke arah yang baik”,
sebagai informasi bahwa tokoh di atas mengartikan “pendidikan”
dengan ciri khasnya.
Metonimia nampak juga pada data i.
i. Hubungan batin seorang ibu dan anaknya begitu
dekat selaknya mata rantai yang tidak bisa terpisahkan.
Ibu akan tahu dan merasa apakah anaknya sedang resah
dan sedang mempunyai masalah yang belum dapat
diselesaikan. Ibu akan menunggu apakah anak akan
datang untuk memohon doa ibu, atau anak akan berusaha
menyelesaikan sendiri. (Hadi Feryanto, 2010: 42-43).
Data i nilai estetika menggunakan gaya bahasa metonimia terdapat
pada kalimat “Hubungan batin seorang ibu dan anaknya begitu
dekat selaknya mata rantai yang tidak bisa terpisahkan”, sebagai
informasi bahwa tokoh di atas mengartikan bahwa seorang ibu
seperti malaikat tak bersayap dengan ciri khas tersebut dengan
mengetahui batin hati anaknya.
Kutipan j mengandung majas metonimia berikut ini.
j. Kewajiban berbuat baik kepada orangtua yang
dimaksudkan adalah dengan menunaikan hak orang tua
dan (kewajiban terhadap) mereka berdua, tetap mentaati
keduanya dalam rangka taat kepada allah melakukan hal-
hal yang membuat mereka berdua senang dan menjauhi
berbuat buruk terhadap mereka. (Hadi Feryanto, 2010:
60).
Kutipan data j di atas nilai estetika menggunakan gaya bahasa
metonimia terdapat pada kalimat “Kewajiban berbuat baik kepada
orang tua yang dimaksudkan adalah dengan menunaikan hak orang
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tua dan kewajiban mereka berdua...”, kalimat tersebut sebagai
informasi bahwa pentingnya orang tua bagi anak-anaknya agar
menjadi panutannya dengan ciri khas tersebut mengetahui karakter
anak.
5. Alegori
Gaya bahasa alegori merupakan gaya bahasa yang membandingkan
sesuatu dengan menggunakan bahasa kiasan atau penggambaran. Biasanya
gaya bahasa ini berbentuk suatu cerita yang berisi simbol-simbol terdapat
2 data pada novel Sekuntum Rindu untuk Ibu karya Feryanto Hadi berikut
ini.
Kutipan a mengandung majas alegori berikut ini.
a. ... Ibu bagai cahaya, karena setiap geriknya
benderang cinta, senyum ibu adalah bunga, selalu
berseri, berwarna dan mempesona. Ibu adalah surga,
memeluk denan cinta dan doa. (Hadi Feryanto, 2010: 5)
Berdasarkan kutipan di atas nilai estetika menggunakan gaya
bahasa alegori terdapat pada kalimat “... Ibu bagai cahaya, karena
setiap geriknya benderang cinta, senyum ibu adalah bunga,...” yang
bermakna bukan sesungguhnya, karena cahaya merupakan sistem
tata surya yang mendatangkan sinaran pada bumi. Kutipan di atas
dapat menandakan bahwa ibu dapat digambarkan cahaya yang
selalu menyinari dunia yang luas ini dengan kasih sayang yang
begitu tulus.
89
Kutipan yang nampak alegori pada data b.
b. Senandung cinta menebar cahaya wangi surga
kurasakan, dan cinta terabadikan, kasih tak teribaratkan.
Ibunda tak tergantikan, ambang keabadian, syarat akan
kepatuhan lelap dalam dekapan. (Hadi Feryanto, 2010:
58).
Kutipan b di atas nilai estetika yang menggunakan gaya bahasa
alegori terdapat pada kalimat “Senandung cinta menebar cahaya
wangi surga kurasakan dan cita terabadikan, kasih tak
teribaratkan”,karena wangi surga merupakan tempat yang
ditunggu-tunggu bagi seorang ibu yang menginginkan kelak akan
bersama anaknya. Kutipan di atas dapat menandakan bahwa ibu
digambarkan seperti cahaya wangi surga yang selalu memberi
aroma-aroma kebaikan untuk anaknya.
6. Sinekdoke
Sinekdoke merupakan gaya bahasa yang menggunakan suatu
bagian dari objek untuk menyatakan keseluruhan dari benda, atau
sebaliknya yaitu menyatakan suatu bagian dari objek tersebut. Sinekdoke
dapat dibagi menjadi dua macam, yaitu sebagai berikut.
a. Sinekdoke pars pro toto
Gaya bahaa yang menyatakan sebagian kecil kata dari sesuatu
untuk menyatakan secara keseluruhan.
b. Sinekdoke totem pro parte
Gaya bahasa yang menyatakan keseluruhan untuk menyatakan
sebagian kecil, ini adalah kebalikan dari sinekdoke pars pro toto.
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Dalam novel Sekuntum Rindu Untuk Ibu karya Feryanto Hadi
mengandung gaya bahasa sinekdoke. Berikut merupakan kalimat yang
mengandung gaya bahasa sinkedoke yang terdapat pada novel tersebut.
Ada enam (6) data yang mengandung majas sinekdoke berikut ini.
Kutipan sinkedoke tampak pada data 1.
1) Kaum wanita, tidak diragukan lagi memiliki
kedudukan khusus dalam tatanan masyarakat islam.
Bahkan Rasulullah sendiri telah menyebut wanita
sebagai sebaik-baik perhiasan dunia. Wanita muslimah di
tengah masyarakatnya ditempatkan dalam posisi dan
bingkai yang amat mulia. (Hadi Feryanto, 2010: 1).
Berdasarkan kutipan di atas nilai estetika menggunakan gaya
bahasa sinekdoke totem pro parte terdapat pada kalimat “Kaum
wanita tidak diragukan lagi memiliki kedudukan khusus dalam
tatanan masyarakat islam”, melukiskan keseluruhan makhluk
berjenis wanita, meski pada nyatanya yang dimaksud ialah
sebagian dari kaum wanita, sebab tidak mungkin semua wanita di
bumi ini memiliki kedudukan khusus dalam tatanan masyarakat
islam.
Data 2 juga mengandung sinekdoke berikut ini.
2) Seorang muslimah yang shaleha adalah sebuah
perisai yang sungguh menawan. Karena itu wanita dalam
masyarakat islam memiliki peranan yang sangat penting
dan mendasar.(Hadi Feryanto, 2010: 1).
Kutipan di atas nilai estetika menggunakan gaya bahasa sinekdoke
pars pro toto terdapat pada kalimat “Seorang muslimah yang
shaleha adalah sebuah perisai yang sungguh menawan”, kata
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“muslimah” dapat mewakili dari semua muslimah, meski pada
faktanya yang dimaksud keseluruhan, sebab seorang wanita
memang seperti perisai yang sungguh menawan.
Sinekdoke nampak pada dataa 3 berikut ini.
3) Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum
wanita. Oleh karena itu Allah telah melebihkan sebagian
mereka atas sebagian yang lain,  dan karena mereka telah
menafkahkan sebagian dari harta mereka. Sebab itu
maka wanita yang sholeha ialah yang taat kepada Allah
lagi maha memeligara diri ketika suaminya tidak ada,
oleh karena itu Allah memelihara mereka.(Hadi
Feryanto, 2010: 3).
Berdasarkan data ke 3 di atas nilai estetika menggunakan gaya
bahasa sinekdoke pars pro toto terdapat pada kalimat “Kaum laki-
laki itu adalah pemmpn bagi kaum wanita”, kalimat yang
mengungapkan keseluruhan dari faktanya, sebab semua laki-laki
menjadi pemimpin bagi wanita.
Kutipan sinekdoke tampak pada data 4.
4) Islam tidak sekalipun melarang atau dikatakan
melanggar hak-hak manusia. Ingatlah, penggagas hak
asasi manusia adalah para orang-orang barat yang tidak
suka dengan kebudayaan islam. Mereka yang
memberikan doktrin serta kecaman terhadap islam
bagaimana cara memperlakukan wanita. (Hadi Feryanto,
2010: 6).
Berdasarkan kutipan di atas nilai estetika menggunakan gaya
bahasa sinekdoke totem pro parte terdapat pada kalimat
“penggagas hak asasi manusia adalah orang-orang barat yang tidak
suka dengan kebudayaan islam” yang menggambarakan
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keseluruhan orang-orang barat yang tidak suka kebudayan islam
tersebut.
Data 5 juga nampak sinekdoke berikut ini.
5) ... Bahwa bagaimanapun perlakuan ibu terhadap
anaknya, maka tak seharusnya seorang anak
membalasnya dengan hal yang sama, atau bahkan
dengan sesuatu yang lebih menyakitkan. (Hadi Feryanto,
2010: 93).
Terdapat data 5 di atas nilai estetika menggunakan gaya bahasa
sinekdok pars pro toto terdapat pada kalimat “... Bahwa
bagaimanapun perlakuan ibu terhadap anaknya, maka tak
seharusnya seorang anak membalasnya dengan hal yang sama,...”
yang dapat mewakili dari kata anak membalasnya dengan hal yang
sama seperti ibunya.
Kutipan 6 nampak juga majas sinekdoke.
6) Nama khansa tidak bisa dilepaskan dari khazanah
ilmu kesusasteraan arab, lantaran dirinya adalah satu-
satunya penyair wanita arab yang hebat, dan
kehebatannya yaitu diakui para penyair besar di masanya
maupun yang akan datang setelahnya. (Hadi Feryanto,
2010: 108).
Berdasarkan kutipan di atas nilai estetika yang menggunakan gaya
bahasa sinekdoke totem pro parte terdapat pada kalimat “Nama
khansa tidak bisa dilepaskan dari khazanah ilmu kesusasteraan arab
yang hebat,...”. Kalimat tersebut dapat mewakili dari daerah arab.
Beliau satu-satunya penyair terbaik di arab saudi.
Semua hasil dari penelitian di atas dapat kita ringkas dengan
menggunakan tabel sebagai berikut.
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Tabel
NILAI-NILAI ESTETIKA PADA NOVEL SEKUNTUM RINDU UNTUK
IBU KARYA FERYANTO HADI
No.
Nilai-nilai
Estetika
Halaman
Jum
lah
1.
Gaya Bahasa
Personifikasi
1,1,1,1,4,4,4-5,5,6,6,6,10,11,11,20,20-
21,22,23,23,27,29,31,35,36,36,37,44,44,49,5
7,58,74,75,83,84,90
35
2.
Gaya Bahasa
Simile
6,8,9,10,15,16,18,19,21,25,25,25,27,27-
28,29,32-
33,38,39,41,41,43,43,44,48,50,53,57,66,66,7
2,73,76,80
33
3.
Gaya Bahasa
Metafora
9,11,15,17,21,27,84 7
4.
Gaya Bahasa
Metonimia
2,6-7,9,15,24,32,36,41,42-43,60 10
5.
Gaya Bahasa
Alegori
5,58 2
6.
Gaya Bahasa
Sinekdoke
1,1,3,6,93,108 6
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Tabel diatas dapat menunjukkan bahwa nilai-nilai estetika terhadap
novel Sekuntum Rindu untuk Ibu karya Feryanto Hadi berdominan
menggunakan gaya bahasa
B. Implikasi Pembelajaran Nilai Estetika Novel Sekuntum Rindu untuk Ibu
di SMA
Berdasarkan dengann tujuan pembeljaran sastra di SMA, tujuan ini
dapat dilakukan upaya pembelajaran sastra di SMA, yang digunakan oleh guru
untuk mendampingi peserta didik ke arah tujuan yang diinginkan agar
mencapai tujuan, salah satunya yaitu mampu menikmati pembelajaran sastra,
menghayati, dan menghargai karya sastra yang sudah berkembang dan
diterbitkan oleh penulis lainnya. Pembelajaran sastra di sma ini sangat
bermanfaat bagi peserta didik. Dalam pengajaran ini sangat terinspirasi dan
dapat bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari, antara lain sebagai berikut.
1. Meningkatkan dalam berbahasa yaitu (menyimak, berbicara, membaca,
dan menulis).
2. Mempunyai wawasan yang mengenai kemanusiaan dalam kehidupannya,
meliputi (agama, adat-istiadat, kebudayaan, dan sebagainya).
3. Dapat meneaapkan watak seseorang dan bisa menelaah perilaku yang
positif dan negatif.
4. Dapat mengembamhka potensi pribadi, agar bisa menaklukan proses setiap
tindakan.
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5. Memperpeka setiap perasaan dan menumbuhkan simpati pada setiap
manusia, agar lebih memperdulikan orang lain dengan cara menolong
sewajarnya.
6. Sering menumbuhkan rasa kecintaan terhadap hasil karya bangsa yang
sudah dipublikasikan.
7. Dapat mendekatkan diri pada Sang pencipta.
Implikasi pada pembelajaran sastra Indonesia di SMA, yaitu untuk
membina pribadi-pribadi yang dapat mengapresiasikan serta motifator diri dari
hasil sendiri dengan hasil orang lain tanpa mengkritik dengan hasil yang
seadanya, dapat menghayati sebuah karya sastra, dan pada akhirnya dapat
memiliki rasa kecintaan pada sastra. Sastra yang sudah berkembang sangat
melonjak dapat mengembangkan setiap karya yang sudah menjadi potensi
tinggi untuk dijadikan prioritas dunia. Sehingga sastra di zaman sekarang
sudah menjadikan anak bangsa menjadi bahan prestasi.
Dalam materi pembelajaran sastra di SMA biasanya terdapat pada
kurikulum sekolah kita dari dulu sampai sekarang, dapat mengandalkan dari
atasan atau pemerintah, dalam hal ini Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, masih memiliki keyakinan dalam mata pelajaran sastra di SMA
dapat menunjang tercapainya tujuan pendidikan nasional, yakni menjadikan
manusia seutuhnya dalam pendidikan. Biasanya dalam ungkapan manusia
tidak hanyai pintar, tetapi juga memiliki sifat yang bermoral. Dalam arti
bermoral disini sama halnya dengan indah, maka dari itu manusia idaman
memiliki hasil pendidikan yang sudah ditempu sejak dini sampai batas akhir
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pendidikannya. Hal ini dalam novel Sekuntum Rindu untuk Ibu karya Feryanto
Hadi dapat digunakan untuk materi pembelajaran sastra Bahasa Indonesia di
SMA yang memiliki tujuan untuk mencapainya hasil peserta didik dan dapat
menerapkan karakter yang dapat dicontoh.
a. Implikasi terhadap Materi
Sudah sesuai dengan Kompetensi Dasar (KD) dalam pembelajaran
sastra Bahasa Indonesia di SMA dapat memeberikan nilai-nilai estetika
dalam novel Sekuntum Rindu untuk Ibu karya Feryanto Hadi berimplikasi
dalam materi pembelajaran sastra Bahasa Indonesia di SMA pada
Kurikulum 2013, yaitu pada pembelajaran kali ini biasanya terdapat pada
kelas XII semester 2 pada Kompetensi Dasar “Memahami struktur dan
kaidah teks novel baik melalui lisan maupun tulisan” dan
“Menginterprestasi makna teks novel secara lisan maupun tulisan”
Komptensi Dasar (KD) bisa dipandang hakikatnya dalam
pembelajaran sastra Bahasa Indonesia di SMA adalah melihat
perkembangan siswa dalam mengapresiasi sastra, sedangkan dalam
tujuannya dapat dilihat dari cara membimbing agar dapat memiliki
kemampuan yang diperoleh dari mengapresiasi sastra dan dapat
berekspresi sastra yang ada, dapat memberi apresiasi terhadap karya sastra
yang sesuai dengan pikiran atau perasaaan yang dirasakan oleh peserta
didik, serta memiliki kesan terhadap sastra yang diperoleh dari pembaca.
Dalam hal ini bisa dikaitan dengan nilai-nilai estetika yang terdapat dalam
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novel Sekuntum Rindu untuk Ibu karya Feryanto Hadi dan dilihat dari segi
bahasa kiasan.
Salah satu nilai yang dapat dipetik dalam novel Sekuntum Rindu
untuk Ibu karya Feryanto Hadi ini yaitu nilai-nilai estetika. Nilai tersebut
dalam materi sastra Bahasa Indonesia terdapat karya-karya sastra yang
sudah dikembangkan, anatara lain dalam novel Sekuntum Rindu untuk Ibu
karya Feryanto Hadi. Dalam novel Sekuntum Rindu untuk Ibu karya
Feryanto Hadi terdapat bahasa kiasan yang dilihat dari nilai estetika yaitu
penggantian arti dengan menggunakan bahasa kiasan. Penggantian aeri
disini maksudnya penyimpangan penggunaan bahasa dari ilmu linguistik
dalam sastra. Bahasa kiasan ini memiliki tujuan yaitu dapat menimbulkan
efek khsusu yang memiliki nilai keindahan. Keindahan ini dapat
berhubungan dengan imajinasi seseorang dan kreativitas agar
menyajikannya dapat merasakam yang semestinya.
b. Implikasi terhadap Proses Pembelajaran
Hasil penelitian yang dikemukakan dari novel Sekuntum Rindu
untuk Ibu karya Feryanto Hadi dapat digunakan pada pembelajaran sastra
Bahasa Indonesia di SMA yang berimplikasi dalam pelajaran nilai-nilai
estetika untuk meningkatkan kualitas belajar peserta didik, mampu
mengekspresikan satra, dan menghayati setiap penilaian dalam novel baik
dari individualisme sehingga dapat menikmati dan merasakam karya
sastra. Disini guru berperan untuk mendidik siswa agar mampu
mengimbangi dalam proses belajar siswa dimana siswa untuk dilatih
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menguasai materi yang diberikan oleh guru dan guru sangat mengharapkan
hasil siswa yang sudah dicapai semaksimal mungkin. Berkaitan dengan
proses belajar siswa guru memberikan pelajaran sastra kepada siswa,
adapula bebeapa langkah-langkah yang dapat diperoleh dari guru untuk
siswa agar bisa memahami dan mengapresiasikan setiap nilai-nilai estetika
dan diterapkan di sekolah sebagai berikut.
1) Membacakan karya sastra
Jika yang akan diajarkan itu puisi, kegiatan ini apat dilakukan
sepenuhnya siswa harus maju di depan kelas untuk memperoleh hasil
yang diinginkan, dan kalau yang diajarkan prosa (novel), kegiatan ini
semua siswa harus membacanya dan mengambil cerita yang
menurutnya menarik dan dapat diapresiasikan di sekolah.
2) Meragakan
Bercerita sambil memberikan contoh dari novel yang sudah
dibaca, dan bagaiman cara menyajikan dalam puisi dan prosa dengan
baik merupakan hal yang abstrak. Agar mendapatkan penghayatan
selama meragakan isi dalam puisi maupun prosa dan dapat dibantu
dengan memvisualisasikannya. Cara ini apat dilakukan dnegan
berbagai hal, yakni mendramatisasikannya dam merekonstruksi suatu
kejadian yang sudah terjadi dalam suatu cerita atau bisa membuat
diagram yang mengenai kejadian tersebut.
3) Mengajukan pertanyaan
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Pertanyaan untuk peserta didik agar mendorong semangat
dalam belajar memahami karya sastra yang biasa dilakukan secara
didengar maupun dibaca, dapat menemukan berbagai keindahan-
keindahan dalam hal pemikirannya, dilihati secara etis maupun estetis,
dapat memancing peserta didik untuk mendiskusikannya mengenai isi
keindahan novel aatau puisi yang ada.
4) Mendiskusikan
Ada manfaat diskusi dapat menumbuhkan gairah semangat
peserta didik yang mengenai tentang penilaian estetika atau keindahan-
keindahan yang dilihatnya. Disini ada tugas guru tersendiri mengenai
bagaimana cara agar siswa bisa mengolah pikirannya untuk
memberikan pendapat tentang karya sastra. Salah satunya dalam karya
sastra meliputi prosa, puisi, pantun, drama yang mereka akan dibahas.
5) Memberikan tugas
Untuk kalangan peserta didik bisa mengapresiasi dengan
sesuka hatinya pada karya sastra, guru akan memberikan tugas di
rumah merupakan salah satu poin guru untuk melatih siswa agar
terlihat jenius dalam meranngkai karya sastra dengan hasilnya sendiri.
Tugas di rumah biasanya guru menyuruh siswa untuk membuat
sinopsis karya sastra yang sudah diketahui sebelumnya atau biasanya
dalam drama siswa lebih cenderung dengan meragakan atau
mempraktekannya langsung seolah-olah siswa bisa menjiwai dalam
lakon daram tersebut.
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c. Implikasi terhadap Hasil Pembelajaran
Setelah peserta didik menjalani proses pembelajaran disekolah,
peserta didik disarankan dapat menyerap ilmu atau informasi secara lisan
maupun tulisan serta peseta didik mampu memberikan tanggapan-
tanggapan atau saran secara cepat dan logis. Selain itu, peserta didik
mampu mengapresiasikan hasil karya sastra sendiri yang bisa
menumbuhkan rasa kreativitas diri, memiliki jiwa sastra yang tinggi dan
dapat mengangkut jiwa sosialitas karya sastra terdahulu dengan baik dan
bermakna bagi diri sendiri maupun orang lain yang memeiliki tujuan nilai
estetika.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan pada hasil penelitian yang sudah dilakukan dan
pembahasan tentang nilai-nilai estetika dalam novel Sekuntum Rindu untuk Ibu
karya Feryanto Hadi dan Implikasinya terhadap pembelajaran sastra di SMA
dapat disimpulkan sebagai berikut.
1. Temuan hasil penelitian pada nilai-nilai estetika dalam novel Sekuntum
Rindu untuk Ibu karya Feryanto Hadi dilihat dari segi bahasa kiasan atau
penggantian arti sebagai bentuk penyimpangan bahasa dari kaidah ilmu
linguistik menurut Riffaterre. Yang meliputi berbagai gaya bahasa yaitu
gaya bahasa personifikasi, gaya bahasa simile, gaya bahasa metafora, gaya
bahasa metonimia, gaya bahasa alegori dan gaya bahasa sinekdoke. Gaya
bahasa yang palng sedikit dalam penelitian di novel yaitu gaya bahasa
alegori.
2. Dari analisis hasil penelitian nilai-nilai estetika dalam novel Sekuntum
Rindu untuk Ibu karya Feryanto Hadi dapat diimplikasikan ke dalama
pembelajaran sastra di sekolah yang sangat bermanfaat bagi peserta didik,
dimana nilai estetika dalam novel ini mengajarkan peserta didik untuk
berbakti kepada kedua orang tua, apakagi terhadap ibu yang sangat
menonjol dalam pembahasan kali ini. Tak keap seorang anak wajib patuh
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dan menjaga ibunya dikala sudah tua renta yang ingin melihat anak-
anaknya sukses dan hidup berkah. Nilai estetika ini sudah sesuai dengan
Kompetensi Dasar (KD) dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA
sudah memuat dikurikilum 2013, yakni pada pembeljaran di kelas XII
semester 2 pada Kompetensi Dasar (KD) yaitu “Memahami struktur dan
kaidah teks novel baik yang melalui lisan maupun tulisan” dan
“Menginterpretasi makna dari teks novel dengan baik secara lisan maupun
tulisan”.
B. Saran
Berdasarkan simpulan di atas ada beberapa saran di antaranya.
1. Saran Kepada Siswa
Sebagai siswa hendaknya membaca novel terlebih dahulu agar bisa
memahami nilai-nilai estetika yang terkandung dalam novel Sekuntum
Ridu untuk Ibu karya Feryanto Hadi. Nilai yang terkandung dalam novel
ini biasanya bersifat positi yang memiliki makna tersirat dalam
penggunaan bahasa kiasan oleh pengarang. Tujuan dari penulis mengambil
nilai estetika ini ada tujuan khusus yaitu meningkatkan kualitas diri dan
pemikiran siswa terhadap hasil karya sastra yang diketahui dan karya
sastra terdahulu. Agar bisa melanjutkan hasil karya sastra terdahulu dan
era satra masa kini dengan kemampuan siswa.
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2. Saran Kepada Guru Bahasa Indonesia
Sebagai guru harus menguasai ilmu tentang penggunaan bahasa
dalam pembelajaran sastra, dalam novel Sekuntum Rindu untuk Ibu karya
Feryanto Hadi yang sudah dijadikan bahan penelitian memiliki manfaat
bagi guru dalam pembelajaran sastra disekolah. Ada empat manfaat
diantaranya; 1) membantu guru agar bisa terampil dalam berbahasa; 2)
guru mempunyai peningkatan tentang budaya dahulu sampai budaya
sekarang; 3) guru dapat mengembangkan cipta rasa terhadap keindahan
dalam novel tersebut; dan 4) guru mampu menunjang pembentukan watak
dari setiap tokoh yang ada di nove tersebut. Sehingga guru mampu
memiliki perbedaan setiap karakter. Lebih lanjutnya guru diharapkan
memilih novel yang lain agar bisa membandingkan anatara novel pertama
dengan novel yang lainnya. Dan guru tidak monoton dengan novel yang
dimilikinya dari karya yang disukainya. Justru seorang guru wajib
mengoleksi karya sastra lebih banyak untuk dituangkan atau dipraktekan
kepada siswa dan dapat mencontohkan siswa lebih giat dalam membaca
dan menilai.
3. Saran Kepada Pembaca Karya Sastra
Sebagai pembaca karya sastra yang baik, lebih tepatnya dapat
pantas mengambil nilai positif dalam karya sastra yang dibaca dan dapat
menerapkan diri dalam kehidupan sehari-hari. Setidaknya pembaca bisa
mengolah watak dan karakter yang ada di novel sehingga pembaca lebih
mendalaminya dalam bertindak.
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LAMPIRAN DATA PENELITIAN
LAMPIRAN DATA HASIL PENELITIAN DAN IDENTIFIKASI DATA
NIALAI-NILAI ESTTETIKA NOVEL SEKUNTUM RINDU UNTUK IBU
KARYA FERYANTO HADI
No. Teks yang mengandung estetika Hal Gaya Bahasa
1
Nama khansa tidak bisa dilepaskan dari khazanah
ilmu kesusasteraan arab, lantaran dirinya adalah
satu-satunya penyair wanita arab yang hebat, dan
kehebatannya yaitu diakui para penyair besar di
masanya maupun yang akan datang setelahnya.
108 Sinekdoke
2
Bahwa bagaimanapun perlakuan ibu terhadap
anaknya, maka tak seharusnya seorang anak
membalasnya dengan hal yang sama, atau bahkan
dengan sesuatu yang lebih menyakitkan.
93 Sinekdoke
3
Islam tidak sekalipun melarang atau dikatakan
melanggar hak-hak manusia. Ingatlah, penggagas
hak asasi manusia adalah para orang-orang barat
yang tidak suka dengan kebudayaan islam.
Mereka yang memberikan doktrin serta kecaman
terhadap islam bagaimana cara memperlakukan
wanita.
6 Sinekdoke
4
Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum
wanita. Oleh karena itu allah telah melebihkan
sebagian mereka atas sebagian yang lain,  dan
karena mereka telah menafkahkan sebagian dari
harta mereka. Sebab itu maka wanita yang sholeha
ialah yang taat kepada allah lagi maha memeligara
diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena itu
allah memelihara mereka.
3 Sinekdoke
5
Seorang muslimah yang shaleha adalah sebuah
perisai yang sungguh menawan. Karena itu wanita
dalam masyarakat islam memiliki peranan yang
sangat penting dan mendasar.
1 Sinekdoke
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6
Kaum wanita, tidak diragukan lagi memiliki
kedudukan khusus dalam tatanan masyarakat
islam. Bahkan rasulullah sendiri telah menyebut
wanita sebagai sebaik-baik perhiasan dunia.
Wanita muslimah di tenagh masyarakatnya
ditempatkan dalam posisi dan bingkai yang amat
mulia.
1 Sinekdoke
7
Senandung cinta menebar cahaya wangi surga
kurasakan, dan cinta terabadikan, kasih tak
teribaratkan. Ibunda tak tergantikan, ambang
keabadian, syarat akan kepatuhan lelap dalam
dekapan.
58 Alegori
8
Ibu bagai cahaya, karena setiap geriknya
benderang cinta, senyum ibu adalah bunga, selalu
berseri, berwarna dan mempesona. Ibu adalah
surga, memeluk denan cinta dan doa.
5 Alegori
9
Kewajiban berbuat baik kepada orangtua yang
dimaksudkan adalah dengan menunaikan hak
orang tua dan (kewajiban terhadap) mereka
berdua, tetap mentaati keduanya dalam rangka taat
kepada allah melakukan hal-hal yang membuat
mereka berdua senang dan menjauhi berbuat
buruk terhadap mereka.
60 Metonimia
10
Hubungan batin seorang ibu dan anaknya begitu
dekat selaknya mata rantai yang tidak bisa
terpisahkan. Ibu akan tahu dan merasa apakah
anaknya sedang resah dan sedang mempunyai
masalah yang belum dapat diselesaikan. Ibu akan
menunggu apakah anak akan datang untuk
memohon doa ibu, atau anak akan berusaha
menyelesaikan sendiri.
42-
43 Metonimia
11
Ketika sang anak lahir dengann bangga ia
menyambutnya. Dalam perkembangannya tak
lelah ia menyusui, menjaga dan merawat sang
anak dengan segenap kasih sayang. Selain itu
juga, beliau mengajarkan anak-anaknya sejak anak
bis mengerti untuk mengajarkan etika, agama, dan
pelajaran lain yang akan mengembangkan pola
pikir dan perilaku anak ke arah yang baik.
41 Metonimia
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12
Tangan ibu adalah perpanjangan tangan tuhan itu
yang pernah saya dapatkan ketika saya membaca
sebuah buku. Jika saya renungkan ternyata benar
demikian. Tangan seorang ibu adalah perwujudan
banyak hal dan banyak kebaikan terutama kasih
ayang, kesabaran, cinta dan ketulusan.
36 Metonimia
13
Namun pada dasarnya itulah yang harus
dijalankan oleh seorang ibu sebagai bentuk
pertanggungjawaban kepada Allah yang
menitipkan seorang anak atau beberapa anak
kepada mereka. Ketika mengabaikan peran-peran
tersebut, maka kriteria menjadi ibuyang baik bisa
dikatakan belum tercapai.
32 Metonimia
14
Demikian pula tak ternilai betapa kasih sayang
seorang ibu yang tulus jika sang bayi telah lahir
hingga bayi tersebut beranjak menjadi sosok
dewasa. Disisi lain, peranan sang ayah juga tidak
kalah pentingnya juga di dalam jerih payahnya
mencari nafkah karena mengemban kewajiban
memelihara dan mengasuh serta memberi nafkah
kepada keluarga.
24 Metonimia
15
Demikian pula dengan pemberian ASI (Air Susu
Ibu). Bukan saja bagus sebagai nutrisi untuk sang
anak, tapi prosesi pemberian ASI merupakan
tanda kasih sayang ibu kepada anak. Karena di
saat ibu memberikan ASI dia akan mendekap
anaknya, mengelusnya juga memperhatikan
anaknya saat mengalirkan air susu ke tubuh
anaknya.
15 Metonimia
16
Memang banyak sekali pandangan yang
membandingkan keberadaan wanita dan laki-laki.
Wanita telah dianggap sebagai makhluk kelas dua
dan selalu diharuskan mengalah kepada kaum
laki-laki.
9 Metonimia
17
Selama ini sosok wanita memang selalu identik
sebagai sosok yang lemah lembut dan cengeng,
terkadang dianggap sebagai manusia nomor dua.
Pendapat tersebut didasari oleh pengamatan yang
sesuai realita, bahwa wanita cenderung
menggunakan kelembutan perasaannya dalam
bersikap maupun dalam menilai sesuatu.
6-7 Metonimia
110
18
Sebagai contohnya saja wanita yang sibuk
mengejar karier, sehingga melalaikan kewajiban
sebagai seorang istri maupun sebagai seorang ibu,
atau wanita yang merasa bahwa ia berhak keluar
rumah sesuka mereka, sibuk dengan kehidupan di
luar rumah dan mengabaikan kewajiban mereka
untuk patuh pada seorang suami.
2 Metonimia
19
Salah satu dari tanda cinta kasih kita kepada ibu
adalah munculnya pengharapan agar si ibu selalu
hidup berbahagia, agar senyum ibu senantiasa
terkembang dengan manis dan hati ibu selalu
diterangi dengan cahaya ketentraman. Itulah
hakikat cinta yang seharusnya semua anak
memberikannya kepada ibunya.
84 Metafora
20
Seperti seorang guru, kaum ibu sejatinya juga
adalah pahlawan tanpa tanda jasa. Mereka dengan
tulus dan ikhlas telah memberikan melebihi dari
yang seharusnya diberikan. Dan semua itu
diberikan dengan penuh rasa ikhlas, tanpa ada
pamrih yang menyertainya.
27 Metafora
21
Subhanallah, rasanya sangat perlu bagi kita semua
mengingat keadaan kita ketika masih berada di
dalam kandungan. Disini akan saya tegaskan
tentang konteks kepahlawanan seorang ibu ketika
beliau sedang mengandung.
21 Metafora
22
Yang paling tragis ketika usia kehamilan seorang
perempuan susah hampir mendekati masa
kelahiran, maka bukan bahagialah yang mereka
rasakan, melainkan rasa takut jika yang lahir nanti
adalah bayi perempuan.
17 Metafora
23
Demikian pula dengan pemberian ASI (Air Susu
Ibu). Bukan saja bagus sebagai nutrisi untuk sang
anak, tetapi prosesi pemberian ASI merupakan
tanda kasih sayang ibu kepada anaknya.
15 Metafora
24
Ada ungkapan lain yang setidaknya membuat para
kaum wanita bisa berbangga hati yaitu dibalik
kesuksesan seorang pria pasti ada wanita yang
luar bisa dibelakangnya. Subhanallah, dibalik
kelembutan seta keanggunannya, ternyata wanita
memiliki kekuatan yang besar bahkan kelembutan
11 Metafora
111
itu sendiri merupakan bagian dari kekuatan wanita
yang tidak dimiliki oleh seorang pria.
25
Wanita itu terjadi dari tulang rusuk yang tidak
dapat tetap pada suatu peraturan, maka kalau kau
hanya bersuka-suka padanya, berarti bersuka-suka
dalam bengkoknya, dan jika kau paksa
meluruskannya berrati akan mematahkannya. Dan
patah itu berarti cerainya.
9 Metafora
26
Kerjakanlah perkara-perkara yang dapat
meringankan beban mereka meskipun tanpa
diperintah. Seperti melayani mereka, belanja ke
warung, dan pekerjaan rumah lainnya, serta
bersungguh-sungguh dalam menuntun ilmu.
80 Simile
27
Yang paling tragis bahkan adapula seorang anak
yang memperlakuka ibunya bagiakan seorang
pembantu yang hanya bisa disuruh-suruh saja.
Bahkan kadang kita menyalahkan dan bersikap
kasar dengan membentaknya.
76 Simile
28
Sahabat, tak baik jika memperlakukan ibu seperti
itu. Bagaimanapun kondisi kita, sesibuk apapun
kita, dimanapun kita berada janganlah kita pernah
mengabaikan keberadaan sang ibu apalagi
menggunakan alasan-alasan tersebut sebagai jalan
untuk menjauhkan jarak hati kita dan ibu kita.
73 Simile
29
Sesungguhnya banyak sekali orang yang telah
berperilaku seperti ini, yaitu melalaikan
keberadaan ibu ketika ia sudah hidup dengan
segenap kesuksesannya. Apalagi bagi yang sudah
hidup dalam perantauan.
72 Simile
30
Sang ayah barangkali bisa bijaksana,ketika
anaknya selalu meminta uang kiriman tambahan.
Seorang ayah bisa bersikap tegas tidak mengirim
uang seperti yang anaknya mau, dengan harapan
agar sang anak bisa berfikir lebih jauh dan
menyadari keadaan orangtuanya di rumah juga
susah.
66 Simile
31
Masya allah kata saya, mereka bahkan tak
memikirkan bagaimana perjuangan orangtuanya di
kampung halaman. Bekerja membanting tulang
hanya agar uang kiriman untuk anaknya tidak
66 Simile
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telat. Mereka lebih mementingkan kepuasan
pribadinya, hingga mereka tega berlaku seperti itu
kepada orang tuanya.
32
Sungguh tak bisa terelakan lagi, bahwa doa ibu
memang sudah terbukti luar biasa mustajabnya.
Andai di ibaratkan dengan pedang, maka doa ibu
merupakan pedang tajam yang begitu manjur
untuk menyabit sesuatu yang keras sekalipun.
57 Simile
33
Ketahuilah bahwa doa yang terucap dari mulut
sang ibu aalah permintaan yang paling mujarab
dan banyak kemungkinan akan dikabukan oleh
allah tiap deretan katanya bagai sebuah ramuan
yang kemungkinan besar akan menyembuhkan
penyakit apapun yang dimintanya.
53 Simile
34
Ketika menjelang hari lebaran snag ibu ingin
sekali membelikan anak-anakna pakian baru,
seperti anak-anak pada umumnya. Dengan sekuat
tenaga pula ia mengumpilkan uang agar keinginan
itu bisa tercapai.
50 Simile
35
Maka tak heran ketika seorang wanita yang
mengalami sakit saat melahirkan maka allah
memberi pahala kepadanya seperti pahala orang
yang berjihad dijalan allah. Wanita yang
melahirkan akan mendapat pahala tujuh puluh
tahun sholat, puasa dan tiap rasa sakit dan pada
satu uratnya allah memberikan satu pahala haji.
48 Simile
36
Bahwa suatu hari nanti kitapun akan menjadi
orang tua dari anak-anak kita, yang pasti kita pun
ingin dihormati, dicintai dan dilayani sebgaiaman
layaknya sebagai orang tua.
44 Simile
37
Ketika sang anak sakit, begitu gusarnya perasaan
ibu. Walau terkadang beliau sendiri dalam kondisi
sakit, tapi ia akan lebih memperdulikan anaknya,
daripada dirinya sendiri. Ia begiru cemas melihat
anaknya berada dalam kondisi sakit seperti itu.
43 Simile
38
Hubungan batin seorang ibu dan anaknya begitu
dekat selaknya mata rantai yang tidak bisa
terpisahkan. Ibu akan tahu dan merasa apakah
anaknya sedang resah dan sedang mempunyai
43 Simile
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masalah yang belum dapat diselesaikan.
39
Bagai malaikatnya dunia, ketika anak masih
dalam kandungan ibu harus telah memperiapkan
diri, menyusun rencana-rencana jika sang anak
lahir nanti. Ketika hari-hari terus berjalan maka
ibu semakin tak sabar untuk melihat buah hatinya
lahir kedunia ini.
41 Simile
40
Riak cinta tak kenal usia, wahai cinta tetplah kau
menyala, terangi kehidupan batin di sepanjang
masa. Seperti syair yang saya hadirkan di atas,
bahwa cinta seorang ibu kepada anaknya adalah
bagaikan lentera abadi.
41 Simile
41
Seperti yang saya katakan tadi bahwa ibu akan
lebih sedih daripada anaknya yang sedang terkena
musibah. Oleh karena itu, sebiaknya lita sesedikit
mungkin mengeluh kepada beliau, karena begitu
masalah yang kita hadapi telah selesai, ibulah
yang akan terus kepikiran dengan masalah kita.
39 Simile
42
Ibu tak pernah cuti seperti yang dilakukan oleh
pegawai kantoran. Setiap saat, setiap waktu, ibu
akan selalu ada untuk keluarga keberhasilan ibu
adalah keberhasilan anak-anaknya, serta
kesedihan anak-anaknya adalah kesedihan ibunya.
38 Simile
43
Apalagi meninggalkan kewajiban tersebut hanya
untuk mengejar sesuatu yang mubah atau
melakukan hal-hal yang kurang penting, seperti
menggunjing dengan tetangga, ngerumpi,
mengikuti banyak arisan sehingga banyak
memakan waktu atau lebih banyak beraktifitas di
luar rumah dengan urusan yang tidak penting.
32-
33 Simile
44
Pribadi anak yang shaleh seperti inilah yang
merupakan dambaan setiap orang tua. Orang tua
muslim mana saja tentu mengharapkan agar
anaknya menjadi pribadi yang sholeh dan terpuji
dari sisi akhlaknya.
29 Simile
45
Seperti seorang guru, kaum ibu sejatinya juga
adalah pahalwan tanpa tanda jasa. Mereka dengan
tulus dan ikhlas telah memberikan melebihi dari
yang seharusnya diberikan. Dan semua diberikan
dengan penuh kasih rasa ikhlas, tanpa ada pamrih
27-
28 Simile
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yang menyertainya.
46
Pahlawan tanpa tanda jasa dan dialah perhiasan
dunia, memancarkan tenteram bak sinar rembulan,
berhati lembut laksana embun pagi hari.
27 Simile
47
Setiap satu tegukan dari pada susunya maka ia
diberikan satu kebaikan, ketika seorang ibu
semalaman tidak tidur karena memelihara
anaknya yang lagi sakit maka allah membeinya
pahala seperti memerdekakan 70 orang hamba
dengan ikhlas untuk membela agama allah.
25 Simile
48
Apabila seseorang perempuan melahirkan anak,
maka keluarlah ia dari dosa seperti keadaan
ibunya melahirkannya.
25 Simile
49
Apabila seseorang perempuan mulai sakit hendak
melahirkan, maka allah mencatatkan baginya
pahala bagaikan orang yang berjihad di jalan
allah.
25 Simile
50
Barangkali kita pun tak pernah mencermati hal
yang satu ini bahwa ketika kita masih berada di
dalam kandungan, ibu kita kadang merelakan
dirinya seperti orang tidak waras. Kalian pun pasti
bertaya kok seperti orang tidak waras, kenapa ?.
21 Simile
51
Apapun itu segala macam bentuk penindasan
terhadap kaum wanita para ibu adalah menyalahi
ketetapan allah, baik di jaman jahiliyyah maupun
dijaman sekarang. Jangankan diperlakukan seperti
itu, seorang anita dengan perasaan yang
terpengaruh diberikan kata-kata yang sedikit
menyinggung hatinya, maka ia akan bersedih.
19 Simile
52
Apakah seperti itu bisa dikatakan kehidupan yang
lazim?. Di saat para wanita seakan tidak ada
artinya, selalu dizalimi oleh kekafiran. Para
pembunuh itu apa iya tak sadar, kalau mereka juga
dilahirkan dari rahim seorang ibu? Semakin
gamblang sudah kebodohan itu melengkapi
jamannya yaitu jaman jahiliyyah.
18 Simile
53
Saat disebut bahwa kehadirannya di dunia adalah
malapetaka, sudah pasti perasaannya seperti
tercabik-cabik. Hidup segan mati pun tak sanggup.
16 Simile
115
Mungkin kalimat itulah yang bia mengilustrasikan
perasaan wanita dimasa yang penuh kebodohan
itu.
54
Ibu bagai cahaya, karena setiap geriknya
benderang cinta. Senyum ibu adalah bunga, selalu
berseri, dan mempesona. Ibu adalah surga
memeluk dengan cinta dan doa.
15 Simile
55
Wanita seperti yang kita tahu, telah allah lebihkam
dari segi kekuatan perasaan. Itulah mengapa
wanita terlihat lebih lembut daripada laki-laki.
Disisi yang sama kenapa wanita lebih nampak
berharga dan tak perlu lagi mempercantik dirinya
dengan berbagai macam tindakan tabarruj?.
10 Simile
56
Wanita telah dianggap sebagai makhluk kelas dua
dan selalu saja diharuskan mengalah kepada kaum
laki-laki Bukankah pandangan seperti itu tadi tak
sepantasnya keluar dari mulut orang-orang yang
beriman yang mengetahui bahwa allah
menciptkan laki-laki dan perempuan sebagai
sebuah kesetaraan yang indah?.
9 Simile
57
Wanita itu bagaikan tulang rusuk yang
melengkung, jika kau paksa untuk meluruskannya
berarti akan mematahkannya dan jika kau hanya
mencari kepuasan dari padanya berarti mencari
kepuasan dan ia tetep bengkok.
8 Simile
58
Bagai rusuk yang bengkok, tapi ia adalah sutra
lembut.Duhai para saudara yang kian berbinar
ketka cahaya islam benderang dalam hatinya. Dan
untuk kalian saudaraku yang telah dijaga allah
dengan segenah unsur cinta.
6 Simile
59
Meraih surga di  telapak kakinya. Ibu, lenteramu
adalah jalanku, sinar pahala sebagai bekal menuju
surga tuhan. Surga ada di telapak kaki ibu. Semasa
kecil dulu, saya pun bertanya-tanya sendiri dan
bahkan saya menanyakan hal ini kepada guru
mengaji saya.
90 Personifikasi
60
Salah satu dari tanda cinta kasih kita kepada ibu
adalah munculnya pengharapan agar ibu selalu
hidup berbahagia, agar senyum ibu senantiasa
terkembang dengan manis dan hati ibu selalu
83-
84 Personifikasi
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diterangi dengan cahaya ketentraman. Itulah
hakikat cinta yang seharusnya semua anak
memberikannya kepada ibunya.
61
Janganlah engkau takut sayang. Sesungguhnya
bukan gelapnya malam yang pantas engkau takuti,
melainkan yang patut engkau takutkan adalah
allah, tuhan semua manusia. Sebaiknya sekarang
hilangkan ketakutan itu, karena allah akan selalu
menjaga umatnya yang hanya takut dengannya.
75 Personifikasi
62
Aku tidak pernah melihat Muhammad bin Sirin
bersuara keras di hadapan ibunya. Apabila beliau
berkata-kata dengan ibunya, maka beliau seperti
orang yang sedang berbisik-bisik.
74 Personufikasi
63
Pilar cinta tak tercampakkan, cobaan ku adukan
pada bunda dalam tatapan, embun hatinya
menyejukkan, sisa hangat kelamnya malam.
58 Personifikasi
64
Sungguh tak bisa terelakkan lagi, bahwa doa ibu
memang sudah terbukti luar sana mustajabnya.
Andai di ibaratkan dengan pedang, maka doa ibu
merupakan pedang tajam yang begitu manjur
untuk menyabit sesuatu yang keras sekalipun.
57 Personifikasi
65
Marilah kita sejenak menghikmat diri membuka
tirai hati dengan sepenuh jujur untuk melihat lagi
begitu besarnya pengorbanan seorang ibu untuk
anaknya. Jika kita bersedia lebih jeli dan jujur
dalam melihat serta merenunginya, maka kita
akan benar-benar menemukan sosok ibu semisal
perisai bagi diri kita.
49 Personifikasi
66
Tiba-tiba keheningan malam itu terpecahkan oleh
suara tangisan seorang bayi yang berada di atas
ranjang bayi. Sang ibu yang tengah terlelap dalam
tidurnya pun segera bangun dan menghampiri
buah hatinya. Rasa kantuk yang masih ada seolah
sirna ditelah kekhawatirannya kepada sang buah
hati.
44 Personifikasi
67
Malam sudah semakin larut, suasan sangat hening,
dan tidak ada seorangpun yang masih tersadar
semuanya sudah lelap dalam alam tidurnya.
Sementara hujan di luar sana masih terus ada,
dibarengi dengan suara halilintas yang kerap kali
44 Personifikasi
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menggetarkan kaca jendela.
68
Bahwa peran seorang ibu sangat penting dalam
meletakkan dasar-dasar pondasi pendidikan anak-
anaknya, pada sikap perilaku, serta menjaga agar
rumah tangga aman tenteram sedahsyat apapun
badai cobaan menggulungnya. Ada pancaran
kasih, doa serta pengorbanan seorang ibu apapun
yang menjadi profesi ibu.
37 Personifikasi
69
Ibu jangan letih meski kami kerap lalai, abaikan
lenteramu agar jalan kami menjadi terang, terus
berdoa agar kami tak hilang di dunia ini.
36 Personifikasi
70
Ibu ketulusan cintamu anugerah bagi kami, rasa
sayangnya adalah selimut hati kami, senyum
menawanmu adalah harapan bagi kami.
36 Personifikasi
71
Iya, seorang ibu berorientasi baik selalu
menganggap bahwa anak adalah investasi amal
yang prospekti bagi orang tuanya. Setiap ilmu
yang diamalkan sebagai tanam amal shalih
darinya, akan menjadi amal yang tidak terputus
walaupun sang ibu sudah meninggal kelak.
35 Personifikasi
72
Sahabat, sesungguhnya kita semua tak pernah tahu
sebesar apa gemuruh yang bergelmbang di dada
ibu maupun suasana hatinya, hanya dia sendiri dan
allah yang bisa mengetahuinya. Karena seorang
ibu pada dasarnya lebih suka menyimpan
masalahnya sedirian.
31 Personifikasi
73
Karena selain sebagai perhiasan dunia, anak yang
soleh juga merupakan perisai bagi kedua orang
tuanya dalam kehidupan dunia dan akhirat.
29 Personifikasi
74
Mengungkapkan kebaikan-kebaikannya sama saja
kita berusaha menghitung jumlah air sungai yang
terus mengalir. Andaikan saya pribadi ditanya
setelah allah dan rasulullah, siapa orang yang
paling berjasa dalam hidup anda?. Maka saya akan
menjawab “tentu saja ibu saya”.
27 Personifikasi
75
Menurut  sang anak untuk menjaga sikap dan
ucapannya agar tiak menyakiti sang malaikat
dunia tersebut. Itu hakikatnya yang bakal
terlaksana jika sesorang anak bersedia memahami
23 Personifikasi
118
lebih dalam lagi makna jalinan anatara mereka
dan seorang ibu yang telah melahirkannya.
76
Demikianlah perjuangan berat ibu ketika
melahirkan, kasih sayang yang terpancar dalam
pandangan ibu yang penuh dengan cahaya
merupakan manifestasi dari kasih sayang dan
rahmat allah.
23 Personifikasi
77
Walau ia terus menjerit karena kesakitan, namun
disisi lain ia berdoa agar anaknya bisa lahir
dengan selmat dan sehat. Dalam masa ini seorang
ibu harus berjuang sekuat tenaga untuk membuat
bayi kesayangannya bisa melihat cahaya dunia.
22 Personifikasi
78
Dirahimnya ada kasih sayang yang tak padam.
Sebagai seorang anak terkadang kita mengabaikan
hal yang satu ini, yaitu bahwa kita pernah tinggal
dirahim ibu dalam waktu sembilan bulan lebih,
seperti umumnya.
20-
21 Personifikasi
79
Ibu pengorbananmu tiada tara, wangi hati yang
akna terus sepanjang musim. Sosok mulia yang
tak lelah berpeluh, pontang-panting dalam kejaran
waktu, tegar berdiri dalam keras perjuangan.
20 Personifikasi
80
Sesungguhnya dunia ini manis dan hijau
(menyegarkan). Dan sesungguhnya Allah swt
menempatkanmu di atas bumi yang Allah swt
melihat apa yang kamu kerjakan. Maka
peliharalah dunia ini dari wanita, sesungguhnya
pertama kali fitnah (bencana) yang jatuh pada
golongan. Bani israil (yahudi) adalah alam hal
wanta (HR.Muslimah).
11 Personifikasi
81
Ada sebuah ungkapan yang patut untuk kita
renungkan, bahwa baiknya suatu masyarakat
tergantung baiknya wanita menjadi barometer
baik tidaknya sebuah masyarakat.
11 Personifikasi
82
Disisi yang sama kenapa wanita lebih nampak
berharga dan tidak perlu lagi mempercantik
dirinya dengan berbagai macam tindakan
tabarruj?. Iya, karena wanita adalah mutiara,
mutiara adalah keindahan yang alami, dan
keindahan adalah sesuatu yang berharga dan
10 Personifikasi
119
sepatutnya dijaga kesuciannya.
83
Bagai rusuk yang bengkok, tapi ia adalah sutra
lembut. Duhai para saudara yang kian berbinar
ketika cahaya islam benderang dalam hatinya.
Dan untuk kaian saudaraku, yang telah dijaga
allah dengan segenap unsur cinta.
6 Personifikasi
84
Mulialah wanita shaliha di dunia, ia akan menjadi
lentera bagi keluarganya dan berperan melahirkan
generasi impian. Jika ia wafat Allah SWT akan
menjadikannya bidadari di surga.
6 Personifikasi
85
Islam telah diturunkan sebagai upaya untuk
memperbaiki kehidupan dunia. Islam begitu
mulianya memperlakukan wanita. Karena wanita
adalah tiang negara dan wanita adalah adalah
perhiasan dunia.
6 Personifikasi
86
Sebab islam lahir dari dzat yang menciptakan
manusia, dia maha tau atas hakikat makhluk yang
diciptakan-nya. Islam memandang bahwa
kebahagiaan dan kemuliaan seseorang tidak
diukur dari materi, ditangannya pula tergenggam
masa depan umat, karena ia adalah tiang negara
yang menentukan tegak atau runtuhnya sebuah
negara atau masyarakat.
5 Personifikasi
87
Ada banyak pandangan yang mengatakan bahwa
islam adalah agama penjara bagi kaum wanita.
Yang lebih ekstrim lagi, adapula yang mengatakan
bahwa islam menghilangkan sebagian hak hidup
para kaum wanita. Sahabat, memang benar islam
adalah penjara, namun penjara itu adalah penjara
kemuliaan.
4-5 Personifikasi
88
Bukan karena wanita dipandang sebgai kaum yang
lemah, akan tetapi islam memberikan keringanan
bagi wanita dalam hal berjihad ini. Karena itu
arena jihad wanita muslimah adalah di rumah
melayani suaminya dengan baik dan menuhi hak-
haknya.
4 Personifikasi
89
Jadi ketaatan kepada suami dan memenuhi hak-
haknya adalah senilai dengan pahala jihad
fisabilillah. Wanita tidak perlu ikut berjuang
mengangkat senjata dan bertempur melawan kaum
4 Personifikasi
120
lelaki di medan peperangan.
90
Bukan semata sebagai penghias dunia saja,
melainkan peran-peran tersebut diberikan dengan
tujuan untuk semakin memperteguh pondasi islam
disegala jaman. Akan tetapi, peran penting
tersebut harus sesuai dengan bingkai yang telah
ditentukan oleh islam.
1 Personifikasi
91
Seorang muslimah yang saleha adalah sebuah
perisai yang sungguh menawan. Karena itu wanita
dalam masyarakat islam memiliki peranan yang
sangat penting dan mendasar.
1 Personifikasi
92
Wanita muslimah ditengah masyarakatnya di
tempatkankan dalam posisi dan bingkai yang amat
mulia. Islam memandang wamita melalui
kesadaran terhadap konsekuensi logis dari spesial
kodrat yang telah dianugerahkan Allah SWT
kepadanya
1 Personifikasi
93
Kaum wanita tidak diragukan lagi memiliki
kedudukan khusus dalam tatanan masyarakat
islam. Bahkan rasulullah SAW sendiri telah
menyebut wanita sebagai sebaik-baik perhiasan
dunia.
1 Personifikasi
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Silabus Produktif Berbahasa Indonesia
Kelas XII SMA
Alokasi Waktu : 4 jam pelajaran
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR
1. Menghayati dan
mengamalkan  ajaran
agama yang dianutnya
1.1 Mensyukuri anugerah Tuhan akan
keberadaan bahasa Indonesia dan
menggunakannnya sesuai dengan
kaidah dan konteks untuk
mempersatukan bangsa.
1.2 Mensyukuri anugerah Tuhan akan
keberadaan bahasa Indonesia dan
menggunakannya sebagai sarana
komunikasi dalam memahami,
menerapkan, dan menganalisis
informasi lisan dan tulis melalui teks
cerita sejarah, berita, iklan,
editorial/opini, dan cerita fiksi dalam
novel.
1.3 Mensyukuri anugerah Tuhan akan
keberadaan bahasa Indonesia dan
menggunakannya sebagai sarana
komunikasi dalam mengolah, menalar,
dan menyajikan  informasi lisan dan
tulis melalui teks cerita sejarah, berita,
iklan,  editorial/opini, dan cerita fiksi
dalam novel.
2. Menghayati dan
mengamalkan perilaku
jujur, disiplin,
tanggungjawab, peduli
(gotong royong, kerjasama,
toleran, damai), santun,
responsif dan pro-aktif dan
2.1 Menunjukkan perilaku jujur, responsif
dan santun dalam menggunakan bahasa
Indonesia  untuk menyampaikan cerita
sejarah tentang tokoh-tokoh nasional
dan internasional
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KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR
menunjukan sikap sebagai
bagian dari solusi atas
berbagai permasalahan
dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan
sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia
2.2 Menunjukkan perilaku tanggung
jawab, peduli, dan santun dalam
menggunakan bahasa Indonesia untuk
memahami dan menyampaikan berita.
2.3 Menunjukkan perilaku jujur, tanggung
jawab
2.4 , dan disiplin dalam menggunakan
bahasa Indonesia untuk memahami dan
menyampaikan penjelasan dan ajakan.
2.5 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin,
peduli, dan santun dalam
menggunakan bahasa Indonesia untuk
memaparkan editorial/opinin tentang
konflik sosial, politik, ekonomi,
kebijakan publik, dan lingkungan
hidup
2.6 Menunjukkan perilaku jujur, peduli,
santun, dan tanggung jawab dalam
penggunaan bahasa Indonesia untuk
memahami dan menyajikan cerita fiksi
dalam novel
3. Memahami, menerapkan,
menganalisis dan
mengevaluasi pengetahuan
faktual, konseptual,
prosedural, dan
metakognitif berdasarkan
rasa ingin tahunya  tentang
ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya,
dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan,
dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan
3.1 Memahami struktur dan kaidah teks
cerita sejarah, berita, iklan,
editorial/opini, dan cerita fiksi dalam
novel baik melalui lisan maupun
tulisan
3.2 Membandingkan teks cerita sejarah,
berita, iklan, editorial/opini, dan cerita
fiki dalam novel baik melalui lisan
maupun tulisan
3.3 Menganalisis teks cerita sejarah, berita,
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kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural
pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan
bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah
iklan, editorial/opini, dan cerita fiksi
dalam novel baik melalui lisan maupun
tulisan
3.4 Mengevaluasi teks cerita sejarah,
berita, iklan, editorial/opini, dan cerita
fiki dalam novel berdasarkan kaidah-
kaidah baik melalui lisan maupun
tulisan
4. Mengolah, menalar,
menyaji, dan mencipta
dalam ranah konkret dan
ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari
yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri
serta bertindak secara
efektif dan kreatif, dan
mampu menggunakan
metoda sesuai kaidah
keilmuan
4.1 Menginterpretasi makna teks cerita
sejarah, berita, iklan, editorial/opini,
dan cerita fiksi dalam novel baik secara
lisan maupun tulisan
4.2 Memproduksi teks cerita sejarah,
berita, iklan, editorial/opini, dan cerita
fiksi dalam novel yang koheren sesuai
dengan karakteristik teks baik secara
lisan maupun tulisan
4.3 Menyunting teks cerita sejarah, berita,
iklan, editorial/opini, dan cerita fiksi
dalam novel sesuai dengan struktur dan
kaidah teks baik secara lisan maupun
tulisan
4.4 Mengabstraksi teks cerita sejarah,
berita, iklan, editorial/opini, dan cerita
fiksi dalam novel baik secara lisan
maupun tulisan
4.5 Mengonversi teks cerita sejarah, berita,
iklan, editorial/opini, dan cerita fiksi
dalam novel ke dalam bentuk yang lain
sesuai dengan struktur dan kaidah teks
baik secara lisan maupun tulisan.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Satuan Pendidikan : SMA
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/ Semester : XII/ Genap
Alokasi Waktu : 4 X 45 menit (2 x pertemuan)
A. Kompetensi Inti
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama  yang dianutnya
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif
dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam serta dalam sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia
KI 3 : Memahami ,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai
kaidah keilmuan.
125
B. Kompetensi Dasar
KD 1.1 : Mensyukuri anugerah Tuhan akan keberadaan bahasa indonesia
dan menggunakannya sesuai dengan kaidah dan konteks untuk
mempersatukan bangsa Indonesia di tengah keberagaman bahasa
dan budaya.
KD 1.2 : Mensyukuri anugerah Tuhan akan keberadaan bahasa Indonesia
dan menggunakannya sebagai sarana komunikasi dalam
memahami, menerapkan, dan menganalisis informasi lisan dan
tulis melalui teks cerita sejarah, berita iklan, editorial/opini, dan
novel.
KD 1.3 : Mensyukuri anugerah Tuhan akan keberadaan bahasa Indonesia
dan menggunakannya sebagai sarana komunikasi dalam mengolah,
emnalar, dan menyajikan informasi lisan maupun tulis melalui teks
cerita sejarah, berita, iklan editorial/opini, dan novel.
KD 3.1 : Memahami struktur dan kaidah teks novel baik melalui lisan
maupun tulisan.
KD 4.1 : Mengiterprestasi makna teks cerita fiksi dalam novel baik secara
lisan maupun tulisan.
C. Indikator pencapaian kompetensi
1.1.1 Terbiasa menggunakan bahasa Indonesia sesuai dengan kaidah
penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar.
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1.1.2 Memilih kata, istilah, atau ungkapan bahasa Indonesia dalam
mengekspresikan gagasan berbahasa Indonesia baik lisan maupun
tulis.
1.2.1 Menyukai beragam ceramah, orasi-orasi lisan berbahasa Indonesia.
1.2.2 Merasa terganggu/terusik ketika menemukan penggunaan bahasa
Indonesia tulis/lisan yang tidak cermat tidak tertib atau cenderung
merusak bahasa Indonesia.
1.2.3 Terbiasa menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar dalam
mengolah, menalar, dan menyajikan informasi berbentuk teks novel.
1.3.1 Terbiasa menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar
dalam mengolah, menalar, dan menyajkan informasi berbentuk teks
novel.
1.3.2 Memilih kata, istilah atau ungkapan bahasa Indonesia dalam
mengekspresikan gagasan bahasa Indonesia baik lisan maupun tulis
dengan baik.
3.1.1 Mengidentifikasi struktur teks novel secara lisan mauoun tulisan.
3.1.2 Mengidentifikasi ciri bahasa teks novel secara lisan maupun tulisan.
4.1.1 Menginterprestasi makna teks cerita, fiksi dalam novel baik secara
lisan maupun tulisan.
4.1.2 Menemukan pesan atau makna dari teks novel.
D. Materi Pembelajaran
Pertemuan pertama
Struktur dan ciri/ kaidah kebahasaan teks novel
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1. Struktur Teks Novel
a. Unsur Intrinsik
1) Tema
2) Alur cerita/ plot
3) Gaya bahasa
4) Tokoh dan penokohan
5) Sudut pandang
6) Latar/ setting
7) Amanat
b. Unsur Ekstrinsik
1) biografi pengarang
2) Psikologis (proses kreatif)
3) Sosiologis (kemasyarakatan)
4) Filosofis
2. kaidah/ ciri Kebahasaan Teks Novel
a. Personifikasi
b. Metafora
c. Simile
d. Sinekdoke
e. Metonimia
f. Alegori
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Pertemuan kedua
3. Menagngkap makna teks
4. Mengaetikan kata-kata sulit dalam teks novel
5. Makna/pesan pada bagian (bahasa) tek novel
E. Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan Pertama (2JP)
Langkah
pembelajaran
Sintak model
pembelajaran Dekripsi
Alokasi
waktu
Kegiatan
Pendahuluan
1) Guru memberikan
salam dan peserta
didik meresponnya.
2) Guru mengabsen
peserta didik yang
mengikuti pelajaran
3) Guru menerangkan
materi sebelumnya
dan siswa dapat
menyimak.
4) Guru mengamati
peserta didik seberapa
pencapaian materi
yang ditangkap dan
dibahas guru.
5) Guru memulai
menerangkan materi
tetntang novel
6) Guru memberikan
waktu untuk
memperhatikan dan
memberikan tanya
jawab kepada peserta
didik.
8 menit
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Kegiatan inti Mengamati
7) Guru memberikan teks
novel kepada peserta
didik secara
berkelompok dan
memberikan waktu
untuk membaca
dengan cermat
berkaitan dengan
struktur teks novel.
10 menit
Menanya
8) Guru memberikan
pertanyaan kepada
peserta
didik/kelompok untuk
melakukan sesi tanya
jawab mengenai
struktur teks kaidah/
ciri kebahasaan teks
novel dengan tutur
kata yang santun
10 menit
Menumpulkan
informasi/
mencoba
9) Setiap kelompok
mencatat pokok-pokok
dari struktur kaidah
teks novel yang
diberikan oleh guru.
10) Salah satu anak dari
kelompok dapat
menympilkan hasil
diskusi tentang teks
novel yang sesuai
dengan struktur dan
kaidah teks novel dan
guru menajdi
panduannya.
15 Menit
Menalar/
mengasosiasi
11) Guru memberikan
novel yang berjudul
Sekuntu Rindu Untuk
Ibu karya Feryanto
Hadi kepada peserta
didik secara individu
dan menyuruh peserta
didik untuk
memamahi mengenai
20 menit
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struktur dan kaidah
teks novel
12) Guru memberikan
tugas kepada peserta
didik secara individual
untuk memahami
struktur dan kaidah
teks novel dengan
jawaban yang jujur
dan penuh tanggung
jawab
Mengkomunikasi
kan
13) Hasil dari diskusi
salah satu peserta
didik bisa
dipresentasikan di
depan kelas kemudian
peserta didik lainnya
saling mengoreki hasil
presentasi tersebut.
14) Peserta didik yang
maju di depan kelas
memberikan jeda
untuk peserta lainnya
menanggapi hasil
presentasinya.
15) Peserta didik
memberikan hasilnya
dengan panduan dari
guru
16) Guru memberikan
apresiasi kepada salah
satu peserta didik yang
sudah berani maju
untuk
mempresentasikan
hasil diskusinya.
15 menit
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Kegiatan
penutup
Menarik
kesimpulan
17) Gruru memeberikan
analisis dari
pemecahan masalah
yang telah ditemuka
peserta didik
18) Dan peseerta dapat
menyimak analisis
hasil dari materi
struktur dan kaidah
teks novel tersebut
19) kelompok yang sudah
presentasi mengakhiri
presentasi dan ditutup
dengan salam.
12 Menit
Pertemuan Kedua
Langkah
pembelajaran
Sintak model
pembelajaran Deskripsi
Alpkasi
waktu
Kegiatan
pendahuluan
1) Guru memberikan
salah kepada peserta
didik dan merespon
timbal balik dengan
kondisi dikelas.
2) Guru mengukang
materi sebelum ya,
agar peserta didik
dapat mengingat
kembal materi yang
sudah lalu
3) Guru memberikan
materi agar peserta
didik dapat
mencapai
kompetensi dasar
yang akan
dicapainya.
4) Peseerta didik dapat
8 menit
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menyimak penjelaan
dari guru mengenai
kegitan
pembelajaran.
5) Guru memberikan
materi tentang novel
agar siswa mendapat
informasi
pembeljarannya.
Kegiatan inti Mengamati
6) Guru membari
peserta didik
menjadi kelompok
untuk mengamati
dan memberikan
hasil kesimpulan
sebelumnya pada
novel Sekuntum
Rindu Untuk Ibu
karya Feryanto Hadi.
7) Peserta didik dapat
menyimpulka
kalimat yang
menurutnya sulit
dalam novel tersebut
dan peserta didik
dilatih untuk
memahami dan
cermat dalam
menangkap
makna/pesan dalam
novel tersebut.
10
Menit
Menanya
8) Guru memberikan
peluang kepada
peserta didik secara
kelompok untuk
melakukan sesi
tanya jawab
mengenai akna/
pedan dalam teks
novel tersebut
menggunakan
tuturan yang sopan
santun.
10
Menit
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9) guru memberikan
waktu untuk
berdiskusi tentang
cara menemukan
makna/pesan dalam
novel Sekuntum
Rindu Untuk Ibu
karya Feryanto Hadi
dengan saling
menghargai satu
kelompok dengan
yang lainnya.
Mengumpulkan
informasi/ mencoba
10) setiap peserta didik
dalam kelompok
mencatat bagian
makna/pesan dari
teks novel tersebut
15
menit
Menalar/
mengasosiasi
11) setiap kelompok
berdiskusi memaknai
isi bagian teks novel.
20
menit
Mengomunikasikan
12) hasil dari diskusi
salah satu peserta
didik (kelompok)
maju di depan kelas
untuk
mempresentasikan
hasil diskusinya
13) peserta didik yang
lainnya agar
memberikan
tanggapan dari hasil
presentasi yang
disampaikan oleh
kelompok di drpan
kelas.
14) Peserta didik yang
maju didepan kelas
dapat menyimpulkan
hasil diskusinya dan
dipandu guru
15) Guru memberikan
15
menit
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apresiasi kepada
peserta didik yang
sudah
mempresentasikan
hasil diskusinya.
Kegiatan
penitip Menarik simpulan
16) Guru dapat
membimbing peserta
didik untuk
melakukan analisis
terhadap pemecahan
masalah yang sudah
ditemukan.
17) Peserta didik dapat
mengetahui
hambatan-hambatan
yang dialami dalam
memahami struktrur
dan kaidah teks
novel.
18) Guru menjelakan
kembali dari hasil
diskusi peserta didik
untuk menguatkan
hasil jawabannya
mengenai struktur
dan kaidah teks
novel
19) Peserta didik
menutup presentasi
dan diakhiri dengan
salam.
12
Menit
F. Media, Alat, Sumber Belajar
1. Media berupa White ,Laptop,LCD, Proyektor
2. Alat dan bahan Novel sekuntum rindu untuk ibu karya feryanto hadi
3. Sumber Belajar Buku siswa Bahasa Indonesia SMA Kelas XII (Wajib)
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G. Penilaian
Teknik dan bentuk Teks lisan
 Tes Tertulis
 Observasi kinerja/Demonstrasi
 Tagihan hasil karya produk: Tugas
kelompok, portofolio
 Pengukuran sikap
Penilaian diri
Instrumen Soal Tugas untuk memahami struktur dan
kaidah teks novel baik melalui lisan
maupun tulisan.
Tugas menginterprestasi makna teks
novel baik secara lisan maupun tulisan.
Rubrik/ Kriteria
Penilaian
Blangko
Observasi
136
PENILAIAN PROSES
LEMBAR PENGAMATAN SIKAP
Mata Pelajran : Bahasa Indonesia
Kelas/ Semester : XII/II
Tahun Ajaran : 2020/2021
Bubuhkan tanda √ pada kolom-kolom sesui dengan hasil pengamatan.
No. Nama siswa Pengamatandiksi
Keefektifan
kalimat Kesesuain konteks
1 1 2 1 2 1 2
2
3
4
5
6
7
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Rubrik Penilaian Penggalan Novel
Nama Siswa :
Kelas/ No Absen :
Tanggal Penilain :
Kompetensi Dasar : Memahami struktur dan kaidah teks novel baik secara
lisan maupun tulisan.
No. ASPEK PENILAIAN DESKRIPSI SKOR
1
Menyebutkan struktur dan
kaidah teks novel
b. Sangat lengkap (90-100)
c. Lengkap (80-89)
d. Kurang lengkap (70-89)
e. Tidak lengkap (0-69)
- Semua unsur dalam
penggalan novel
- Kurang satu atau
dua unsur
- Kurang dua unsur
- Kurang tiga unsur
2
Kejelasan bahasa yang
digunakan
a.sangat lengkap (90-100)
b. lengkap (80-90)
- Kalimat jelas,
runtut, dan pilihan
diksi tepat.
- Kalimat jelas, tidak
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c. kurang lengkap (70-89)
d. tidak lengkap (0-69)
1.
runtut, dan pilihan
diksi tepat.
- Kalimat tidak jelas,
tidak runtut, dan
pilihan diksi tepat.
- Kalimat tidak jelas,
runtut, dan pilihan
diksi tidak tepat.
3
Keruntutan dalam penceritaan.
a.sangat lengkap (90-100)
b. lengkap (80-90)
c. kurang lengkap (70-89)
d. tidak lengkap (0-69)
- runtut, kohesi, dan
koherensi.
- runtut, kohensi, dan
tidak koherensi.
- tidak runtut, tidak
kohesi, dan
koherensi.
T
otal
 Sko
r
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LEMBAR PENGAMATAN SIKAP
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/ semester : XII/II
Tahun Pelajaran : 2020/2021
Waktu pengamatan :
Indikator pengembangan karakter kreatif, komunikatif, dan kerja keras.
1. BT (belum tampak) jika sama sekali tidak menunjukkan usaha sungguh-
sungguh dalam menyelesaikan tugas.
2. MT (mulai tampak) jika menunjukkan sudah ada usaha sungguh-sungguh
dalam menyelesaikan tugas tetapi masih sedikit dan belim ajeg/konsisten.
3. MB (mulai berkembang) jika menunjukkan ada usaha sungguh-sungguh
dalam menyelesaikan tugas yang cukup sering dan mulai ajeg/konsisten.
4. MK (membudayakan) jika menunjukkan adanya usaha sungguh-sungguh
dalam menyelesaikan tugas secara terus menerus ajeg/konsisten.
Bubuhkan check list (√) pada kolom-kolom sesuai dengan hasil pengamtan.
Na
ma
sis
wa
Jujur Tanggung Jawab Santun
BT MT MB MK BT MT MB MK BT MT MB MK
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Identitas buku
Judul buku : Sekuntum Rindu Untuk Ibu
Penulis buku : Feriyanto Hadi
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Tahun terbit : September 2010
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Sinopsis
Ibu merupakan sebuah peran sosial yang kita kenal begitu dekat dengan
kita, tidak ada budi yang bisa mengimbangi atau membalas kasih sayang maupun
cinta dari seorang ibu. Cinta seorang ibu terus ada seperti mata air yang tidak
pernah surut mengalir dalam darah dan ruh kita.
Seperti seorang guru,seorang ibu sejati juga adalah pahlawan tanpa tanda
jasa. Mereka dengan tulus ikhlas telah memberikan melebihi dari yang seharusnya
di berikan,walau terkadang seorang ibu tidak bisa memberikan apa yang anaknya
minta,Namun seorang ibu akan selalu berusaha memberikan yang terbaik untuk
anak-anaknya.
Sedangkan anak adalah sebuah cinta dari dua hati,dua raga. Namun ia
tidak dititipkan di dalam rahim,ia dititipakn dalam rahim sang ibu selama
sembilan bulan atau lebih di sana ia hidup dalam kesunyian sembari menghisap
seperti kehidupan sang ibu. Lalu ia keluar lagi-lagi di atas perjuangan sang ibu.
KELEBIHAN
Di dalam novel ini banyak kisah yang dapat di jadikan teladan dan
memberikan moral yang baik serta makna dari perjuangan seorang ibu untuk
anaknya dan terdapat banyak hadits-hadits di dalamnya.
KEKURANGAN
Ada bahasa yang kurang di pahami serta tidak ada gambar-gambar di
dalam novel ini sehingga pembaca merasa bosan.
KESIMPULAN
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Untuk merenung kembali serta mengingatkan kembali tentang jasa-jasa
seorang ibu kita dari saat bliau mengandung,melahirkan,hingga membesarkan kita
dengan penuh kasih sayang dan perjuangannya yang tidak mudah putus asa. Dan
setelah membaca buku novel ini kita semua akan menjadi seorang anak yang
berbakti dan bisa menjadi kunci surga bagi ibu kita.
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